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KATA PENGANTAR

Segenap kepuasan dan rasa syukur penulis panjatkan
kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala, yang dengan rahmat-Nya
kita dapat menyelesaikan buku ini, "Pembelajaran PAI Untuk
Generasi ALPHA". Buku ini adalah sebuah ikhtiar awal
dalam rangka penguatan pendidikan moral dan spiritual bagi
generasi masa depan, seperti Generasi ALPHA

Generasi ALPHA, yang dilahirkan di era yang penuh
dengan dinamika teknologi dan informasi, memerlukan
fondasi iman dan nilai-nilai islami yang kokoh untuk
mengarungi kehidupan modern ini. Pendidikan Agama Islam
(PAI) menjadi salah satu pilar utama dalam membangun
karakter dan akhlak mulia pada generasi ini. Dalam buku ini,
penulis berusaha merangkum pendekatan-pendekatan inovatif
dan pedagogis dalam pembelajaran PAI, sesuai dengan
perkembangan zaman dan kebutuhan generasi ALPHA.

Buku ini bukan hanya ditujukan bagi para pendidik, tetapi
juga bagi orang tua, pihak sekolah, dan semua individu yang
berperan dalam membentuk generasi ALPHA yang berakhlak,
berintegritas, dan berkontribusi positif dalam masyarakat dan
dunia. Melalui buku ini, penulis berharap dapat memberikan
inspirasi dan panduan praktis untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran PAI sehingga generasi ALPHA dapat tumbuh
menjadi individu yang kuat secara rohani, bermartabat, dan

mampu menghadapi tantangan zaman dengan penuh
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keyakinan.

Penulis mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya
kepada semua kontributor, pakar, dan praktisi PAI yang telah
dengan ikhlas berbagi pengetahuan dan pengalaman mereka
dalam mewujudkan buku ini. Semoga karya ini bermanfaat
dan menjadi bagian dari usaha bersama kita dalam membentuk
generasi ALPHA yang unggul secara akademis dan spiritual.

Akhir kata, semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala
senantiasa memberkahi perjalanan pendidikan kita dan
menjadikan buku ini sebagai jalan menuju  keberkahan dan
kesuksesan dalam mendidik Generasi ALPHA yang
mencintai agamanya, berbakti pada bangsanya, dan
berkontribusi bagi umat manusia.

Woassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Penulis,

Muhammad Fahrurrozi
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BAB |
PEMBELAJARAN PAI

A. Definisi Pembelajaran

Pembelajaran merupakan proses yang sangat penting
dalam kehidupan manusia, karena memungkinkan individu
untuk terus berkembang dan tumbuh dalam hidupnya. Secara
umum, pembelajaran dapat diartikan sebagai proses perubahan
perilaku, pemikiran, atau pengetahuan yang terjadi pada
individu. Proses pembelajaran dapat terjadi melalui berbagai
macam metode dan pendekatan, mulai dari pembelajaran
melalui pengalaman langsung hingga melalui proses
pengamatan dan peniruan.

Menurut para ahli, pembelajaran dapat dijelaskan
dengan berbagai perspektif. B.F. Skinner dalam Andriani, dkk
(2022), seorang psikolog behavioris, mengemukakan bahwa
pembelajaran terjadi melalui pemberian rangsangan dan
penghargaan. Skinner berfokus pada perilaku yang dapat
diobservasi, sehingga pembelajaran dipahami sebagai proses
perubahan perilaku melalui pengalaman. Jean Piaget (1952),
seorang  psikolog  kognitif, = mengemukakan  bahwa
pembelajaran adalah proses mental dimana individu
memperoleh pemahaman tentang dunia di sekitarnya. Piaget
berfokus pada pengembangan kognitif, dan percaya bahwa
pembelajaran melibatkan proses konstruksi pengetahuan yang
berlangsung sepanjang hidup.
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Lev Vygotsky dalam Suardipa (2020), seorang
psikolog sosial, mengemukakan bahwa pembelajaran adalah
suatu proses sosial di mana individu belajar melalui interaksi
dengan orang lain. Vygotsky mengemukakan bahwa
pembelajaran terjadi melalui kolaborasi dan diskusi dengan
orang lain, dan bahwa individu belajar melalui pemberian
bantuan dan dukungan dari orang lain. John Dewey dalam
Arifin (2020), seorang filsuf dan pendidik, mengemukakan
bahwa pembelajaran adalah suatu proses yang aktif dan
eksperimental di mana individu memperoleh pengetahuan
melalui pengalaman langsung. Dewey memandang bahwa
pembelajaran harus dilakukan melalui pengalaman nyata dan
interaksi langsungdengan lingkungan.

Jerome Bruner dalam Wiradintana (2018), seorang
psikolog kognitif, mengemukakan bahwa pembelajaran adalah
proses di mana individu mengorganisir pengetahuan mereka
menjadi kategori-kategori yang dapat dipahami. Bruner
mengemukakan bahwa individu belajar melalui proses kognitif
seperti kategorisasi, generalisasi, dan pengabstraksian. Albert
Bandura dalam Lesilolo (2018), seorang psikolog sosial,
mengemukakan bahwa pembelajaran adalah proses dimana
individu belajar melalui pengamatan dan peniruan perilaku
orang lain. Bandura mengemukakan bahwa pembelajaran
dapat terjadi tanpa adanya penguatan atau penghargaan,
melainkan melalui proses belajar sosial. Edward Thorndike

dalam Abidin  (2022), seorang psikolog behavioris,
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mengemukakan bahwa pembelajaran adalah proses dimana
individu memperoleh hubungan antara stimulus dan respons.
Thorndike berfokus pada pembentukan asosiasi antara
stimulus dan respons, dan mengemukakan bahwa
pembelajaran terjadi melalui proses trial and error.

Menurut Sulaiman (2017) pembelajaran adalah usaha
untuk mengubah struktur kognitif, afektif, dan psikomotor
peserta didik melalui penataan belajar. Secara umum,
pembelajaran dapat terjadi dalam berbagai konteks, mulai dari
lingkungan pendidikan formal seperti di sekolah atau
perguruan tinggi, hingga lingkungan non-formal seperti di
tempat kerja, komunitas, atau keluarga. Pembelajaran di
lingkungan pendidikan formal seringkali menggunakan
kurikulum dan metode pengajaran yang terstruktur, dengan
tujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan
tertentu kepada siswa.

Pembelajaran di lingkungan pendidikan formal dapat
terjadi melalui metode pengajaran seperti ceramah, diskusi,
proyek, atau praktikum. Tujuan utama dari pembelajaran di
lingkungan pendidikan formal adalah untuk membantu siswa
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang
dibutuhkan untuk sukses di masa depan, baik dalam karir atau
dalam kehidupan pribadi.

Selain itu, pembelajaran dapat terjadi di lingkungan
non-formal seperti di tempat kerja. Pembelajaran di tempat

kerja  seringkali  dilakukan  melalui  pelatihan atau
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pengembangan karyawan, dengan tujuan untuk meningkatkan
kemampuan dan  produktivitas  karyawan.  Contoh
pembelajaran di tempat kerja termasuk pelatihan baru dalam
teknologi atau metode kerja yang lebih efektif.

Pembelajaran juga dapat terjadi dalam lingkungan
komunitas atau keluarga, seperti melalui pengalaman sosial
atau aktivitas bersama. Contoh pembelajaran dalam
lingkungan komunitas atau keluarga termasuk belajar
keterampilan baru melalui kegiatan bersama seperti memasak
atau berkebun, atau belajar nilai-nilai sosial melalui
pengalaman kebersamaan.

Proses pembelajaran merupakan kegiatan yang
dilakukan mulai dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan
sampai evaluasi dan program tindak lanjut yang berlangsung
dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya (Sulaiaman, 2017). Dalam proses
pembelajaran, individu memerlukan beberapa faktor penting,
termasuk motivasi, perhatian, konsentrasi, dan memori.
Motivasi dapat mempengaruhi kemauan seseorang untuk
belajar dan mendorong mereka untuk mencapai tujuan
mereka. Perhatian dan konsentrasi dibutuhkan agar individu
dapat fokus pada materi pembelajaran dan memahaminya
dengan baik. Memori juga penting agar individu dapat
mengingat informasi yang diperoleh selama proses
pembelajaran.

Menurut  Sulaiman (2017) proses pembelajaran
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meliputi kegiatan dari membuka sampai menutup pelajaran.
Dalam kegiatan pembelajaran meliputi: (1) kegiatan awal,
yaitu;  melakukan  apersepsi, menyampaikan  tujuan
pembelajaran, danbila dianggap perlu memberikan pretest;
(2) kegiatan inti, yaitu; kegiatan utama yang dilakukan
pendidik dalam memberikan pengalaman belajar, melalui
berbagai strategi dan metode yang dianggap sesuai dengan
tujuan dan materi yang akandisampaikan; (3) kegiatan akhir,
yaitu; menyimpulkan kegiatan pembelajaran dan pemberian
tugas atau pekerjaan rumah bila dianggap perlu. Pada
hakikatnya ketiga kegiatan pembelajaran tersebut merupakan
kegiatan penting dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran juga memerlukan feedback dan evaluasi
untuk memastikan bahwa individu dapat memperbaiki
kemampuan mereka dan mencapai tujuan yang diinginkan.
Feedback dapat diberikan oleh guru, pelatih, atau kolega, dan
dapat membantu individu memperbaiki kinerja mereka.
Evaluasi dapat dilakukan melalui tes atau penilaian lainnya,
dan dapat membantu individu memahami sejauh mana mereka
telah mencapai tujuan mereka.

Faktor penting dalam pembelajaran meliputi motivasi,
perhatian, konsentrasi, dan memori. Feedback dan evaluasi
juga penting untuk memastikan bahwa individu dapat
memperbaiki kinerja mereka dan mencapai tujuan yang
diinginkan. Dengan memahami proses pembelajaran, individu

dapat mengembangkan kemampuan mereka dan meningkatkan
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kinerja mereka dalam berbagai aspek kehidupan. Selain itu,
pemahaman tentang proses pembelajaran juga dapat
membantu individu dalam memilih metode dan strategi
pembelajaran yang paling efektif untuk mereka.

Individu dapat memanfaatkan berbagai sumber daya
untuk memperluas pengetahuan dan keterampilan mereka,
termasuk buku, jurnal, artikel, video, kursus online, atau
bimbingan dari mentor atau ahli di bidang tertentu. Dalam era
digital yang semakin maju, individu juga dapat memanfaatkan
teknologi pembelajaran seperti platform e-learning atau
aplikasi pembelajaran untuk mengakses sumber daya
pembelajaran yang lebih luas.

Selain itu, pembelajaran juga dapat membantu individu
dalam mengembangkan soft skills, seperti keterampilan
interpersonal, kepemimpinan, atau kreativitas. Soft skills ini
sangat berharga dalam kehidupan pribadi dan profesional, dan
dapat membantu individu dalam meraih kesuksesan di
berbagai bidang.

Pembelajaran juga dapat membantu individu dalam
mengatasi tantangan dan menghadapi perubahan dalam
kehidupan. Dalam era yang semakin dinamis dan kompleks,
individu perlu terus mengembangkan kemampuan untuk
belajar dan
beradaptasi  dengan  lingkungan  yang  berubah-ubah.
Pembelajaran dapat membantu
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individu dalam mengembangkan kemampuan ini, sehingga
mereka dapat menghadapi tantangan dengan lebih baik dan
meraih kesuksesan dalam hidup. Dalam konteks pendidikan,
pembelajaran juga dapat membantu dalam meningkatkan
kualitas pendidikan secara keseluruhan. Dengan memperkuat
proses pembelajaran dan mengembangkan kemampuan belajar
siswa, pendidikan dapat membantu individu dalam mencapai
potensi maksimal mereka dan meraih kesuksesan dalam
kehidupan.

Namun, penting untuk diingat bahwa pembelajaran
bukanlah suatu yang terbatas pada waktu belajar saja. Proses
pembelajaran adalah sesuatu yang terjadi sepanjang hidup, dan
individu perlu terus mengembangkan kemampuan mereka
untuk belajar dan beradaptasi dengan perubahan. Dalam
konteks inilah, pembelajaran menjadi kunci penting dalam
mencapai kesuksesan dan kebahagiaan dalam hidup.

Pembelajaran merupakan proses penting dalam
kehidupan manusia yang memungkinkan individu untuk
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan
untuk menghadapi perubahan dan tantangan dalam hidup.
Pada era digital yang semakin maju, individu dapat
memanfaatkan berbagai sumber daya dan teknologi
pembelajaran untuk memperluas kemampuan mereka. Selain
itu, pembelajaran juga berperan penting dalam meningkatkan
kualitas pendidikan dan membantu individu dalam mencapai

potensi maksimal mereka. Oleh karena itu, pembelajaran
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adalah sesuatu yang perlu dipahami dan diaktifkan sepanjang
hidup.

B. Definisi PAI

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu
mata pelajaran yang diajarkan di sekolah-sekolah di Indonesia.
Menurut Fahyuni dan Nurdyansyah (2019) Pendidikan Agama
Islam (PAI) merupakan salah satu mata pelajaran yang
diberikan kepada siswa mulai dari tingkat dasar sampai
perguruan tinggi yang syaratdengan muatan nilai. PAl menjadi
wajib untuk dipelajari oleh siswa Muslim, sedangkan siswa
non-Muslim dapat memilih untuk mengambil pelajaran
Agama yang sesuai dengan keyakinan mereka. PAI bertujuan
untuk memberikan pemahaman tentang ajaran Islam, serta
mengembangkan nilai-nilai moral dan etika yang berlandaskan
pada Islam.

Secara umum, PAI dapat didefinisikan sebagai suatu
disiplin ilmu yang mempelajari ajaran Islam dan bagaimana
ajaran ini dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Pendidikan Agama Islam meliputi berbagai aspek kehidupan,
seperti agidah (keyakinan), ibadah, akhlak (moral), dan hukum
Islam. Selain itu, PAI juga membahas tentang sejarah
perkembangan Islam, tokoh-tokoh penting dalam sejarah
Islam, dan budaya Islam yang berkembang di Indonesia.

Di Indonesia, PAI merupakan salah satu mata

pelajaran yang menjadi bagian dari kurikulum pendidikan
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nasional. Dalam kurikulum tersebut, PAI diajarkan dari
jenjang pendidikan dasar hingga pendidikan menengah. Dalam
pembelajaran PAI, siswa diajarkan untuk memahami ajaran
Islam secara komprehensif, serta mengembangkan sikap dan
perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam.

Dalam pembelajaran PAI, siswa juga diajarkan untuk
memahami dan mengamalkan nilai-nilai moral dan etika yang
terkandung dalam ajaran Islam. Nilai- nilai seperti
kesederhanaan, kemandirian, tolong-menolong, dan toleransi
diajarkan kepada siswa sebagai bagian dari pembentukan
karakter yang baik dan berakhlakul karimah. Selain itu, dalam
pembelajaran ~ PAI, siswa juga diajarkan  untuk
mengembangkan kecintaan terhadap bangsa dan negara. Siswa
diajarkan untuk mencintai Indonesia sebagai negara yang
memiliki beragam suku, agama, dan budaya, serta menghargai
perbedaan tersebut sebagai kekayaan yang harus dijaga dan
dihargai.

Dalam praktiknya, pembelajaran PAI dilakukan
dengan menggunakan berbagai metode pembelajaran, seperti
ceramah, diskusi, simulasi, dan praktik langsung. Metode-
metode tersebut digunakan untuk memudahkan siswa dalam
memahami dan mengaplikasikan ajaran Islam dalam
kehidupan  sehari-hari.  Selain  itu,  metode-metode
pembelajaran tersebut juga digunakan untuk membantu siswa

dalam membangun kemampuan berpikir kritis dan analitis.
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Selain menjadi bagian dari kurikulum pendidikan
nasional, pembelajaran PAI juga dapat dilakukan secara
informal di luar lingkungan sekolah. Misalnya, siswa dapat
mengikuti kursus atau les PAI di luar sekolah, atau mengikuti
kegiatan- kegiatan keagamaan yang diselenggarakan oleh
lembaga keagamaan di lingkungan sekitar mereka.

Namun, meskipun PAIl menjadi salah satu mata
pelajaran yang wajib dipelajari oleh siswa Muslim di
Indonesia, tidak semua siswa menerima dengan baik
pembelajaran PAI. Beberapa siswa mengalami kesulitan
dalam memahami konsep- konsep yang diajarkan dalam
pembelajaran PAI. Ada juga siswa yang merasa tidak nyaman
dalam mengikuti pembelajaran PAI, terutama siswa non-
Muslim yang merasa tidak berhubungan dengan ajaran Islam.

Untuk mengatasi masalah ini, pemerintah dan
lembaga-lembaga pendidikan berupaya untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran PAI. Salah satu upaya yang dilakukan
adalah dengan menyediakan buku-buku dan materi
pembelajaran PAI yang lebih mudah dipahami dan relevan
dengan kehidupan sehari-hari siswa. Selain itu, pemerintah
dan lembaga pendidikan juga berupaya untuk meningkatkan
kualitas guru-guru PAI dengan memberikan pelatihan dan
pengembangan profesionalisme.

Di sisi lain, beberapa kalangan juga mengkritik
keberadaan PAI sebagai mata pelajaran wajib di sekolah-

sekolah. Mereka berpendapat bahwa keberadaan PAl
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sebagai mata pelajaran wajib mengabaikan hak siswa non-
Muslim untuk memilih mata pelajaran agama yang sesuai
dengan keyakinan mereka. Beberapa kalangan juga
berpendapat bahwa keberadaan PAI sebagai mata pelajaran
wajib dapat memicu intoleransi dan konflik antar agama,
terutama di daerah-daerah yang memiliki keragaman agama
yang tinggi.

Namun, ada juga kalangan yang berpendapat bahwa
keberadaan PAI sebagai mata pelajaran wajib yang penting
untuk memperkuat identitas keislaman dan memperkuat
keberagaman di Indonesia. Mereka berpendapat bahwa PAI
dapat menjadi sarana untuk memperkuat persatuan dan
kesatuan bangsa melalui pemahaman ajaran Islam yang
toleran dan moderat.

Dalam konteks ini, PAI tidak hanya dipandang sebagai
mata pelajaran yang mengajarkan ajaran Islam semata, tetapi
juga sebagai sarana untuk memperkuat nilai-nilai Pancasila
yang menghargai perbedaan dan keberagaman. Melalui
pembelajaran PAI, siswa diajarkan untuk menghargai
perbedaan, menghormati hak-hak asasi manusia, dan
mengembangkan sikap inklusif dan toleran terhadap
kelompok-kelompok minoritas.

Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah salah satu mata
pelajaran yang wajib diajarkan di sekolah-sekolah di
Indonesia. PAI  memiliki  tujuan untuk memberikan

pemahaman tentang ajaran Islam, serta mengembangkan nilai-
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nilai moral dan etika yang berlandaskan pada Islam. Meskipun
tidak semua siswa menerima dengan baik pembelajaran PAl,
pemerintah dan lembaga pendidikan berupaya untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran PAI dan meningkatkan
profesionalisme guru- guru PAI. Di sisi lain, keberadaan PAI
sebagai mata pelajaran wajib juga menjadi sorotan kritik dari
beberapa kalangan, terutama terkait dengan hak siswa non-
Muslim untuk memilih mata pelajaran agama yang sesuai
dengan keyakinan mereka. Namun, ada juga kalangan yang
memandang PAI sebagai sarana untuk memperkuat persatuan
dan kesatuan bangsa melalui pemahaman ajaran Islam yang
toleran dan moderat. Dalam konteks ini, pembelajaran PAI
tidak hanya dipandang sebagai sarana untuk memahami
ajaran Islam semata, tetapi juga untuk mengembangkan sikap
toleransi, inklusivitas, dan menghargai perbedaan.

Paham sebagian orang terkait dengan Pendidikan
Agama Islam (PAI) dengan pendidikan Islam adalah sama.
Pendapat ini ada benarnya jika keduanya dikaitkan dengan isi
atau materi. Namun secara epistemologi atau metode dalam
penggaliannya sangat berbeda. Pendidikan Agama Islam
memiliki tujuan atau arah sebagai mata pelajaran atau mata
kuliah yang bersifat mendidikkan agama Islam yaitu berupa
materi-materi yang sudah ada lalu kemudian disampaikan dan
dipelajari untuk diamalkan. Atau PAI ini hanya dalam tataran
amali bukan filosofis. Sementara pendidikan Islam sebagai

materi kajian ialah suatu pembahasan yang bersifat
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pemikiran dan filosofis. Meski materi kajiannya sama

dengan PAI, namun pendidikan Islam lebih mendalam dan

sampai kepada landasan filosofis yang menjadi acuan
mengapa materi-materi dalam PAI mesti ada.

Selanjutnya berikut ini diuraikan pula pengertian
Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Pendidikan Islam (PI)
guna memberi pemahaman yang mendasar terkait dengan dua
istilah ini (PAI dan P1), sebagai berikut:

1. Muhaimin (2007), berpendapat bahwa pendidikan agama
Islam bermakna upaya mendidikkan agama Islam atau
ajaran Islam dan nilai-nilainya agar menjadi pandangan
dan sikap hidup seseorang. Dari aktivitas mendidikkan
agama Islam itu bertujuan untuk membantu seseorang
atau sekelompok anak didik dalam menanamkan dan/atau
menumbuhkembangkan ajaran Islam dan nilai-nilainya
untuk dijadikan sebagai pandangan hidupnya.

2. Al-Syaibani (1979), mengartikan pendidikan agama Islam
sebagai “usaha pendidikan untuk mencapainya, baik pada
tingkah laku individu dan pada kehidupan pribadinya atau
pada kehidupan masyarakat dan pada kehidupan alam
sekitar pada proses kependidikan.”

3. Al-Nahlawi (1979), pendidikan Islam adalah sebagai
pengaturan pribadi dan masyarakat sehingga dapat
memeluk Islam secara logis dan sesuai secara
keseluruhan baik dalam kehidupan individu maupun

masyarakat (kolektif).
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4. Muhammad Fadhil al-Jamaly (1977), pendidikan Islam
sebagai upaya mengembangkan, mendorong serta
mengajak peserta didik hidup lebih dinamis dengan
berdasarkan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan yang
mulia. Dengan proses tersebut, diharapkan akan terbentuk
pribadi peserta didik yang lebih sempurna, baik yang
berkaitan dengan potensi akal, perasaan, maupun
perbuatannya.

5. Ahmad D. Marimba (1989), pendidikan Islam adalah
bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik
terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik
menuju terbentuknya kepribadiannya yang utama (insan
penulis).

6. Ahmad Tafsir (1992), pendidikan Islam adalah bimbingan
yang diberikan oleh seseorang kepada seseorang agar ia
berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam.

Berdasarkan definisi Pendidikan Agama Islam dan
beberapa definisiPendidikan Islam di atas, terdapat kemiripan
makna yaitu keduanya sama-samamengandung arti; pertama,
adanya usaha dan proses penanaman sesuatu (pendidikan)
secara berkelanjutan; kedua, adanya hubungan timbal balik
antara orang pertama (orang dewasa, guru, pendidik) kepada
orang kedua, yaitu peserta dan anak didik; dan ketiga adalah
akhlakul karimah sebagai tujuan akhir. Namun tidak kalah
pentingnya dari aspek epistemologi bahwa pembinaan dan

pengoptimalan potensi; penanaman nilai-nilai Islam dalam
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jiwa, rasa, dan pikir; serta keserasian dan keseimbangan.
Muhaimin, memberikan karakteristik PAI yang
berbeda dengan mata pelajaran yang lain, yaitu:

1.  PAI berusaha menjaga akidah peserta didik agar tetap
kokoh dalam situasidan kondisi apa pun.

2. PAIl berusaha menjaga dan memelihara ajaran dan
nilainilai yang tertuang dan yang terkandung dalam al-
qur’an dan al-sunnah serta otentisitas keduanya sebagai
sumber utama ajaran Islam.

3. PAI menonjolkan kesatuan iman, ilmu, dan amal dalam
kehidupan keseharian.

4. PAIl berusaha membentuk dan mengembangkan
kesalehan individu dan sekaligus kesalehan sosial.

5. PAl menjadi landasan moral dan etika dalam
pengembangan iptek dan budaya serta aspek-aspek
kehidupan lainnya.

6.  Substansi PAlI mengandung entitas-entitas yang bersifat
rasional dan supra rasional.

7. PAI berusaha menggali, mengembangkan dan mengambil
ibrah dari sejarah dan kebudayaan (peradaban) Islam, dan

8.  Dalam beberapa hal, PAI mengandung pemahaman dan
penafsiran yang beragam, sehingga memerlukan sikap
terbuka dan toleran atau semangat ukhuwah Islamiyah

Pendidikan agama mempunyai peran penting untuk
mengantarkan generasi penerus agar ia mencapai kebahagiaan

dunia dan akhirat. Melalui pendidikan agama seorang anak
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didik bukan hanya dibelajarkan persoalan-persoalan ibadah,
tetapi juga dibelajarkan nilai-nilai dan moral kebenaran yang
berdasarkan ketuhanan.

Penerapan Pembelajaran PAI memiliki karakteristik
dan penekanan pada aspek pendidikan akidah, akhlak, dan
ibadah. Semua aspek dalam kajian PAI berlandaskan al-qur’an
dan hadis. Oleh karena itu perlu pemahaman yang kuat dari
guru tentang metodologi pembelajaran PAIl yang benar
sehingga pendidik tidaksalah dalam penerapannya.

Sebagai mata pelajaran wajib, PAI memiliki peran
penting dalam  membangun  karakter siswa dan
mengembangkan nilai-nilai moral yang positif. PAI diajarkan
untuk memberikan pemahaman tentang ajaran Islam dan
bagaimana menerapkan ajaran tersebut dalam kehidupan
sehari-hari. Siswa belajar tentang konsep-konsep seperti iman,
ibadah, akhlak, dan muamalah, serta bagaimana menerapkan
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, PAI juga memiliki peran penting dalam
membentuk identitas keislaman siswa. PAI dapat membantu
siswa memahami ajaran Islam yang benardan menumbuhkan
rasa cinta pada agama lIslam. Dalam hal ini, PAIl dapat
membantu siswa mengembangkan rasa kebanggaan terhadap
agama Islam dan memperkuat identitas keislaman mereka.
PAI juga dapat menjadi sarana untuk memperkuat hubungan
antara siswa Muslim dan non-Muslim di sekolah. Dalam

pembelajaran PAI, siswa diajarkan tentang nilai-nilai universal
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seperti toleransi, menghargai perbedaan, dan kerjasama antar
individu. Dalam hal ini, pembelajaran PAI dapat membantu
siswa non-Muslim  memahami agama Islam dan
mengembangkan sikap toleransi terhadap siswa Muslim, serta
memperkuat hubungan antara siswa Muslim dan non-Muslim
disekolah.

Selain  itu, perlu juga ada wupaya untuk
menyeimbangkan pembelajaran PAI dengan pembelajaran
lainnya. Siswa harus memiliki waktu yang cukup untuk
mempelajari mata pelajaran lainnya seperti matematika, ilmu
pengetahuan alam, danilmu sosial. Dalam hal ini, pengelolaan
waktu dan prioritas pembelajaran harus dilakukan secara
bijaksana untuk mencapai keseimbangan yang tepat antara
pembelajaran PAI dan pembelajaran lainnya.

PAI memiliki peran penting dalam membentuk
karakter siswa dan mengembangkan nilai-nilai moral yang
positif. PAI juga memiliki peran penting dalam memperkuat
identitas keislaman siswa dan memperkuat hubungan antara
siswa Muslim dan non-Muslim di sekolah. Namun, untuk
mencapai tujuan-tujuan tersebut, pembelajaran PAI harus
dilaksanakan dengan baik dan disesuaikan dengan kebutuhan
dan kemampuan siswa. Pembelajaran PAI  harus
memperhatikan keberagaman dan kebutuhan siswa agar siswa
dapat memahami ajaran Islam dengan baik dan mampu
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
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Pembelajaran PAI yang baik harus disesuaikan dengan
tingkat usia dan pemahaman siswa. Pembelajaran PAI di
sekolah dasar harus berfokus pada pemahaman dasar tentang
ajaran Islam, seperti mengenal al-Quran, doa-doa, dan ibadah-
ibadah wajib. Sedangkan di sekolah menengah, pembelajaran
PAI haruslebih fokus pada pemahaman konsep-konsep ajaran
Islam dan bagaimana menerapkan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-hari.

Guru-guru PAI harus memiliki kemampuan dan
keterampilan yang memadai dalam mengajar PAI. Guru-guru
harus mampu mengajar dengan metode yang efektif dan
memotivasi siswa untuk belajar dengan baik. Selain itu, guru-
guru PAIl harus memahami karakteristik siswa dan
memperhatikan kebutuhan dan keberagaman siswa.

Materi pembelajaran PAI harus disusun dengan baik
dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Materi harus disusun
dengan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa dan
disesuaikan dengan tingkat usia dan pemahaman siswa. Materi
pembelajaran PAI juga harus mencakup aspek-aspek yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga siswa
dapat menerapkan nilai-nilai Islamdalam kehidupan mereka.

Pembelajaran PAI juga harus dikaitkan dengan
kehidupan sosial dan budaya masyarakat di sekitar sekolah.
Hal ini akan membantu siswa memahami ajaran Islam dalam
konteks kehidupan sehari-hari dan mengembangkan sikap

toleransi terhadap keberagaman budaya dan agama di
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masyarakat.

Selain itu, peran orang tua dalam mendukung
pembelajaran PAI juga sangat penting. Orang tua juga dapat
membantu memperkuat identitas keislaman anak dan
memperkuat nilai-nilai moral yang diajarkan di sekolah.
Dalam hal ini, peran sekolah sangat penting dalam mendukung
pembelajaran PAI. Sekolah harus menyediakan fasilitas dan
sumber daya yang memadai untuk pembelajaran PAI, seperti
buku-buku dan bahan ajar yang berkualitas. Masyarakat juga
dapat berperan dalam mendukung pembelajaran PAI, seperti
mengadakan kegiatan-kegiatan keagamaan di lingkungan
masyarakat serta memberikan dukungan kepada guru-guru
PAL.

C. Karakteristik Pembelajaran PAI
Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu
mata pelajaran wajibdi Indonesia yang diajarkan pada setiap
jenjang pendidikan. Pembelajaran PAI memiliki karakteristik
yang khusus dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya.
Berikut adalah beberapa karakteristik pembelajaran PAI:
1. Berbasis nilai-nilai Islam
Karakteristik pertama pembelajaran PAI adalah berbasis
nilai-nilai Islam. Pembelajaran PAI memiliki fokus
pada pemahaman ajaran Islam dan
pengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-hari. Siswa

akan belajar mengenai nilai-nilai moral dalam Islam,
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seperti kejujuran, Kkesetiaan, kerja sama, dan lain
sebagainya.

2. Mengintegrasikan agama dengan kehidupan sosial dan
budaya
Karakteristik ~ kedua  pembelajaran  PAI  adalah
mengintegrasikan agama dengan kehidupan sosial dan
budaya. Pembelajaran PAI tidak hanya difokuskan pada
pemahaman ajaran Islam semata, namun juga
diintegrasikan dengan kehidupan sosial dan budaya
masyarakat. Hal ini dilakukan untuk membantu siswa
memahami ajaran Islam dalam konteks kehidupan sehari-
hari dan mengembangkan sikap toleransi terhadap
keberagaman budaya dan agama di masyarakat.

3. Menyajikan materi dengan bahasa yang mudah dipahami
siswa
Karakteristik ketiga pembelajaran PAI adalah menyajikan
materi dengan bahasa yang mudah dipahami siswa.
Pembelajaran PAI tidak hanya berfokus padapemahaman
ajaran Islam semata, namun juga disajikan dengan bahasa
yang mudah dipahami oleh siswa. Hal ini bertujuan untuk
membantu siswa memahami materi pembelajaran dengan
lebih mudah dan efektif.

4. Dilakukan secara interaktif
Karakteristik keempat pembelajaran PAI adalah dilakukan
secara interaktif. Pembelajaran PAI dilakukan dengan

melibatkan siswa secara aktif dalam prosespembelajaran.
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Hal ini dilakukan untuk membantu siswa memahami
materi pembelajaran dengan lebih baik dan meningkatkan
motivasi belajar siswa.

Berbasis pengalaman

Karakteristik kelima pembelajaran PAI adalah berbasis
pengalaman. Pembelajaran PAI tidak hanya dilakukan
dengan menyajikan teori-teori ajaran Islam semata,
namun juga dengan menyajikan contoh-contoh nyata dari
kehidupan sehari-hari. Hal ini bertujuan untuk membantu
siswa memahami dan mengaplikasikan ajaran Islam
dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Memiliki tujuan moral dan karakter

Karakteristik keenam pembelajaran PAI adalah memiliki
tujuan moral dan karakter. Pembelajaran PAI bertujuan
untuk membentuk karakter siswa yang baik, seperti
disiplin, bertanggung jawab, dan toleransi terhadap
keberagaman agama dan budaya. Pembelajaran PAI juga
bertujuan untuk membantu siswa memahami konsep-
konsep moral dan nilai-nilai ajaran Islam yang berguna
untuk kehidupan mereka di masa depan.

Dilakukan dengan penuh kesabaran dan kasih sayang
Karakteristik ketujuh pembelajaran PAI adalah dilakukan
secara kreatif dan inovatif. Pembelajaran PAI haruslah
dilakukan dengan metode yang kreatif dan inovatif agar
siswa tidak mudah merasa bosan dan mudah memahami

materi yang diberikan. Salah satu cara yang dapat
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dilakukan  adalah  dengan  menggunakan  media
pembelajaran yang menarik seperti video animasi,
aplikasiinteraktif, dan sejenisnya. Dengan cara ini, siswa
dapat lebih mudah memahami materi dan tidak mudah
bosan.
8. Mengintegrasikan dengan teknologi
Karakteristik kedelapan pembelajaran PAIl adalah
mengintegrasikan teknologi. Teknologi merupakan suatu
hal yang tidak dapat dihindari dalam kehidupan sehari-
hari, oleh Kkarena itu pembelajaran PAIl haruslah
menggunakan teknologi untuk memudahkan siswa dalam
memahami  materi. Penggunaan teknologi  dalam
pembelajaran PAI dapat membantu siswa dalam
mengakses informasi dengan lebih mudah dan cepat.
Selain itu, teknologi juga dapat membantu guru dalam
menyajikan materi dengan lebih menarik dan interaktif.
9. Menumbuhkan sikap positif

Karakteristik kesembilan pembelajaran PAI adalah
menumbuhkan sikap positif. Pembelajaran PAI tidak
hanya berfokus pada aspek akademis, tetapi juga pada
aspek moral dan spiritual. Oleh karena itu, pembelajaran
PAI haruslah mampu menumbuhkan sikap positif pada
siswa, seperti rasa percaya diri, tanggung jawab, dan
kerjasama. Dengan menumbuhkan sikap positif pada
siswa, diharapkan dapat membentuk generasi yang

berkarakter dan bermanfaat bagi masyarakat.
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10. Mengembangkan potensi siswa
Karakteristik  kesepuluh  pembelajaran PAIl adalah
mengembangkan potensi siswa. Setiap siswa memiliki
potensi yang berbeda-beda, oleh karena itu pembelajaran
PAI harus mampu mengembangkan potensi siswa agar
dapat berkembang secara optimal. Pembelajaran PAI
harus mampu mengembangkan potensi siswa dalam
bidang akademis maupun non-akademis seperti
kreativitas, seni, dan olahraga. Dengan demikian, siswa
dapat berkembang secara optimal dan siap menghadapi
tantangan di masa depan.

11. Meningkatkan keimanan dan ketakwaan siswa
Karakteristik terakhir dari pembelajaran PAI adalah
meningkatkan ~ keimanan dan  ketakwaan  siswa.
Pembelajaran PAI tidak hanya berfokus pada aspek
akademis, tetapi juga pada aspek spiritual. Oleh karena
itu, pembelajaran PAI haruslah mampu meningkatkan
keimanan dan ketakwaan siswa pada Tuhan Yang Maha
Esa. Dengan meningkatkan keimanan dan ketakwaan
siswa, diharapkan siswa dapat menjadi pribadi yang lebih
baik dan bermanfaat bagi masyarakat.

Secara keseluruhan, karakteristik pembelajaran PAI
yang telah disebutkan di

atas memungkinkan  siswa untuk  mengembangkan

pemahaman yang lebih baik tentang nilai-nilai dan prinsip-

prinsip Islam serta aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.
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Selain itu, pembelajaran PAI juga memberikan kesempatan
bagi siswa untuk memahami peran mereka dalam masyarakat
sebagai umat Islam yang bertanggung jawab dan berkontribusi
pada kebaikan.

Namun, dalam implementasinya, karakteristik
pembelajaran PAI ini dapat menimbulkan tantangan bagi guru
dan siswa. Misalnya, dalam menciptakan lingkungan
pembelajaran yang menarik dan kreatif, guru perlu
mengeluarkan ide-idebaru dan terus menerus mencari inovasi
pembelajaran agar siswa tidak bosan dan mudah memahami
materi. Selain itu, dalam menanamkan nilai-nilai keislaman
yang positif pada siswa, guru harus memperhatikan bahwa
setiap siswa memiliki keunikan dan keberagaman yang perlu
diperhatikan agar pembelajaran PAIl dapat dirasakan oleh
seluruh siswa secara positif.

Dalam hal ini, peran guru PAI sangat penting untuk
menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif. Guru perlu
mampu menjadi fasilitator, penyedia informasi, dan pengarah
proses pembelajaran. Guru juga perlu mengetahuiketerampilan
dan kemampuan siswa dalam belajar sehingga dapat
mengembangkan metode pembelajaran yang sesuai dan
efektif. Dalam hal ini, guru PAI perlu memiliki keterampilan
dalam menyusun kurikulum, mengembangkan media
pembelajaran yang inovatif, dan menerapkan berbagai teknik
pembelajaran yang bervariasi.

Selain itu, karakteristik pembelajaran PAI yang
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terfokus pada penguatan nilai-nilai Islam juga memerlukan
dukungan dari lingkungan keluarga dan masyarakat. Keluarga
dan masyarakat perlu berperan aktif dalam mendukung proses
pembelajaran PAI di sekolah, seperti memberikan motivasi,
memfasilitasi lingkungan belajar yang kondusif, dan
menyediakan sumber daya yang mendukung pembelajaran.
Dalam hal ini, pendidikan agama Islam tidak hanya terjadi di
lingkungan sekolah, tetapi juga dalam lingkungan keluarga
dan masyarakat yang memiliki peran penting dalam
membentuk karakter siswa.

Dalam upaya memperkuat pembelajaran PAI, peran
pemerintah jugasangat penting. Pemerintah perlu memastikan
bahwa kurikulum dan materi pembelajaran PAI telah disusun
dengan baik dan memperhatikan kondisi dan kebutuhan siswa.
Selain itu, pemerintah juga perlu memberikan dukungan
dalam pengembangan sumber daya manusia, termasuk guru
PAI yang memiliki kompetensidan kualitas yang baik. Selain
itu, pemerintah perlu memperhatikan aspek fasilitas dan
infrastruktur pendukung seperti ruang kelas, perpustakaan,
laboratorium, dan sarana transportasi yang memadai.

Pembelajaran PAI memiliki karakteristik khusus yang
membedakannya dengan mata pelajaran lain. Karakteristik ini
mencakupi berbagai aspek, termasuk tujuan, metode, dan
materi pembelajaran. Pembelajaran PAIl bertujuan untuk
membentuk akhlak mulia dan mengembangkan spiritualitas

siswa, serta memberikan pemahaman tentang nilai-nilai Islam
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dan praktik ibadah yang sesuai dengan ajaran agama Islam.

Selain itu, pembelajaran PAIl juga menggunakan
metode pembelajaran yang berbeda dengan mata pelajaran
lainnya, seperti penggunaan pendekatan afektif, kognitif, dan
psikomotorik. Hal ini memungkinkan siswa untuk memahami
ajaran Islam secara menyeluruh, tidak hanya dari segi teori
tetapi juga dari segi praktik.

Materi pembelajaran PAI juga unik karena meliputi
aspek-aspek yang berbeda dengan mata pelajaran lainnya,
seperti tafsir al-qur’an, hadis, sejarah Islam, figh (hukum
Islam), dan akhlak (moralitas). Materi ini dirancang untuk
membantu siswa memahami Islam secara holistik, tidak hanya
dari aspek keagamaan, tetapi juga dari aspek sosial, politik,
dan budaya.

Karakteristik pembelajaran PAI yang mencakup
tujuan, metode, dan materi pembelajaran ini  memiliki
beberapa implikasi penting dalam proses pembelajaran.

1. Pertama, para guru harus memahami Kkarakteristik
pembelajaran PAIl dengan baik dan mampu
mengadaptasikan metode pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik ini. Guru juga harus mampu
memilih materi pembelajaran yang relevan dengan
kebutuhan dan kemampuan siswa.

2. Kedua, siswa perlu diarahkan untuk aktif dalam
proses pembelajaran dan diharapkan untuk menjadi
subjek dalam pembelajaran, bukan hanya sebagai
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objek. Hal ini dilakukan agar siswa dapat
memahami ajaran Islam secara holistik dan dapat
mempraktikkan ajaran Islam dalam kehidupan
sehari-hari.

3. Ketiga, pembelajaran PAI juga memerlukan peran
orang tua dalam mendukung pembelajaran yang
dilakukan di sekolah. Orang tua perlu memotivasi
anak-anaknya untuk belajar PAI dengan sungguh-
sungguh  dan  membantu  mereka  dalam
mempraktikkan ajaran Islam di kehidupan sehari-
hari.

4. Keempat, pembelajaran PAI juga memerlukan
dukungan dari masyarakat dan pemerintah.
Masyarakat perlu memberikan dukungan moral dan
materiil dalam upaya meningkatkan kualitas
pembelajaran PAI di sekolah.Pemerintah juga perlu
memberikan perhatian khusus dalampengembangan
kurikulum, peningkatan kualitas guru, dan
pengadaan fasilitas yang memadai untuk
pembelajaran PAL.

Dalam  rangka  mengembangkan  Kkarakteristik
pembelajaran PAI yang berkualitas, perlu dilakukan beberapa
upaya, seperti pengembangan kurikulum yang sesuai dengan
kebutuhan dan perkembangan zaman, pengembangan kualitas
guru, dan pengembangan bahan ajar yang inovatif dan

menarik bagi siswa. Peningkatan kualitas pembelajaran PAI
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juga harus melibatkan semua pihak yang terkait, seperti guru,
siswa, orang tua, masyarakat, dan pemerintah. Peran mereka
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI sangat
penting untuk mencapai tujuan-tujuan pembelajaran tersebut.

Guru sebagai pengajar harus memiliki pengetahuan
yang memadai tentang agama Islam, serta keterampilan dan
kemampuan dalam mengelola pembelajaran PAI. Mereka juga
harus mampu membuat pembelajaran yang kreatif, menarik,
dan sesuai dengan kondisi. Selain itu, guru juga harus
memberikan pengarahan dan bimbingan kepada siswa untuk
meningkatkan pemahaman mereka tentang Islam dan
memotivasi mereka untuk berperilaku yang baik.

Siswa sebagai penerima pembelajaran harus memiliki
motivasi dan minat dalam belajar PAI. Hal ini dapat dicapai
dengan memberikan pengalaman- pengalaman nyata, contoh-
contoh positif, dan nilai-nilai yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari. Selain itu, siswa juga harus aktif dalam mengikuti
pembelajaran dan memperhatikan setiap materi yang
diajarkan.

Orang tua sebagai pendukung siswa harus
memperhatikan perkembangan anaknya dalam belajar PAL.
Orang tua harus memberikan perhatian pada kesehatan dan
kesejahteraan siswa agar mereka dapat belajar dengan optimal.
Masyarakat sebagai lingkungan sosial harus memberikan
dukungan pada pembelajaran PAI. Hal ini dapat dilakukan

dengan menyediakan sarana dan prasarana yang memadai,
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masyarakat juga dapat memberikan contoh-contoh positif
dalam kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan nilai-nilai
Islam. Pemerintah sebagai pengelola pendidikan harus
memberikan perhatian khusus pada pembelajaran PAI. Hal ini
dapat dilakukan dengan menyediakan dana dan sumber daya
yang memadai, serta mengembangkan kebijakan-kebijakan
yang mendukung peningkatan kualitas pembelajaran PAL.
Dengan melibatkan semua pihak yang terkait dalam
pembelajaran PAI, diharapkan dapat terwujud pembelajaran
PAl vyang berkualitas dan sesuai dengan tujuan-tujuan
pembelajaran. Pembelajaran PAI yang baik dan benar dapat
memberikan manfaat bagi siswa dalam membentuk karakter
yang baik, memperkuat
iman dan taqwa, serta mengembangkan pengetahuan dan

pemahaman tentang Islam.

D. Ruang Lingkup Pembelajaran PAI

Menurut Masjkoery, dkk (2003) ruang lingkup
pendidikan Agama Islampada dasarnya sejalan dengan ruang
lingkup agama Islam yang mencakupi tiga aspek; Pertama
hubungan manusia dengan Penciptanya (Allah SWT),
sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. az-Zariyat [51]: 56;
Kedua hubungan manusia dengan manusia, sebagaimana
dijelaskan dalam Q.S. al-Maidah [5]:2; dan Ketiga hubungan
manusia dengan makhluk lain/lingkungannya, sebagaimana
dijelaskan dalam Q.S. lbrahim [14]: 19 dan Q.S. Ali Imran [3]:
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191. Sedangkan menurut Ramayulis (2006) ruang lingkup
Pendidikan Agama Islam (PAI) meliputi keserasian,
keselarasan, dan keseimbangan antara hubungan manusia
dengan Allah SWT, hubungan manusia dengan sesama
manusia, hubungan manusia dengan dirinya sendiri, hubungan
manusia dengan makhluk lain dan lingkungan. Secara umum
pembelajaran PAl memiliki tiga ruang lingkup yang
mencakup hubungan antara manusia dengan Allah SWT,
hubungan antara manusia dengan sesama manusia, dan
hubungan manusia dengan alam. Ketiga aspek ini merupakan
bagian integral dalam pembentukan karakter dan moral
generasi Alpha agar menjadi individu yang berakhlak mulia,
bertanggung jawab, dan memiliki kesadaran sosial yang
tinggi. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut tentang ketiga
ruang lingkup tersebut:
1. Hubungan dengan Allah SWT
Ruang lingkup pertama dalam pembelajaran PAI
adalah hubungan antara manusia dengan Allah SWT.
Melalui pembelajaran agama Islam, siswa diajarkan
tentang pemahaman agidah dan keimanan sebagai
fondasi utama dalam menjalin hubungan yang benar
dengan Sang Pencipta. Pemahaman tentang sifat-sifat
Allah, keesaan-Nya, dan kebesaran-Nya diharapkan
dapat membangun keyakinan yang kokoh dan ketulusan
dalam beribadah kepada-Nya.
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Pembelajaran PAI juga mengajarkan tentang tata
cara ibadah, seperti shalat, puasa, zakat, haji, dan
lain-lain.  Melalui  pemahaman ini, siswa dapat
mengenal dan menjalankan ibadah dengan penuh
kesadaran dan keikhlasan. Hubungan yang kokoh
dengan Allah SWT akan membawa siswa merasa lebih
dekat dan bergantung pada-Nya dalam menghadapi
berbagai tantangan dan cobaan dalam kehidupan.

Selain itu, dalam hubungan dengan Allah SWT,
siswa juga diajarkan tentang pentingnya berdoa,
memohon ampunan, dan bersyukur atas segala nikmat
yang diberikan-Nya. Pembelajaran tentang tazkiyah atau
penyucian jiwa juga menjadi bagian penting dalam
membentuk kesadaran spiritual siswa. Dengan memiliki
hubungan yang baik dengan Allah SWT, siswa dapat
menemukan ketenangan, kebahagiaan, dan kedamaian
dalam hidup mereka.

2. Hubungan dengan Manusia

Ruang lingkup kedua dalam pembelajaran PAI
adalah hubungan antara manusia dengan sesama
manusia. Agama Islam menekankan pentingnya
menghormati, menghargai, dan mencintai sesama
manusia tanpa memandang perbedaan suku, ras, agama,
atau budaya. Pembelajaran PAI mencakup pembentukan
akhlak yang baik, seperti jujur, adil, rendah hati,

berempati, dan berbakti kepada orang tua.
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Dalam hubungan dengan manusia, siswa juga
diajarkan tentang pentingnya berkomunikasi dengan
baik dan menjaga keharmonisan dalam berinteraksi
dengan orang lain. Konsep silaturahmi dan kasih sayang
juga menjadi bagian penting dalam pembelajaran PAl,
sehingga siswa diajarkan untuk peduli dan membantu
sesama yang membutuhkan.

Selain itu, dalam hubungan dengan manusia,
pembelajaran PAI juga mencakup pemahaman tentang
hak-hak dan kewajiban sosial. Siswa diajarkan untuk
menjadi individu yang bertanggung jawab dan
berkontribusi  positif dalam masyarakat. Dengan
memiliki hubungan yang harmonis dan empati dengan
sesama manusia, siswa dapat menjadi agen perubahan
yang positif dalam membangun masyarakat yang lebih
baik dan bermartabat.

3. Hubungan dengan Alam

Ruang lingkup ketiga dalam pembelajaran PAI
adalah hubungan antara manusia dengan alam. Agama
Islam mengajarkan tentang konsep khalifah, yaitu
manusia sebagai pengelola dan penjaga bumi yang
diberikan amanah oleh Allah SWT. Pembelajaran PAI
mencakup pemahaman tentang pentingnya menjaga dan
melestarikan lingkungan, serta menghormati makhluk-

makhluk Allah yang lain.
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Siswa diajarkan tentang etika lingkungan dan
bagaimana Islam mendorong mereka untuk menjadi
individu yang peduli dan bertanggung jawab terhadap
keberlangsungan alam. Melalui pemahaman ini, siswa
diajarkan tentang pentingnya menggunakan sumber daya
alam dengan bijaksana dan berkelanjutan.

PAI juga mencakup pemahaman tentang
pentingnya menjaga kelestarian alam dan lingkungan
agar dapat dinikmati oleh generasi- generasi mendatang.
Dengan memiliki hubungan yang baik dengan alam,
siswa dapat menjadi agen perubahan yang peduli dan
berkontribusi dalam pelestarian alam.

Melalui ketiga ruang lingkup pembelajaran PAI
di atas, siswa diharapkan dapat mengembangkan
hubungan yang harmonis dengan Allah SWT, sesama
manusia, dan alam. Pembelajaran PAI memberikan
landasan yang kuat dalam pembentukan karakter dan
moral siswa sehingga mereka dapat menjadi individu
yang berakhlak mulia, bertanggung jawab, dan
berkontribusi positif dalam masyarakat dan bangsa.

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah
satu mata pelajaran yang memiliki ruang lingkup yang
luas dalam membentuk karakter dan moral peserta didik,
khususnya siswa. Pembelajaran PAI tidak hanya terbatas
pada pemahaman teks-teks agama dan ritual ibadah

semata, tetapi juga melibatkan berbagai aspek
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kehidupan dan nilai-nilai Islam yang relevan

dalam konteks kehidupan nyata. Berikut adalah ruang

lingkup pembelajaran PAIl yang mencakup berbagai
dimensi yang penting untuk dikembangkan pada siswa

1. Pemahaman tentang Agidah dan Keimanan: Salah
satu ruang lingkup utama dalam pembelajaran PAI
adalah pemahaman tentang agidah dan keimanan.
siswa diajarkan untuk memahami keyakinan dasar
dalam agama Islam, seperti keesaan Allah, nabi
Muhammad sebagai rasul terakhir, kitab-kitab suci
al-Quran dan Hadits, serta rukun iman lainnya.
Pembelajaran ini bertujuan untuk membangun
pondasi yang kokoh dalam keimanan siswa
sehingga mereka dapat menghadapi berbagai
tantangan dan keraguan dalam hidup dengan
keyakinan yang teguh.

2. Pembelajaran tentang Hukum Islam (Figh): Ruang
lingkup lain dalam pembelajaran PAI adalah
pembelajaran tentang hukum Islam atau figh. Siswa
diajarkan tentang tata cara beribadah, seperti shalat,
puasa, zakat, dan haji, serta aturan-aturan lain dalam
kehidupan sehari- hari yang berdasarkan pada
prinsip-prinsip  hukum Islam. Pembelajaran figh
membantu siswa untuk memahami bagaimana
menjalani kehidupan yang sesuai dengan ajaran

agama Islam dan menjadikan Islam sebagai
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pedoman dalam berperilaku.

Pendidikan Akhlak dan Etika: Pembelajaran PAI
juga mencakup pendidikan akhlak dan etika dalam
kehidupan sehari-hari. Siswa diajarkan tentang
nilai-nilai moral dan etika dalam Islam, seperti jujur,
adil, kasih sayang, rendah hati, dan berbagai nilai-
nilai lainnya yang dapat membentuk karakter yang
baik dan berakhlak mulia. Pembelajaran ini
bertujuan untuk membentuk siswa menjadi individu
yang berintegritas, bertanggung jawab, dan
memiliki kesadaran sosial yangtinggi.

Pemahaman tentang Sejarah dan Peradaban Islam:
Ruang lingkup lain dalam pembelajaran PAI adalah
pemahaman tentang sejarah dan peradaban Islam.
Generasi Alpha diajarkan tentang perjalanan
sejarah Islam, mulai dari masa kenabian, masa
khulafaur rasyidin, hingga masa kejayaan peradaban
Islam pada masa keemasan. Pembelajaran ini
bertujuan untuk memperkenalkan kepada siswa
tentang kontribusi dan warisan peradaban Islam
dalam berbagai bidang, seperti ilmu pengetahuan,
seni, arsitektur, dan lain-lain.

Studi tentang Al-Quran dan Hadis: Ruang lingkup
pembelajaran PAI jugamelibatkan studi tentang al-
Quran dan Hadis. Siswa diajarkan tentang tafsir al-

Quran dan kandungan makna ayat-ayat suci, serta
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pentingnya mengambil pelajaran dan
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu, mereka juga mempelajari Hadis sebagai
sumber ajaran Islam dari nabi Muhammad, sebagai
pedoman dalam menjalani kehidupan yang baik dan
bermanfaat.

6. Pembelajaran Nilai-nilai Kemanusiaan:
Pembelajaran PAIl juga mencakup pembelajaran
tentang nilai-nilai kemanusiaan dan hubungan antar
manusia. Siswa diajarkan untuk menghargai nilai-
nilai universal, seperti persaudaraan, persamaan,
dan solidaritas, serta menghormati perbedaan dalam
kehidupan beragama dan berbangsa. Pembelajaran
ini bertujuan untuk membangun kesadaran sosial
pada siswa dan membantu mereka untuk menjadi
individu yang peduli dan berkontribusi dalam
masyarakat.

7. Studi tentang Islam dan llmu Pengetahuan: Ruang
lingkup pembelajaran PAI juga melibatkan studi
tentang hubungan antara Islam dan ilmu
pengetahuan. Siswa diajarkan tentang konsep
pengetahuan dalam Islam, bagaimana Islam
mendorong  manusia  untuk  mencari  ilmu
pengetahuan  dan  mengembangkan  potensi
intelektual mereka.Pembelajaran ini juga mencakup

diskusi tentang hubungan antara ilmu pengetahuan
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modern dan ajaran Islam, sehingga siswa dapat
memahami bagaimana memadukan ilmu
pengetahuan dengan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan mereka.

Pembelajaran Pendidikan Lingkungan:
Pembelajaran  PAI  juga dapat melibatkan
pendidikan lingkungan, yang mencakup
pemahaman tentang tanggung jawab siswa dalam
menjaga kelestarian lingkungan. Dalam konteks
Islam, siswa diajarkan tentang konsep khalifah,
yaitu peran manusia sebagai pengelola dan penjaga
bumi yang diberikan amanah oleh Allah.
Pembelajaran ini  bertujuan untuk membentuk
kesadaran siswa tentang pentingnya menjaga
keberlangsungan alam dan lingkungan, serta
memahami bagaimana ajaran Islam dapat menjadi
pedoman dalam bertindak sebagai pengelola
lingkungan yang baik.

Pendidikan Kewirausahaan dan Kemandirian:
Ruang lingkup pembelajaran PAIl juga dapat
melibatkan  pendidikan  kewirausahaan  dan
kemandirian. Siswa diajarkan tentang pentingnya
memiliki kemandirian dalam menjalani kehidupan
dan bagaimana Islam mendorong mereka untuk
bekerja keras dan berusaha untuk mencapai

kesuksesandalam hidup. Pembelajaran ini bertujuan
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untuk membentuk siswa menjadi individu yang
mandiri, kreatif, dan mampu berkontribusi positif
dalam masyarakat melalui kewirausahaan.

10. Pendidikan tentang Kepemimpinan dan
Kepemimpinan Beretika: Pembelajaran PAI juga
mencakup pendidikan tentang kepemimpinan dan
kepemimpinan beretika. Siswa diajarkan tentang
konsep kepemimpinan dalam Islam, vyaitu
kepemimpinan  yang adil, bijaksana, dan
berlandaskan pada nilai-nilai moral dan etika Islam.
Pembelajaran ini bertujuan untuk membentuk siswa
menjadi pemimpin yang bertanggung jawab dan
berintegritas dalam  mengemban  tugas-tugas
kepemimpinan di berbagai bidang kehidupan.
Melalui berbagai ruang lingkup pembelajaran PAI

di atas, siswa dapat memiliki pemahaman yang komprehensif
tentang agama Islam dan nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya. Pembelajaran PAI yang holistik dan menyeluruh
diharapkan dapat membentuk karakter siswa generasi Alpha
yang berkualitas, berakhlak mulia, dan berkomitmen untuk
menjalani kehidupan berdasarkan pada nilai-nilai agama Islam

dan kesadaran sosial yang tinggi
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BAB Il
GENERASI ALPHA

A. Pengertian Generasi Alpha

Peneliti sosial sekaligus Pembicara Mark McCrindle
tahun 2011 (Yeni, 2027) mengampanyekan istilah Generasi
Alpha melalui tulisannya di majalah Business Insider
bahwasanya Generasi Alpha (Gen A) adalah lanjutan dari
generasi
Z. Mereka adalah anak-anak yang baru lahir setelah tahun
2010 (lahir tahun 2011- 2025) atau dengan kata lain generasi
alpha merupakan anak-anak yang dilahirkan oleh generasi
milenial. McCrindle juga menyebutkan bahwa sebanyak 2,5
juta anak Generasi Alpha lahir di dunia setiap minggunya.

McCrindle menjelaskan bagaimana sebutan Generasi
Alpha terbentuk. Pada tahun 2005 di Amerika Serikat, daftar
sebutan nama alfabet sudah habis dipakai, maka ilmuwan
melihat huruf Yunani untuk digunakan sebagai sebutan, yang
kemudian diikuti oleh para sosiolog dalam memberi nama
generasi. Karena sebagianbesar ahli demografi pada saat itu
sedang sibuk membuat profil Zed muda (sebelum dinamai
Generasi Alpha). Analisis generasi ini telah beralih dari tahap
pondasi ke konsolidasi, sehingga membentuk sistem pelabelan
yang lebih dapat diprediksi. Ada konsensus mengenai tema
alfabet Generasi X, Y, Z, kemungkinan besar generasi baru

akan dikenal sebagai Generasi Alpha.
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Generasi yang akan datang ini benar-benar generasi
millenium pertama karena yang pertama kali lahir di abad ke-
21. Bagi banyak orang, jawaban logis dari pertanyaan tersebut
adalah kembali ke awal yaitu Generasi A atau Generasi Alpha.
Label nama tersebut juga merupakan harapan untuk generasi
selanjutnya dengan awal yang baru dan positif untuk semua
orang. Pelabelan nama ini juga sesuai dengan Teori Generasi
milik Strauss dan Howe’s di mana yang memprediksi
Generasi Alpha akan menghabiskan masa kecilnya pada titik
kejayaan karena telah melewati krisis terorisme, resesi global,
perubahan iklim, issue mengenai kekurangan pangan atau
kenaikan harga rumah juga sudah mereda. Jika hal itu
terjadi, generasi ini akanmemulai hidup dengan tahap yang

baru, dengan realitas yang baru.

B. Karakteristik Generasi Alpha

Generasi Alpha merupakan generasi yang paling
akrab dengan teknologi digital dan generasi yang diklaim
paling cerdas dibanding generasi-generasi sebelumnya. Selain
hal tersebut, dalam salah satu informasi yang dikeluarkan oleh
Tribun Jambi (Purnama, 2018) mengungkapkan berbagai

karakteristik generasiAlpha sebagaimana berikut ini:
1. Mereka bossy, dominan, dan suka mengatur. Anak Alpha
merasa nyaman ketika menjadi orang yang memerintah.
Anak-anak lainnya mirip induk ayam, senang mengurus

orang lain, khususnya yang lemah. Hanya saja mereka
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juga terdorong untuk menunjukkan dominasi dengan
mengeksploitasi kelemahan orang lain. Hal ini sebagai
manifestasi mereka untuk menjadi yang pertama, terbaik,
atau dikenal. Namun, tidak berarti mereka suka
merundung.

. Mereka tidak suka berbagi. Anak-anak Generasi Alpha
terlihat enggan berbagi. Mereka menekankan pentingnya
kepemilikan pribadi. Mereka mungkin akan tidak mampu
lagi mengatakan, “Ini buat kamu,” dan akan lebih sering
mengatakan, “Ini punyaku! Semua punyaku!.”

. Mereka tidak mau mengikuti aturan. Orang tua ingin
mereka mewarnai gambar dengan rapi? Mereka pasti
akan mematahkan crayon-nya. Apakah orang tua ingin
mereka ~memakai popok, bedong, jaket, atau
mendudukkan mereka di kursi makan atau car seat,
mereka selalu punya cara untuk meloloskan diri.

. Teknologi menjadi bagian dari hidup mereka, dan tidak
akan mengetahui dunia tanpa jejaring sosial. Anak Alpha
sudah berkenalan dengan handphone sejak bayi, dan tidak
memandangnya sebagai sebuah alat. Teknologi akan
terintegrasi begitu saja dalam hidup mereka. Mereka
begitu mudah mengoperasikan handphone yang bagi
orang tua terlihat rumit, dan lebih menyukainya
ketimbang laptop atau komputer. Mereka juga tertarik
pada aplikasi
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yang menarik secara visual dan mudah digunakan, dan
berharap semuanyadibuat sesuai kebutuhan mereka.

5. Kemampuan berkomunikasi langsung jauh berkurang.
Meskipun penggunaan teknologi dapat menawarkan
banyak informasi, hal itu juga memberikan dampak yang
kurang baik. Anak Alpha jadi sangat jarang berinteraksi
langsung dengan orang lain karena sibuk dengan gadget-
nya. Hal ini dengan sendirinya akan membuat kepedulian
dan kemampuan berkomunikasi mereka berkurang

Berdasarkan karaktersitik tersebut anak Generasi
Alpha memiliki kemampuan sosialisasi yang rendah dengan
hanya bergantung pada informasi yang didapat namun tidak
dapat menyampaikannya ke orang lain. Sehinga ketika mereka
mendapatkan perlakuan sosial yang tidak pernah mereka
dapatkan, mental dan emosi mereka akan terguncang. Hal ini
menandakan bahwa kekuatan mental Generasi Alpha lebih
rapuh daripada yang dibayangkan.

C. Perbedaan-Perbedaan Generasi Alpha dengan Generasi
Sebelumnya
Terdapat beberapa era generasi manusia modern yang
diklasifikasikan berdasarkan teori ilmu Sosiologi yakni secara
garis besar terdapat dua generasi yaitu generasi perang dan
generasi pasca Perang Dunia Il. Dari generasi pasca Perang
Dunia Il inilah kemudian terklasifikasi kembali menjadi enam

generasi yakni generasi tradisionalis, generasi baby boomers,
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generasi X, generasi Y atau generasi milenial, generasi Z, dan
generasi Alpha.

Generasi tradisionalis merupakan para manusia yang
lahir pada rentang tahun 1900 hingga 1945. Generasi ini
merupakan saksi dari berbagai kejadiankejadian besar di
dunia. Dikarenakan mereka terbiasa dengan kehidupan
dibawah tekanan dan penjajajan, hal ini membentuk jiwa
patriotisme yang tinggi dalam hati mereka. Sehingga tidak
dipungkiri mereka mempunyai bekal kepemimpinan yang
tidak diragukan di dunia kerja. Setelah generasi tradisionalis,
maka muncullah generasi yang dinamakan baby boomers.
Generasi ini lahir pada kurun tahun 1946 hingga 1964.
Dalam kurun waktu tersebut, mereka telah mengalami
laju kelahiran yang cukup pesat setelah perlahan pulih dari
masa-masa penjajahan dan perang. Para generasi ini
cenderung berkecimpung pada pencapaian dalam karir secara
konsisten. Generasi baby boomers pun jauh dari era digital
sehingga lebih sering menggunakan cara-cara konvensional.
Namun demikian, para baby boomers yang masih hidup saat
ini mulai akrab dengan gadget.

Selanjutnya adalah generasi X. Tahun kelahiran yang
masuk dalam generasi ini yakni tahun 1965 hingga 1980.
Pengambilan kata X di sini dipopulerkan oleh novel yang
berjudul Generation X: Tales for an Accelerated Culture dan
ditulis oleh Douglas Coupand. Generasi ini di Indonesia

sendiri dibesarkan dalam keadaan politisi yang cukup
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memanas dan bergejolak di era pemerintahan Orde Baru.
Secara internasional, mereka cukup banyak menyaksikan
kejadian politik global atau konflik seperti pada Perang
Vietnam, runtuhnya Tembok Berlin, hingga berakhirnya
Perang Dingin. Setelah generasi X, di tahun 1981 hingga
1994, lahirlah generasi Y atau lebih dikenal dengan generasi
milenial. Generasi ini lebih mementingkan eksistensi diri di
lingkungan sosial dibandingkan melulu disibukkan dengan
pekerjaan. Di samping mengalami perpindahan dari semua
yang bersifat analog menjadi digital, generasi ini juga tumbuh
seiring tingginya nilai-nilai persamaan danhak asasi manusia.
Generasi milenial ini juga dirasa cukup jeli terhadap peluang
dalam bisnis dengan konsep yang lebih inovatif.

Kemudian pada era tahun 1995-2010, lahir generasi
baru yang dinamakan generasi Z. Dengan perkembangan
teknologi yang kian hari kian berkembang dengan pesat pada
generasi ini, hal ini membuat mereka tak mampu lepas
dari gadget dan aktivitas sosial media lainnya. Dikarenakan
kecanduan mereka terhadap gadget ini, membuat mereka
dengan lebih cepat menemukan informasi terbaru
dibandingkan generasi-generasi sebelumnya. Bagi generasi Z,
teknologi dapat melakukan apa saja baik itu belajar atau
bekerja selain hanya untuk bersenang- senang.

Generasi anak-anak sekarang yang lahir sekitar tahun
2010 atau anak yang lahir pada tahun 2011 hingga 2025 yang

disebut dengan generasi Alpha sangat berbeda dengan
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generasi-generasi sebelumnya. Hal ini disebabkan karena
generasi
ini lahir di tengah-tengah majunya teknologi, maka tidak heran
jika generasi ini dengan mudahnya terhubung kepada
teknologi serta memanfaatkan teknologi tersebut sebagai
sarana untuk menggali informasi dan berkomunikasi secara
instan. Mereka yang lahir pada generasi ini telah menerima
teknologi sejak di usia belia, maka tidak dipungkiri lagi
generasi ini diyakini sebagai generasi hebat di masa
mendatang. Mereka menghabiskan sebagian waktunya dalam
teknologi digital. Menurut Atika (2019), generasi Alpha ini
dipercaya dapat tumbuh dan berkembang menjadi generasi
yang lebih pintar dibandingkan dengan generasi-generasi
sebelumnya. Tetapi perlu diingat bahwa teknologi yang
merupakan bagian dari kehidupan manusia, selain
memberikan  kemudahan, juga dikhawatirkan  dapat
memberikan dampak negatif terhadap anak anak yang
berkaitan dengan perkembangan kognitif, motorik maupun
afektifnya. Sehingga tugas keluarga, orangtua maupun sekolah
dalam membesarkan dan mendampingi generasi ini pun
mempunyai tantangannya tersendiri.

Untuk melihat Klasifikasi generasi yang mutakhir,
berikut ini kategori yang dirangkum oleh Majalah Family
Guide Indonesia (Swandhina dan Maulana, 2022).
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Generasi

Periode

Karakteristik

Baby

Boomer

1946-1964

Generasi yang adaptif, mudah
menerima danmenyesuaikan
diri. Dianggap sebagai orang
yang

mempunyai pengalaman hidup

yang lebih banyak.

Generasi X

1965-1980

Generasi ini lahir di tahun-tahun
awal penggu- naanPC (personal
computer), video games, TV
kabel, dan internet. Menurut
penelitian, sebagian dari generasi
ini - memiliki  tingkah  laku
negatif, mengenal musik punk,
dan mencoba menggunakan
ganja. Gen X  memiliki
kecenderungan untuk

mandiri dalam berpikir.

Generasi Y

1981-1994

Lebih banyak menggunakan

teknologi komunikasi

instan seperti email, SMS, dan
media sosial seperti Facebook
dan Twitter. Mereka juga suka
game online. Saat muda, mereka
bergantung pada kerja sama
kelompok. Ketika dewasa
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generasi ini menjadi lebih
bersemangat bekerja secara
berkelompok terutama di
saatsaat kritis.

Generasi Z

1995-2010

Memiliki kesamaan dengan
generasi Y, namun generasi ini
mampu mengaplikasikan setiap

kegiatan dalam satu waktu
seperti: men-tweetmenggunakan

ponsel, browsing, dan
mendengarkanmusik
menggunakan headset. Mereka
adalah generasi digital yang
menggemari teknologi
informasi dan berbagai aplikasi
komputer

Generasi
Alpha

2011-2025

Generasi yang paling akrab
dengan teknolog digital dan

generasi yang diklaim paling
cerdas dibanding generasi-

generasi sebelumnya.
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D. Kaitan Generasi Alpha dengan Teknologi

Generasi Alpha adalah anak-anak yang lahir setelah
tahun 2010 generasi yang paling akrab dengan teknologi
digital dan generasi yang diklaim paling cerdas dibanding
generasi-generasi sebelumnya. Secara sosial. Menurut Dr. Neil
Aldrin, M.Psi., psikolog, mengungkapkan bahwa Generasi
Alpha cenderung bersikap lebih pragmatis materialistis,
karena dibesarkan di era kemajuan teknologi. Mereka juga
berpikir dengan sangat praktis, kurang memerhatikan nilai-
nilai, dan secara umum lebih egois dibanding generasi-
generasi sebelumnya. Kemajuan teknologi yangpesat ini pun
ke depannya pasti akan memengaruhi mereka: mulai dari gaya
belajar, materi yang dipelajari di sekolah, sampai dengan
pergaulan mereka sehari-hari.

Dari semua yang mereka dapatkan tadi, akan membuat
generasi Alpha ini menjadi lebih cerdas dibandingkan
generasi-generasi  sebelumnya. Seperti yang diungkapkan
professor of demography and director of the Australian
demographic and social research institute, Peter Mcdonald.
“tentunya generasi alpha akan lebih pintar. Karena akses
mereka terhadap informasi sangat besar, dibandingkan dengan
masa lalu.” Mendidik generasi alpha menjadi orangtua dari
generasi yang sangat akrab dengan teknologi dan generasi

yang paling cerdas bukan, bukan berarti hal yang mudah.
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Pada masa depan, bisa jadi generasi Alpha bertukar
pesan dengan jarakwaktu nol karena instan. Generasi Alpha
tidak berpikir tentang teknologi sebagai alat, mereka
mengintegrasikan teknologi ke dalam kehidupan mereka.
Beberapa tahun lagi generasi ini akan begitu akrab dengan
teknologi, sampai mereka tidak mampu hidup tanpanya
sehingga generasi Alpha kurang bersosialisasi, kurang daya

kreativitas, dan juga bersikap individualis.

Pembelajaran PAl untuk Generasi Alpha 49



50 Pembelajaran PAl untuk Generasi Alpha



BAB 111
PEMBELAJARAN PAI UNTUK
GENERASI ALPHA

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk
Generasi Alpha memainkan peran penting dalam membentuk
pemahaman, penghayatan, dan praktik agama mereka dalam
era digital yang terus berkembang. Generasi Alpha tumbuh
dalam lingkungan yang kaya akan teknologi dan informasi.
Oleh karena itu, penting bagi pendidik dan orang tua untuk
memberikan pengantar PAI yang relevan dan memadai untuk
generasi ini, agar mereka dapat memahami nilai-nilai agama
Islam dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran PAI harus mencakup pemahaman dasar
tentang ajaran Islam, termasuk keyakinan, ibadah, etika, dan
moralitas. Generasi Alpha perlu memahami konsep-konsep
dasar seperti keesaan Allah, rasul-rasul, kitab-kitab suci, dan
akhirat. Pendidik harus menyampaikan informasi ini dengan
cara yang mudah dipahami dan relevan bagi generasi Alpha
yang hidup dalam dunia digital. Penggunaan teknologi, seperti
video animasi, aplikasi interaktif, dan sumber daya digital
lainnya, dapat membantu menghidupkan konsep-konsep
agama secara visual dan menarik bagigenerasi Alpha.

Selain pemahaman tentang konsep dasar, pembelajaran
PAI untuk generasi Alpha juga harus memperkenalkan

praktik ibadah dalam Islam. Generasi Alpha perlu belajar
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tentang salat, puasa, zakat, dan haji, serta pentingnya menjaga
hubungan baik dengan Allah dan sesama manusia. Pendidik
harus menggunakan metode yang menarik dan interaktif untuk
memperkenalkan praktik ibadah ini, seperti simulasi,
permainan peran, dan kegiatan praktis yang memungkinkan
generasi Alpha untuk merasakan dan mempraktikkan ibadah
tersebut dalam konteks yang relevan bagi kehidupan mereka.

Selain pemahaman dan praktik ibadah, pengantar PAI
juga harus menekankan pentingnya etika dan moralitas dalam
Islam. Generasi Alpha perlu memahami nilai-nilai Islam
seperti kejujuran, keadilan, kasih sayang, toleransi, dan
kepedulian terhadap sesama manusia dan lingkungan.
Pendidik dapat menggunakan cerita, diskusi kelompok, dan
proyek sosial untuk membantu generasi Alpha memahami dan
menerapkan nilai-nilai ini dalam kehidupan sehari-hari
mereka. Penggunaan teknologi dapat memfasilitasi penjelasan
dan diskusi tentang etika dan moralitas dalam konteks yang
lebih nyata dan relevan bagi generasi Alpha.

Selain pemahaman tentang ajaran, praktik ibadah, dan
nilai-nilai ~ Islam,  pembelajaran ~ PAI  juga  harus
mempertimbangkan konteks digital yang mempengaruhi
kehidupan generasi Alpha. Pendidik harus membahas isu-isu
seperti penggunaan media sosial, kecanduan teknologi, dan
dampak negatif konten digital yang tidak pantas. Mereka perlu
memberikan panduan tentang penggunaan teknologi yang

bertanggung jawab, kesadaran akan dampak sosial dan
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emosional dari interaksionline, dan pentingnya melindungi diri
dari risiko digital. Generasi Alpha harus memahami bahwa
Islam memberikan panduan tentang penggunaan teknologi
yang seimbang, menghormati privasi dan etika online, dan
membangun hubungan yang sehat dengan sesama manusia di
dunia digital.

Pembelajaran PAI untuk generasi Alpha harus
menciptakan pengalaman pembelajaran yang menarik,
interaktif, dan relevan. Pendekatan berpusat pada siswa,
menggunakan teknologi yang akrab bagi generasi Alpha, dan
memanfaatkan lingkungan digital yang kaya sumber daya,
dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran PAI. Penting
bagi pendidik dan orang tua untuk bekerja sama dalam
menyediakan lingkungan pembelajaran yang mendukung dan
memfasilitasi pemahaman, penghayatan, dan praktik agama
Islam bagi generasi Alpha. Dengan pendekatan yang tepat,
pembelajaran PAI dapat membentuk generasi Alpha yang
memiliki pemahaman yang kuat tentang Islam, mampu
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, dan menjadi
agen perubahan positif dalam masyarakat yang semakin
kompleks dan digital ini.

A. Latar belakang pentingnya pembelajaran PAI bagi
generasi Alpha
Latar belakang pentingnya pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) bagi generasi Alpha mencakup
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beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan.

Generasi Alpha tumbuh dalam era digital yang cepat dan
kompleks, di mana informasi dapat diakses dengan mudah dan
kehidupan terhubung secara online. Dalam konteks ini,
pembelajaran PAlI memegang peran penting dalam
membentuk pemahaman, penghayatan, dan praktik agama
Islam yang relevan dan berarti bagi generasi ini.

Salah satu latar belakang pentingnya pembelajaran PAI
adalah sebagai sarana untuk memperkenalkan generasi Alpha
kepada ajaran Islam. Dalam masyarakat yang semakin
pluralistik dan multikultural, penting bagi generasi Alpha
untuk memiliki pemahaman yang kuat tentang agama mereka
sendiri. Pembelajaran PAI memberikan kesempatan bagi
generasi Alpha untuk mempelajari nilai-nilai agama Islam,
keyakinan, dan praktik ibadah yang mendasar. Melalui
pemahaman ini, mereka dapat mengembangkan identitas
agama yang kuat dan memahami peran Islam dalam kehidupan
mereka.

Pentingnya pembelajaran PAI bagi generasi Alpha juga
terkait dengan pengembangan nilai-nilai moral dan etika.
Islam mengajarkan tentang keadilan, kejujuran, kasih sayang,
toleransi, dan tanggung jawab sosial. Pembelajaran PAI
memberikan kesempatan bagi generasi Alpha untuk
mempelajari nilai-nilai ini dan memahami pentingnya
menerapkannya dalam kehidupan sehari- hari. Generasi Alpha

perlu memahami betapa pentingnya menjalin hubungan yang
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baik dengan sesama manusia, menjaga lingkungan, dan
berkontribusi positif dalam masyarakat. Pembelajaran PAI
membantu mereka membangun kesadaran akan nilai-nilai ini
dan mengembangkan karakter yang bertanggung jawab dan
beretika.

Selanjutnya, pembelajaran PAI juga penting dalam
membentuk pemahaman yang benar tentang agama Islam.
Generasi Alpha sering kali terpapar informasi yang tidak
akurat atau kurang tepat mengenai Islam melalui berbagai
platform media sosial dan internet. Pembelajaran PAlI
membantu mereka membedakan fakta dari opini, memahami
konteks ajaran Islam, dan melawan stereotip negatif yang
mungkin ada. Dengan memperoleh pemahaman yang benar,
generasi Alpha dapat membentuk sikap yang inklusif,
terbuka, dan toleran terhadap perbedaan agama dan budaya.

Pembelajaran PAIl juga berperan penting dalam
membentuk identitas spiritual generasi Alpha. Dalam era
digital yang cenderung materialistik dan konsumtif, penting
bagi generasi Alpha untuk memperoleh pemahaman tentang
dimensi spiritual kehidupan mereka. Pembelajaran PAI
memperkenalkan mereka kepada praktik ibadah, meditasi, dan
refleksi yang membantu mereka mengembangkan hubungan
yang lebih dalam dengan Allah dan merenungkan makna
hidup. Pembelajaran PAI juga memperkenalkan mereka
kepada nilai-nilai kehidupan yang lebih tinggi, seperti

kesederhanaan, ketenangan batin, dan ketulusan, yang dapat
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membantu mereka menjalani hidup dengan cara yang lebih
bermakna dan memenuhi.

Selain faktor-faktor yang telah disebutkan, pentingnya
pembelajaran PAI bagi generasi Alpha juga terkait dengan
pembentukan sikap sosial dan keterampilan antarbudaya.
Pembelajaran PAI memperkenalkan generasi Alpha kepada
nilai-nilai persaudaraan, tolong-menolong, dan sikap hormat
terhadap semua manusia. Melalui pemahaman ini, generasi
Alpha dapat mengembangkan keterampilan sosial yang
diperlukan untuk berinteraksi dengan orang-orang dari
berbagai latar belakang budaya, agama, dan etnis.
Pembelajaran PAI juga mengajarkan mereka untuk
menghargai perbedaan dan mendorong mereka untuk bekerja
sama dalam menciptakan kedamaian dan keadilan dalam
masyarakat yang semakin kompleks dan terhubung secara
global.

Pentingnya pembelajaran PAI bagi generasi Alpha
dapat dilihat dari berbagai faktor yang telah disebutkan.
Pembelajaran PAI memberikan pemahaman yang mendalam
tentang ajaran Islam, mengembangkan nilai-nilai moral dan
etika, melawan stereotip negatif, membentuk identitas
spiritual, dan mengembangkan sikap sosial dan keterampilan
antarbudaya. Dalam era digital yang terus berkembang,
pembelajaran PAI menjadi sarana penting untuk membentuk
generasi Alpha yang memiliki pemahaman yang kuat

tentang agama, nilai-nilai yang
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beretika, sikap yang inklusif, dan keterampilan yang dibutuhkan
untuk sukses dalamkehidupan pribadi dan sosial.

PAl memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk karakter dan nilai-nilai Islami generasi Alpha.
Generasi Alpha yang tumbuh dalam era digital dan terhubung
dengan teknologi sejak lahir. Dalam konteks ini, pembelajaran
PAI menjadi semakin penting sebagai upaya untuk
membangun pemahaman yang kuat tentang agama Islam dan
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Berikut adalah latar
belakang pentingnya pembelajaran PAI bagi generasi Alpha:

» Keberagaman Agama: Generasi Alpha hidup dalam
masyarakat yang semakin multikultural, di mana
mereka berinteraksi dengan individu dari berbagai latar
belakang agama. Pembelajaran PAI membantu mereka
memahami keyakinan dan praktik agama Islam secara
mendalam, sehingga dapat hidup dalam keragaman
dengan saling menghormati dan memahami.

» Penguatan Identitas Islami: Dalam tengah pengaruh
budaya global dan perkembangan teknologi,
pembelajaran  PAI  membantu generasi  Alpha
membangun identitas Islami yang kuat. Mereka dapat
memahami nilai-nilai dan prinsip-prinsip agama Islam,
serta mengaplikasikannya dalam kehidupansehari-hari.

» Moral dan Etika: Pembelajaran PAI memberikan
landasan moral dan etika bagi generasi Alpha. Dalam

dunia digital yang serba terhubung, merekadihadapkan
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pada berbagai tuntutan dan tantangan etis.
Pembelajaran PAIl membantu mereka memahami
prinsip-prinsip moral agama Islam dan menerapkannya
dalam penggunaan teknologi dan interaksi online.

» Spiritualitas dan Kesejahteraan Emosional: Dalam era
yang serba sibuk dan penuh tekanan, pembelajaran PAI
memberikan landasan spiritualitas yang kuat bagi
generasi Alpha. Mereka belajar tentang hubungan
mereka dengan Allah SWT, cara menjaga
keseimbangan emosi, dan merawat kesejahteraan
mental. Hal ini membantu mereka menghadapi stress dan
menjalani kehidupan yang seimbang dan bermakna.

» Pengembangan Akhlak Islami: Pembelajaran PAl
memberikan pedoman dan praktek akhlak islami yang
baik bagi generasi Alpha. Mereka belajar tentang sifat-
sifat mulia, seperti kesabaran, kejujuran, keadilan, dan
kasih sayang. Ini membantu mereka menjadi individu
yang bertanggung jawab dan berkontribusi positif bagi
masyarakat.

» Kesadaran Sosial: Pembelajaran PAI juga memberikan
pemahaman tentang nilai-nilai sosial dan kemanusiaan
dalam agama Islam. Generasi Alpha belajar tentang
pentingnya menghormati hak-hak asasi manusia,
berbagi dengan sesama, dan berperan dalam
membangun masyarakat yang adil dan harmonis.

» Pemahaman Al-Quran dan Hadis: Pembelajaran PAI
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membantu generasi Alpha memahami al-Qur’an dan
hadis sebagai sumber ajaran dan pedoman hidup.
Mereka belajar menghafal ayat-ayat suci, memahami
maknanya, serta mengaplikasikannya dalam kehidupan
sehari-hari.

» Persiapan untuk Masa Depan: Pembelajaran PAI
membekali generasi Alpha dengan pemahaman agama
dan moral yang kuat untuk menghadapi tantangan
masa depan. Mereka akan menjadi pemimpin,
profesional, dan anggota masyarakat yang bertanggung
jawab, serta mampu menghadapi berbagai situasi yang
kompleks dengan dasar keimanan yang kokoh.
Pentingnya pembelajaran PAI bagi generasi Alpha

terletak pada pembentukan identitas Islami, pengembangan
nilai moral dan etika, penguatan kesejahteraan spiritual dan
emosional, serta persiapan untuk masa depan. Dengan
pemahaman yang mendalam tentang agama Islam, generasi
Alpha dapat menjadi individu yang berintegritas, berempati,
dan memberikan kontribusi positif dalam masyarakat global

yang semakin kompleks.

Pembelajaran PAl untuk Generasi Alpha 59



B. Tujuan pembelajaran PAI untuk generasi Alpha

Tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
bagi generasi Alpha melibatkan beberapa aspek yang penting
untuk dikembangkan dalam proses pendidikan mereka.
Generasi Alpha membutuhkan pendekatan pembelajaran yang
relevan dan sesuai dengan kebutuhan mereka dalam
mengembangkan pemahaman, penghayatan, dan praktik
agama Islam. Berikut adalah beberapa tujuan utama dari
pembelajaran PAI bagi generasi Alpha:

Pertama, tujuan pembelajaran PAI adalah untuk
memperkenalkan dan memahamkan generasi Alpha tentang
ajaran dasar Islam. Generasi Alpha perlumemahami konsep-
konsep fundamental seperti keesaan Allah, rasul-rasul,
kitab- kitab suci, dan akhirat. Pembelajaran PAI memberikan
landasan yang kuat bagi generasi Alpha dalam memahami dan
menghargai dasar-dasar ajaran Islam. Mereka diajak untuk
mempelajari dan memahami dengan baik prinsip-prinsip
agama, sehingga dapat membentuk pemahaman yang benar
dan mendalam tentang agama Islam.

Selain itu, tujuan pembelajaran PAI untuk generasi
Alpha adalah untuk memperkenalkan praktik ibadah dalam
Islam. Generasi Alpha perlu belajar tentang salat, puasa, zakat,
dan haji, serta pentingnya menjaga hubungan baik dengan
Allah dan sesama manusia melalui ibadah tersebut. Melalui
pembelajaran PAI, generasi Alpha diajak untuk memahami

makna dan tujuan dari praktik ibadah tersebut, serta diberikan
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keterampilan dan pemahaman yang diperlukan untuk
melaksanakannya dengan benar. Tujuan ini membantu
generasi Alpha untuk mempraktikkan agama Islam secara
langsung dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Selanjutnya, tujuan pembelajaran PAI juga melibatkan
pengembangan moral dan etika dalam generasi Alpha. Islam
mengajarkan nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan, kasih
sayang, toleransi, dan kepedulian terhadap sesama manusia
dan lingkungan. Pembelajaran PAIl bertujuan untuk
membentuk generasi Alpha yang memiliki kesadaran moral
yang kuat dan mampu mempraktikkan nilai-nilai tersebut
dalam kehidupan sehari-hari. Melalui diskusi, studi kasus,
dan permainan peran, generasi Alpha diajak untuk
memahami dan menginternalisasi nilai-nilai moral dan etika
dalam agama Islam, sehingga dapat menjadikan mereka
sebagai individu yang bertanggung jawab dan bermoral.

Selain itu, tujuan pembelajaran PAI untuk generasi
Alpha adalah untuk membangun identitas spiritual yang kuat.
Dalam dunia yang semakin materialistik dan konsumtif,
penting bagi generasi Alpha untuk mengembangkan dimensi
spiritual dalam kehidupan mereka. Pembelajaran PAI
bertujuan untuk memperkenalkan generasi Alpha kepada
praktik ibadah, meditasi, dan refleksi yang membantu mereka
memperdalam hubungan dengan Allah dan merenungkan
makna hidup. Pembelajaran PAI juga mengajarkan mereka

tentang nilai-nilai kehidupan yang lebih tinggi, seperti
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kesederhanaan, kerendahan hati, dan ketulusan. Tujuan ini
membantu generasi Alpha untuk menemukan kedamaian dan
kepuasan batin dalam kehidupan mereka.

Selanjutnya, tujuan pembelajaran PAI adalah untuk
mengembangkan pemahaman dan apresiasi terhadap
keragaman budaya dan agama. Generasi Alpha tumbuh dalam
dunia yang semakin terhubung secara global, di mana mereka
akan berinteraksi dengan orang-orang dari berbagai latar
belakang budaya dan agama. Pembelajaran PAI bertujuan
untuk memperluas wawasan generasi Alpha tentang agama-
agama lain dan mempromosikan sikap toleransi, penghargaan,
dan keterbukaan terhadap perbedaan. Tujuan ini membantu
generasi Alpha untuk mengembangkan sikap yang inklusif dan
berempati dalam hubungan dengan sesama manusia, serta
mampu berkontribusi dalam membangun masyarakat yang
harmonis dan damai.

Pembelajaran PAI bagi generasi Alpha memiliki tujuan
yang penting dan komprehensif. Tujuan ini melibatkan
memperkenalkan ajaran Islam, memahami praktik ibadah,
mengembangkan moral dan etika, membangun identitas
spiritual, dan mempromosikan toleransi dan penghargaan
terhadap perbedaan. Pembelajaran PAI membantu generasi
Alpha untuk tumbuh dan berkembang dalam pemahaman
dan penghayatan agama Islam yang seimbang, serta
membentuk mereka menjadi individu yang bertanggung jawab,

beretika, dan berkontribusi positif dalam masyarakat yang
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semakin kompleks dan terhubung secara global.

Berikut adalah beberapa tujuan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI)yang relevan untuk generasi
Alpha:

» Memahami Ajaran-Ajaran Agama Islam: Salah satu
tujuan utama pembelajaran PAI bagi generasi Alpha
adalah membantu mereka memahami ajaran-ajaran
agama Islam secara komprehensif. Ini meliputi
pemahaman tentang keyakinan dasar, praktik ibadah,
etika, dan nilai-nilai moral yang terkandung dalam
agama Islam.

» Menerapkan Nilai-Nilai Islam dalam Kehidupan
Sehari-Hari: Tujuan lainnyaadalah membantu generasi
Alpha menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan
sehari-hari  mereka. Pembelajaran  PAIl  harus
memberikan contoh konkret tentang bagaimana nilai-
nilai seperti kejujuran, kasih sayang, keadilan, dan
toleransi dapat diterapkan dalam hubungan dengan
orang lain, dalam pendidikan, dalam dunia kerja, dan
dalam berbagai situasi kehidupan.

» Mengembangkan Kesadaran Sosial dan Kemanusiaan:
Pembelajaran PAI harus mendorong generasi Alpha
untuk  mengembangkan  kesadaran sosial dan
kemanusiaan yang kuat. Mereka harus memahami
pentingnya menghormati hak asasi manusia,

menghargai keberagaman, berperan dalam membangun
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masyarakat yang adil dan harmonis, serta peduli
terhadap isu- isu sosial dan kemanusiaan yang terjadi
di sekitar mereka.

» Meningkatkan Kesadaran Teknologi yang Bertanggung
Jawab: Dalam era digital yang terus berkembang,
pembelajaran PAI harus membantu generasi Alpha
memahami dampak dan tanggung jawab penggunaan
teknologi dalam konteks agama Islam. Mereka harus
diberikan pemahaman tentang etikadigital, pentingnya
melindungi privasi, menjaga keadilan dalam interaksi
online, dan menghindari dampak negatif dari
penggunaan teknologi yang tidak bijaksana.

» Membentuk Karakter Islami yang Kuat: Pembelajaran
PAI harus bertujuan untuk membentuk karakter Islami
yang kuat pada generasi Alpha. Ini meliputi
pengembangan sikap jujur, bertanggung jawab, rendah
hati, sabar, kasih sayang, dan sikap-sikap positif
lainnya yang sesuai dengan ajaranagama Islam. Tujuan
ini bertujuan agar generasi Alpha dapat menjadi
individu yang bermanfaat bagi masyarakat dan
berkontribusi positif dalam kehidupan mereka.

» Mempersiapkan Generasi Alpha menjadi Pemimpin
Muslim yang Berkualitas: Tujuan penting lainnya
adalah mempersiapkan generasi Alpha untuk menjadi
pemimpin Muslim yang berkualitas di masa depan.

Pembelajaran  PAI  harus membantu  mereka
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mengembangkan kemampuan kepemimpinan, keahlian
komunikasi, pemahaman tentang etika bisnis dan tata
kelola, serta mengajarkan mereka bagaimana
memimpin dengan prinsip- prinsip Islami dan
menjalankan tanggung jawab sosial mereka.

» Memfasilitasi Pemahaman tentang Peran dan
Kontribusi dalam Masyarakat: Pembelajaran PAI harus
membantu generasi Alpha memahami peran dan
kontribusi mereka dalam masyarakat. Mereka harus
diberikan pemahaman tentang pentingnya
berkontribusi dalam mengatasi masalah sosial,
memperbaiki masyarakat, dan mempromosikan
perdamaian sertakesejahteraan di tingkat lokal maupun
global.

» Mendorong Pembelajaran Seumur Hidup: Akhirnya,
tujuan pembelajaran  PAI adalah untuk
mengembangkan minat dan kecintaan generasi Alpha
terhadap pembelajaran seumur hidup tentang agama
Islam. Mereka harus diberikan pemahaman bahwa
pembelajaran PAI bukanlah sekadar pengetahuan yang
didapatkan di sekolah, tetapi juga merupakan upaya
untuk terus belajar dan tumbuh dalam agama mereka
sepanjang hidup mereka.

Melalui pencapaian tujuan-tujuan ini, pembelajaran
PAI dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam

membentuk generasi Alpha yang memiliki
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pemahaman yang kuat tentang agama Islam, nilai-nilai moral,
etika, serta menjadi pemimpin dan warga masyarakat yang

berperan aktif dalam membangun dunia yanglebih baik.

C. Tantangan dalam pembelajaran PAIl untuk generasi
Alpha

Tantangan dalam pembelajaran PAI bagi generasi
Alpha melibatkan berbagai aspek yang perlu diperhatikan agar
proses pembelajaran dapat efektif dan relevan bagi mereka.
Generasi Alpha memiliki karakteristik dan tantangan
tersendiri dalam menghadapi pembelajaran PAI.

Pembelajaran PAI bagi generasi Alpha tidak terlepas
dari tantangan yang perlu diatasi. Tantangan tersebut meliputi
adaptasi terhadap teknologi, pengaruh budaya populer dan
media sosial, pluralisme agama, kurangnya waktu dalam
kurikulum, serta pemahaman dan kesiapan pendidik. Namun,
dengan kesadaran dan upaya kolaboratif dari berbagai pihak,
tantangan ini dapat diatasi dan pembelajaran PAI dapat
memberikan manfaat yang signifikan bagi generasi Alpha
dalam mengembangkan pemahaman, penghayatan, dan praktik
agama Islam yang seimbang dan relevan dengan zaman
modern.

Pembelajaran PAI untuk generasi Alpha menghadapi
beberapa tantangan yang perlu diatasi agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan efektif. Berikut adalah

beberapa tantangan yang mungkin dihadapi dalam
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pembelajaran PAI untuk generasi Alpha:

» Pengaruh Teknologi dan Digitalisasi: Generasi Alpha
tumbuh dalam era teknologi digital yang terus
berkembang. Tantangan utama adalah bagaimana
memanfaatkan teknologi secara bijaksana dalam
pembelajaran PAI tanpamengurangi interaksi langsung
dengan sumber ajaran agama dan guru. Pembelajaran
PAI harus mengatasi distraksi digital dan memastikan
bahwa generasi Alpha dapat fokus pada pembelajaran
agama Islam yang mendalam.

» Informasi yang Tidak Terpercaya: Generasi Alpha
dihadapkan pada ledakan informasi dari berbagai
sumber, termasuk yang tidak terpercaya. Tantangan ini
membutuhkan pembelajaran PAI yang mengajarkan
keterampilan ~ kritis  dalam  menganalisis  dan
mengevaluasi informasi agama, serta memahami
prinsip-prinsip dasar ajaran agama Islam untuk
menghindari penyebaran informasi yang salah atau
ekstrem.

» Pengaruh Budaya Populer dan Globalisasi: Budaya
populer dan globalisasi mempengaruhi generasi Alpha
dalam cara yang kompleks. Tantangan ini adalah
bagaimana memadukan nilai-nilai agama Islam dengan
budaya populer yang sering kali bertentangan dengan
ajaran agama. Pembelajaran PAI harus membantu

generasi Alpha memahami perbedaan antara nilai-nilai
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Islami dan budaya populer, serta membantu mereka
memilih nilai-nilai yang sesuai dengan ajaran agama.

» Kurangnya Sumber Daya dan Aksesibilitas: Tantangan
lain adalah kurangnya sumber daya dan aksesibilitas
yang memadai dalam pembelajaran PAI. Beberapa
wilayah mungkin tidak memiliki guru PAI yang
terlatih atau sumber daya pembelajaran yang memadai.
Untuk mengatasi tantangan ini, perlu dilakukan upaya
untuk meningkatkan pelatihan guru PAI, menyediakan
materi pembelajaran yang inovatif, dan memanfaatkan
teknologi untuk memperluas aksesibilitas pembelajaran
PAL.

» Perubahan Sosial dan Nilai-Nilai Sekuler: Perubahan
sosial dan nilai-nilai sekuler dalam masyarakat juga
dapat menjadi tantangan dalam pembelajaran PAL.
Generasi Alpha mungkin terpapar pada pandangan
yang Dbertentangan dengan ajaran agama, seperti
materialisme, individualisme, atau pandangan hidup sekuler.
Tantangan ini membutuhkan pendekatan pembelajaran PAI
yang kuat dalam membimbing generasi Alpha untuk
memahami dan menganut nilai-nilai agama Islam, serta
memberikan pemahaman yang memadai tentang implikasi
sosial dari ajaran agama tersebut

» Kesibukan dan Tekanan Akademik: Generasi Alpha
seringkali menghadapi  kesibukan dan tekanan
akademik yang tinggi. Tantangan ini membutuhkan

integrasi pembelajaran PAIl yang efektif dalam
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kurikulum sekolah, sehingga waktu dan perhatian yang
cukup diberikan pada pembelajaran agama Islam.
Selain itu, perlu juga memberikan pendekatan
pembelajaran yang menarik dan relevan agar generasi
Alpha tetap tertarik dan berkomitmen dalam
pembelajaran PAL.
Mengatasi tantangan-tantangan ini dalam pembelajaran
PAI untuk generasi Alpha adalah kunci untuk memberikan
pemahaman agama Islam yang mendalam dan relevan.
Dengan memperhatikan tantangan ini, pembelajaran PAI
dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan konteks generasi
Alpha, sehingga mereka dapat mengembangkan pemahaman
yang kuat tentang agama Islam dalam era modern yang

terus berkembang.
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BAB IV
PERKEMBANGAN KOGNITIF DAN EMOSI
GENERASI ALPHA

Perkembangan kognitif generasi Alpha melibatkan
kemampuan mereka dalam berpikir, memperhatikan,
mengingat, dan memproses informasi. Generasi Alpha tumbuh
dalam lingkungan yang dibanjiri dengan stimulasi visual dan
digital, yang dapat mempengaruhi cara mereka memproses
informasi. Mereka memiliki kemampuan kognitif yang
berkembang pesat dalam hal memahami dan menggunakan
teknologi, memecahkan masalah, dan berpikir kritis. Namun,
tantangan yang dihadapi adalah mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah yang abstrak, pemikiran Kkreatif, dan
kemampuan analitis yang lebih mendalam. Pembelajaran PAI
dapat membantu mengembangkan perkembangan kognitif
generasi Alpha dengan memperkenalkan mereka pada konsep-
konsep agama, pemikiran filosofis, dan refleksi yang
membutuhkan pemikiran abstrak dan analitis.

Selain itu, perkembangan emosional generasi Alpha
juga merupakan faktor penting dalam pendidikan mereka.
Generasi Alpha seringkali terpapar dengan tekanan dan stres
dari lingkungan sekitar, termasuk tekanan akademik, sosial,
dan digital. Mereka perlu belajar mengenali, mengelola, dan
mengungkapkan emosidengan sehat. Pembelajaran PAI dapat

berperan dalam membantu generasi Alpha mengembangkan
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kecerdasan emosional, yaitu kemampuan untuk mengenali dan
memahami emosi sendiri dan orang lain, mengelola emosi
dengan bijaksana, serta membangun hubungan yang sehat
dengan orang lain. Pembelajaran PAI mengajarkan nilai-nilai
seperti kasih sayang, empati, toleransi, dan pengendalian diri
yang dapat membantu generasi Alpha dalam mengelola emosi
dan membangunhubungan yang harmonis dengan orang lain.

Selanjutnya, perkembangan kognitif dan emosi
generasi Alpha juga terkait dengan penggunaan teknologi dan
media sosial. Generasi Alpha tumbuhdengan teknologi yang
sangat canggih dan terhubung secara online. Mereka memiliki
akses luas ke berbagai platform media sosial dan konten
digital. Tantangan yang dihadapi adalah mengelola waktu
yang dihabiskan untuk  penggunaan teknologi dan
memahami dampaknya terhadap kesejahteraan emosional dan
perkembangan kognitif mereka. Penting bagi generasi Alpha
untuk memahami batasan dan etika dalam penggunaan
teknologi serta memilih konten yang positifdan bermanfaat.
Pembelajaran PAIl dapat membantu generasi Alpha dalam
memahami pentingnya keseimbangan antara dunia digital dan
dunia nyata, serta membimbing mereka dalam menggunakan
teknologi dengan bijak.

Selain itu, perkembangan kognitif dan emosi generasi
Alpha juga dipengaruhi oleh interaksi sosial dan lingkungan
keluarga. Generasi Alpha seringkali menghabiskan banyak

waktu di sekolah dan juga dalam interaksi dengan keluarga
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mereka. Lingkungan keluarga yang mendukung, penuh kasih
sayang, dan memberikan pengarahan moral dan agama dapat
berperan penting dalam perkembangan kognitif dan emosional
mereka. Pembelajaran PAI dapat memberikan landasan nilai-
nilai agama dan etika yang kuat dalam lingkungan keluarga,
serta membantu generasi Alpha membangun hubungan yang
sehat dan saling mendukung dengan anggota keluarga dan
teman sebaya.

Perkembangan kognitif dan emosi generasi Alpha
melibatkan kemampuan kognitif dalam berpikir, memproses
informasi, dan pemecahan masalah, serta perkembangan
emosional dalam mengelola dan mengungkapkan emosi
dengan sehat. Tantangan yang dihadapi meliputi pengaruh
teknologi, tekanan sosial, dan penggunaan media sosial.
Pembelajaran PAIl dapat membantu generasi Alpha
mengembangkan perkembangan kognitif dan emosional yang
sehat dengan memperkenalkan mereka pada konsep-konsep
agama, nilai-nilai moral, dan etika, serta membimbing mereka
dalam penggunaan teknologi dengan bijak. Dengan
pemahaman yang mendalam tentang perkembangan kognitif
dan emosional generasi Alpha, pendidik dan orang tua dapat
memberikan dukungan yang tepat untuk membantu mereka
tumbuh dan berkembang secara holistik.

Generasi Alpha mengalami perkembangan kognitif dan
emosi yang unikdalam konteks zaman digital dan teknologi

yang semakin majul. Berikut adalah
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beberapa perkembangan kognitif dan emosional yang dapat
diamati pada generasi Alpha:

» Kemampuan Multitasking: Generasi Alpha tumbuh
dalam lingkungan yang dipenuhi dengan teknologi
digital, yang mempengaruhi perkembangan kognitif
mereka. Mereka memiliki kemampuan multitasking
yang lebih baik dalam mengelola banyak informasi
sekaligus, berpindah antara tugas-tugas yang berbeda,
dan mengintegrasikan teknologi dalam kehidupan
sehari-hari mereka.

» Keterampilan Digital: Generasi Alpha secara alami
memiliki kemahiran teknologi yang lebih tinggi
dibandingkan generasi sebelumnya. Mereka terbiasa
dengan perangkat digital, aplikasi, media sosial, dan
internet. Ini mempengaruhi perkembangan kognitif
mereka dalam hal memproses informasi, kreativitas,
dan kemampuan problem-solving yang terkait dengan
teknologi.

» Akses ke Informasi: Generasi Alpha memiliki akses
yang tidak terbatas ke informasi melalui internet dan
media digital. Mereka terbiasa dengan pencarian online
dan dapat dengan mudah mendapatkan informasi
dalam hitungan detik. Ini dapat memperluas wawasan
dan pengetahuan mereka, namun juga memerlukan
keterampilan dalam mengevaluasi keandalan dan

kebenaran informasi.
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» Kemandirian dalam Pembelajaran: Dengan akses ke
teknologi dan informasi, generasi Alpha cenderung
menjadi lebih mandiri dalam pembelajaran. Mereka
dapat mencari sumber daya, mempelajari topik yang
menarik minat mereka, dan belajar secara mandiri
melalui tutorial online, platform e- learning, atau video
edukatif. Ini mempengaruhi perkembangan kognitif
mereka dalam hal kemampuan penyelesaian masalah,
pemecahan masalah, dan kreativitas.

» Kecepatan Pemrosesan Informasi: Karena terbiasa
dengan teknologi digital yang cepat dan akses segera
ke informasi, generasi Alpha cenderung memiliki
kecepatan pemrosesan informasi yang lebih tinggi. Mereka
dapat memperoleh, memproses, dan menyampaikan
informasi dengan cepat, baik secara lisan maupun tulisan.

» Keterampilan Sosial dan Emosional: Meskipun
generasi Alpha terhubung secara digital, mereka juga
perlu  mengembangkan keterampilan sosial dan
emosional yang kuat. Interaksi sosial mereka seringkali
melibatkan komunikasi digital, tetapi tetap penting
untuk mengembangkan kemampuan berempati, bekerja
sama, dan membangun hubungan interpersonal yang
sehatdan bermakna.

» Pemaparan terhadap Stimulasi Visual: Generasi Alpha
tumbuh dalam budayavisual yang kaya, dengan akses

mudah ke media visual seperti gambar, video, dan
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animasi. Mereka terbiasa dengan pesan yang

disampaikan melalui visual dan memiliki kemampuan

yang baik dalam memproses dan menafsirkan
informasi visual.

» Pengaruh Media Sosial: Generasi Alpha merupakan
pengguna media sosial yang aktif. Mereka terhubung
dengan teman-teman mereka melalui platform media
sosial dan terpapar pada berbagai konten digital.
Penggunaan media sosial dapat mempengaruhi
perkembangan emosional mereka, termasuk self-
image, interaksi sosial, dan pengaruh dari budaya
populer.

Dalam rangka mendukung perkembangan kognitif dan
emosi generasi Alpha, penting bagi pendidik dan orang tua
untuk memahami perbedaan generasi inidan mengembangkan
strategi pembelajaran yang sesuai. Pendekatan yang
memadukan teknologi dengan interaksi sosial, pendekatan
berbasis keterampilan, dan pengembangan kesadaran digital
yang bertanggung jawab dapat membantu generasi Alpha

mengoptimalkan potensi kognitif dan emosional mereka.

A. Pemahaman tentang perkembangan kognitif generasi
Alpha

Perkembangan kognitif generasi Alpha merupakan

fenomena yang menarik dalam konteks zaman digital yang

terus berkembang. Perkembangan kognitif
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merujuk pada proses mental yang melibatkan pemrosesan
informasi, pemecahan masalah, penalaran, dan pemahaman
dunia sekitar. Dalam era teknologi digital yang semakin maju,
generasi Alpha mengalami pengaruh yang unik pada
perkembangan kognitif mereka.

Salah satu aspek penting dalam pemahaman tentang
perkembangan kognitif generasi Alpha adalah kemampuan
multitasking mereka. Generasi Alpha tumbuh dalam
lingkungan yang dipenuhi dengan perangkat digital, seperti
smartphone, tablet, dan laptop. Mereka terbiasa melakukan
beberapa tugas sekaligus, seperti browsing internet,
mengirim pesan, menonton video, dan bermain game secara
bersamaan. Kemampuan multitasking ini terkait dengan
perkembangan kognitif mereka, termasuk pemrosesan
informasi yang cepat dan kemampuan beralih antara tugas
dengan efisien.

Selain itu, generasi Alpha juga menunjukkan
keterampilan teknologi yang tinggi. Mereka terbiasa dengan
perangkat  digital sejak usia dini dan  mampu
memanfaatkannya dengan baik. Mereka memiliki kemampuan
dalam menggunakan aplikasi, menjelajahi internet, dan
berinteraksi dengan teknologi secara umum. Kemabhiran
teknologi ini dapat mempengaruhi perkembangan kognitif
mereka, termasuk kreativitas dalam menggunakan alat-alat
digital, pemahaman tentang media, dan kemampuan problem-

solving yang terkait dengan teknologi.
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Selain itu, generasi Alpha juga memiliki akses yang
luas terhadap informasi. Dengan internet dan media digital
yang mudah diakses, mereka dapat mencariinformasi dengan
cepat dan mendapatkan akses ke sumber daya yang tak
terbatas. Ini dapat mempengaruhi perkembangan kognitif
mereka dengan memperluas wawasan mereka tentang
berbagai topik dan memungkinkan mereka untukmempelajari
hal-hal baru dengan mudah. Namun, tantangan yang muncul
adalah kemampuan dalam mengevaluasi dan memilah
informasi  yang benar, terpercaya, dan relevan dalam
menghadapi banyaknya informasi yang tersedia di dunia
digital.

Generasi  Alpha juga menunjukkan kecepatan
pemrosesan informasi yang lebih tinggi. Mereka terbiasa
dengan teknologi digital yang cepat dan mampu
memproses informasi dengan cepat. Mereka dapat dengan
mudah beradaptasi dengan perubahan yang terjadi dan
mengikuti  perkembangan terbaru di  dunia digital.
Kemampuan ini mempengaruhi perkembangan kognitif
mereka dalam hal pemahaman dan adaptasi terhadap
perubahan teknologi yang terus berlangsung.

Meskipun generasi Alpha terhubung secara digital,
penting untuk tidak mengabaikan aspek emosional dalam
pemahaman tentang perkembangan kognitif mereka. Interaksi
sosial dan pengembangan keterampilan emosional tetap

menjadi bagian penting dalam perkembangan mereka.
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Meskipun komunikasi mereka sering kali melibatkan
teknologi, seperti pesan teks atau komunikasi online, penting
bagi mereka untuk mengembangkan kemampuan berempati,
memahami dan mengelola emosi, serta membangun hubungan
sosial yang sehat.

Pemahaman tentang perkembangan kognitif generasi
Alpha juga melibatkan pemahaman tentang peran media sosial
dalam kehidupan mereka. Generasi Alpha terpapar pada media
sosial sejak usia dini, dan hal ini dapat mempengaruhi
perkembangan kognitif dan emosional mereka. Penggunaan
media sosial dapat memberikan kesempatan untuk
berinteraksi, berbagi, dan membangun jaringan sosial yang
luas, tetapi juga membawa risiko seperti kecanduan, bullying
online, danpengaruh negatif dari konten yang tidak sesuai.
Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan kesadaran
digital yang Dbertanggung jawab dan  memberikan
pendampingan yang tepat dalam menggunakan media sosial.

Dalam rangka memahami perkembangan kognitif
generasi Alpha, perlu diingat bahwa setiap individu adalah
unik dan perkembangan mereka dipengaruhi oleh berbagai
faktor, termasuk lingkungan, pendidikan, dan pengalaman
pribadi. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran yang
holistik dan inklusif sangat penting untuk mendukung
perkembangan kognitif generasi Alpha. Melibatkan mereka
dalam pembelajaran yang menarik, memadukan teknologi

dengan interaksi sosial yang nyata, serta memberikan panduan
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yang tepat dalam menggunakan teknologi, dapat membantu
mereka  mengoptimalkan ~ potensi  kognitif ~ mereka
dan mengembangkan kemampuan yang diperlukan dalam
dunia yang semakin digital ini.

B. Pengaruh teknologi terhadap perkembangan emosional
generasi Alpha

Pengaruh teknologi terhadap perkembangan emosional
generasi Alpha, yang terdiri dari individu yang lahir antara
tahun 2010 hingga 2025, menjadi perhatian yang penting
dalam konteks zaman digital yang semakin maju. Teknologi
telah membawa dampak yang signifikan dalam kehidupan
mereka, termasuk dalam hal interaksi sosial, self-image, dan
kesejahteraan emosional secara keseluruhan.

Salah satu pengaruh utama teknologi terhadap
perkembangan emosional generasi Alpha adalah cara mereka
berinteraksi dengan orang lain. Generasi Alpha terhubung
secara digital melalui media sosial, pesan teks, dan platform
komunikasi online lainnya. Mereka dapat dengan mudah
terhubung dengan teman-teman mereka, berbagi pengalaman,
dan membangun jaringan sosial yang luas. Namun, interaksi
digital ini juga memiliki dampak pada aspek emosional
mereka. Terkadang, komunikasi online dapat menyebabkan
kurangnya kontak mata, ekspresi wajah, dan konteks non-
verbal lainnya yang penting dalam membentuk hubungan

sosial yang sehat. Oleh karena itu, generasi Alpha perlu
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mendapatkan panduan dan pemahaman tentang pentingnya
komunikasi yang efektif dan menyeluruh dalam hubungan
manusia.

Selain  itu, penggunaan media sosial juga
mempengaruhi perkembangan emosional generasi Alpha
dalam hal self-image dan kepercayaan diri. Generasi Alpha
sering terpapar pada konten yang diunggah oleh teman-teman
mereka, selebriti, atau influencer yang sering kali disunting
dan diedit untuk menciptakan citra yang sempurna. Hal ini
dapat menciptakan tekanan dan ketidakpuasan terhadap
penampilan dan kehidupan mereka sendiri. Generasi Alpha
cenderung membandingkan diri mereka dengan citra yang
tidak realistis yang mereka lihat di media sosial, yang dapat
berdampak negatif pada perkembangan emosional mereka.
Penting bagi orang tua dan pendidik untuk membantu generasi
Alpha memahami bahwa keindahan dan keberhasilan sejati
tidak hanya berdasarkan pada penampilan fisik atau
popularitas dalam dunia maya.

Selain itu, adanya akses yang tidak terbatas ke
berbagai konten digital juga mempengaruhi perkembangan
emosional generasi Alpha. Mereka terpapar pada berita, video,
dan gambar yang kadang-kadang berisi konten yang tidak
sesuai untukusia mereka, termasuk kekerasan, pornografi, dan
bahasa kasar. Paparan pada konten yang tidak pantas dapat
memengaruhi kesejahteraan emosional generasi Alpha dan

meningkatkan risiko mengalami kecemasan, depresi, dan
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gangguan emosional lainnya. Oleh karena itu, penting untuk
memastikan bahwa generasi Alpha dilengkapi dengan
pemahaman yang tepat tentang penggunaan teknologiyang
bertanggung jawab dan kemampuan untuk mengelola konten
yang mereka konsumsi.

Teknologi juga dapat memengaruhi kemampuan
generasi Alpha dalam mengelola emosi mereka. Mereka
sering terlibat dalam interaksi online yang mungkin kurang
empati dan tidak memungkinkan mereka untuk mengenali
ekspresi emosi pada orang lain. Hal ini dapat mempengaruhi
kemampuan mereka dalam membaca dan menginterpretasikan
emosi orang lain, serta dalam mengungkapkan emosi mereka
sendiri. Selain itu, paparan yang berlebihan terhadap media
sosial juga dapat meningkatkan risiko mengalami kecanduan
digital, yang dapat mengganggu keseimbangan emosional
generasi Alpha.

Namun, penting untuk diingat bahwa teknologi juga
dapat memberikan manfaat bagi perkembangan emosional
generasi Alpha. Misalnya, ada aplikasi dan platform yang
dirancang khusus untuk membantu mereka mengelola emosi,
seperti aplikasi meditasi dan jurnal digital. Teknologi juga
dapat menjadi alat untuk mencari dukungan dan informasi
tentang kesehatan mental, dan membantu mereka dalam
mengembangkan keterampilan emosional yang kuat.

Dalam rangka memaksimalkan pengaruh positif

teknologi dan mengatasi dampak negatifnya, penting bagi
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pendidik dan orang tua untuk memberikan pendampingan
yang tepat dalam penggunaan teknologi. Mereka perlu
membantu generasi Alpha memahami tentang pengaruh
media sosial, mengembangkan

keterampilan sosial dan emosional yang kuat, serta
membantu mereka dalam membangun pengambilan keputusan
yang sehat dalam mengakses dan menggunakan teknologi.
Dengan pendekatan yang tepat, teknologi dapat digunakan
sebagai alat yang bermanfaat untuk mendukung perkembangan
emosional generasi Alpha dan membantu mereka menghadapi

tantangan dan peluang dalam era digital yang terus berkembang.

C. Implikasi perkembangan kognitif dan emosional
terhadap pembelajaranPAl

Perkembangan kognitif generasi Alpha, yang ditandai
dengan kemampuan multitasking, keterampilan teknologi yang
tinggi, dan kecepatan pemrosesan informasi yang cepat, dapat
mempengaruhi  pendekatan  pembelajaran  PAI.  Dalam
pengajaran PAI, pendidik dapat memanfaatkan teknologi dan
perangkat digital yang akrab bagi generasi Alpha untuk
menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan interaktif.
Penggunaan aplikasi, media sosial, dan sumber daya digital
dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran PAI
dan membantu mereka memahami konsep agama secara lebih
mendalam. Selain itu, penggunaan teknologi juga dapat

memperluas akses mereka ke berbagai sumber daya PAI, seperti
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Al- Quran digital, aplikasi doa, dan video pembelajaran yang
menarik.

Namun, dalam menghadapi pengaruh teknologi,
penting bagi pendidik untuk memperhatikan perkembangan
emosional generasi Alpha. Dalam pembelajaran PAI, perhatian
terhadap aspek emosional menjadi hal yang penting. Generasi
Alpha, meskipun terhubung secara digital, tetap membutuhkan
interaksi sosial yang nyata dan pemahaman tentang nilai-nilai
agama yang mencakup aspek sosial dan emosional. Oleh
karena itu, pendidik harus menciptakan lingkungan yang
mendukung pengembangan keterampilan sosial dan emosional
mereka, seperti kerjasama, berempati, toleransi, dan saling
menghormati. Aktivitas-aktivitas berbasis kelompok, diskusi,
dan proyek kolaboratif dapat menjadi sarana efektif untuk
mengembangkan keterampilan sosial dan emosional dalam
konteks pembelajaran PAL.

Selain itu, penting untuk menyadari bahwa generasi
Alpha memiliki akses yang tak terbatas terhadap informasi
dan konten digital. Implikasi ini harus diperhatikan dalam
pembelajaran PAI. Pendidik harus membantu generasi Alpha
dalam memahami dan mengevaluasi informasi yang mereka
temui secara kritis, terutama dalam konteks agama. Mereka
perlu diberikan pemahaman tentang sumber-sumber informasi
yang terpercaya dan bertanggung jawab, serta kemampuan
untuk membedakan antara informasi yang benar dan tidak

benar. Pembelajaran PAIl juga harus mengajarkan mereka
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nilai-nilai kebenaran, kejujuran, dan integritas dalam mencari
dan menggunakan informasi agama.

Pemahaman tentang perkembangan kognitif dan
emosional generasi Alpha juga membawa implikasi dalam
pendekatan pengajaran dan penilaian dalam pembelajaran
PAI. Pendekatan yang berpusat pada siswa, Yyang
memungkinkan siswa untuk aktif terlibat dalam proses
pembelajaran, mempromosikan kemandirian, dan
memfasilitasi pemecahan masalah, sangat sesuai dengan
karakteristik perkembangan generasi Alpha. Pendidik harus
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir Kritis,
mendorong pemikiran reflektif, dan mempraktekkannilai-nilai
agama dalam kehidupan sehari-hari. Penilaian formatif dan
sumatif yang holistik dapat digunakan untuk menggambarkan
perkembangan kognitif dan emosional siswa dalam

pembelajaran PAL.
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BAB V
PENDEKATAN PEMBELAJARAN PAI YANG
MENARIK BAGIGENERASI ALPHA

Pendekatan pembelajaran PAIl yang menarik bagi
Generasi Alpha memainkan peran penting dalam memotivasi
dan melibatkan mereka dalam proses pembelajaran. Menurut
Fahyuni dan Nurdyansyah (2019) Pendekatan pembelajaran
adalah jalan atau arah yang ditempuh oleh guru atau siswa
dalam mencapai tujuan pembelajaran dilihat bagaimana materi
itu disajikan. Generasi Alpha yang tumbuh dalam era digital
yang penuh dengan teknologi dan informasi, oleh karena itu
penting untuk mengadopsi pendekatan pembelajaran yang
menarik, relevan, dan sesuai dengan minat dan kebutuhan
mereka. Dalam hal PAI, pendekatan yang menarik dapat
membantu generasi Alpha memperoleh pemahaman yang
mendalam dan memotivasi mereka dalam mempelajari ajaran
dan praktikagama Islam.

A. Pendekatan Berbasis Teknologi

Generasi Alpha tumbuh dalam era teknologi yang
canggih dan terhubung secara online. Mereka memiliki akses
luas ke perangkat teknologi dan terbiasadengan penggunaan
teknologi dalam kehidupan sehari-hari. Oleh Kkarena itu,
pendekatan berbasis teknologi menjadi sangat relevan dan
menarik bagi mereka dalam pembelajaran PAI. Pendidik dapat

menggunakan berbagai aplikasi, perangkat lunak, dan sumber
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daya online yang dirancang khusus untuk pendidikan agama
Islam. Misalnya, aplikasi pembelajaran PAI yang interaktif
dan berbasis permainan dapat membantu mengaktifkan
generasi Alpha dalam mempelajari konsep-konsep agama,
praktik ibadah, dan nilai-nilai moral. Penggunaan multimedia
seperti video, audio, dan presentasi digital juga dapat
meningkatkan daya tarik pembelajaran PAI dan membantu
generasi Alpha memahami materi dengan lebih baik.

Pendekatan berbasis teknologi dalam pembelajaran
agama Islam memainkan peran penting dalam menghadapi
tantangan dan peluang yang ditawarkan oleh era digital
kepada Generasi Alpha. Generasi Alpha adalah generasi yang
tumbuh dalam era digital yang penuh dengan teknologi dan
informasi. Oleh karena itu, penggunaan teknologi dalam
pembelajaran agama Islam menjadi semakin relevan dan
esensial dalam menyampaikan materi agama dengan cara yang
menarik, interaktif, dan sesuai dengan minat dan kebutuhan
mereka.

Pendekatan berbasis teknologi dalam pembelajaran
agama Islam melibatkan penggunaan berbagai aplikasi,
perangkat lunak, dan sumber daya online yang dirancang
khusus untuk tujuan pendidikan agama. Dalam konteks PAI,
teknologi dapat digunakan sebagai alat untuk mengembangkan
pemahaman, memotivasi, dan meningkatkan partisipasi aktif
generasi Alpha dalam pembelajaran agama Islam. Beberapa

bentuk pendekatan berbasis teknologi yang dapat digunakan
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dalam pembelajaran agama Islam antara lain:
1. Aplikasi Pembelajaran Interaktif
Aplikasi pembelajaran PAI interaktif dapat dirancang
untuk menyajikan materi agama Islam dengan cara yang
menarik dan interaktif. Aplikasi ini dapat mencakup
berbagai konten, seperti teks, gambar, audio, dan video,
yang memungkinkan generasi Alpha untuk memahami
konsep agama Islam dengan lebih baik. Selain itu,
aplikasi tersebut juga dapat dilengkapi dengan fitur-fitur
seperti kuis interaktif, latihan soal, atau permainan
edukatif yang dapat memotivasi generasi Alpha untuk
terlibat aktif dalam proses pembelajaran agama.
2. Video Pembelajaran

Video pembelajaran merupakan salah satu bentuk
pendekatan berbasis teknologi yang sangat efektif dalam
menyampaikan materi agama Islam kepada generasi
Alpha. Melalui video, generasi Alpha dapat memperoleh
pemahaman visual yang lebih baik tentang konsep-
konsep agama, praktikibadah, dan nilai-nilai moral yang
diajarkan dalam Islam. Video pembelajaran dapat
dikembangkan dengan gaya narasi yang menarik,
animasi, grafis, atau adegan nyata yang dapat
menggambarkan situasi atau kisah Islami dengan
jelas. Dengan demikian, generasi Alpha dapat
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan

merasa terlibat dalam pembelajaran agama Islam.
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3. E-Book dan Materi Digital
Penggunaan e-book dan materi digital dalam
pembelajaran agama Islam juga menjadi pendekatan
yang menarik bagi generasi Alpha. Melalui e-book,
generasi Alpha dapat mengakses materi agama Islam
dalam bentuk digital yang dapat diakses kapan saja dan
di mana saja. E-book ini dapat dilengkapi dengan fitur-
fitur interaktif seperti pencarian teks, tautan ke sumber
daya tambahan, catatan pribadi, atau latihan soal yang
dapat membantu generasi Alpha dalam memahami dan
mengaplikasikan konsep agama Islam.

4. Platform E-Learning
Platform e-learning adalah pendekatan berbasis
teknologi yang mencakup berbagai sumber daya
pembelajaran PAI yang dapat diakses secara online.
Melalui platform ini, generasi Alpha dapat mengakses
modul pembelajaran, video pembelajaran, latihan soal,
forum diskusi, atau kelas virtual yang memungkinkan
interaksi dengan pendidik dan sesama generasi Alpha.
Dengan adanya platform e-learning, generasi Alpha
dapat belajar secara mandiri, berkolaborasi dengan
sesama, dan memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang agama Islam.

5. Media Sosial
Media sosial juga dapat menjadi sarana yang efektif

untuk  pendekatan  berbasis  teknologi  dalam
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pembelajaran agama Islam. Melalui media sosial,
generasi Alpha dapat berinteraksi dengan komunitas dan
sumber daya agama Islam yang lebih luas. Pendidik
dapat memanfaatkan platform media sosial untuk
berbagi informasi, video, atau konten edukatif yang
relevan dengan agama Islam. Selain itu, diskusi
kelompok, kuis interaktif, atau tantangan agama juga
dapat diselenggarakan melalui media sosial untuk
melibatkan generasi Alpha dalam pembelajaran agama
Islam.

Pendekatan berbasis teknologi dalam pembelajaran
agama Islam memberikan keuntungan bagi generasi Alpha
dalam mengakses dan memahami ajaran dan praktik agama
dengan cara yang menarik, interaktif, dan relevan dengan
dunia mereka. Pendekatan ini dapat memotivasi generasi
Alpha untuk terlibat aktif dalam pembelajaran agama Islam,
meningkatkan pemahaman mereka, dan membantu mereka
mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-
hari. Namun, penting bagi pendidik untuk mengawasi
penggunaan teknologi agar tetap sejalan dengan tujuan
pembelajaran agama lIslam dan memastikan konten yang
disajikan sesuai dengan nilai-nilai agama dan etika yang

diajarkan dalam Islam.
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B. Pendekatan Berbasis Visual dan Multimedia

Generasi Alpha tumbuh dengan paparan visual yang
kuat dan stimulus multimedia dalam kehidupan sehari-hari.
Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran PAI yang
memanfaatkan elemen visual, gambar, diagram, dan video
animasi dapat menjadi pendekatan yang menarik bagi
mereka.  Salah satu pendekatan berbasis visual dan
multimedia adalah dengan animasi yang dapat digunakan
untuk mempelajari sejarah perapan islam. Menurut Sujak
(2020) animasi yang realistik memiliki manfaat yang sangat
besar dibanding animasi yang kurang realistik seperti animasi
kartun. Penggunaan media visual yang menarik dan
multimedia dapat membantu menggambarkan konsep-konsep
agama Islam dengan cara yang lebih jelas dan memudahkan
pemahaman generasi Alpha. Misalnya, penggunaan video
pendek yang menggambarkan kisah-kisah Islami atau
presentasi multimedia yang menjelaskan konsep-konsep
agama Islam dapat membantu memvisualisasikan dan
mengaitkan materi PAIl dengan dunia mereka yang penuh
dengan media visual.

Pendekatan berbasis visual dan multimedia dalam
pembelajaran agama Islam telah menjadi semakin penting
dalam era digital dan teknologi saat ini. Generasi Alpha adalah
generasi yang tumbuh dalam lingkungan yang dipenuhi
dengan rangsangan visual dan multimedia. Oleh karena itu,

pendekatan ini sangat relevan dan efektif dalam
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menyampaikan materi agama Islam kepada mereka dengan
cara yang menarik, memikat, dan mudah dipahami.

Berbasis visual dan multimedia dalam pembelajaran
agama Islam melibatkan penggunaan elemen-elemen visual
seperti gambar, diagram, infografis, animasi, dan video.
Pendekatan ini memanfaatkan kekuatan visual dan
kemampuan memvisualisasikan konsep-konsep agama Islam
yang kompleks agar lebih mudah dipahami oleh generasi
Alpha. Dengan memperkaya pengalaman pembelajaran
mereka melalui stimulus visual, generasi Alpha dapat
membangun pemahaman yang lebih mendalam tentang ajaran
dan praktik agama Islam.

Pemanfaatan gambar dalam pembelajaran agama Islam
memungkinkan generasi Alpha untuk mengasosiasikan
konsep-konsep agama dengan gambaran visual yang dapat
diingat dengan mudah. Misalnya, gambar-gambar yang
menggambarkan kisah-kisah dari al-Qur'an atau tokoh-tokoh
Islami dapat membantu mereka memvisualisasikan cerita-
cerita tersebut dan merasakan keterlibatan emosional yang
lebih dalam. Gambar juga dapat digunakan untuk
menggambarkan konsep-konsep abstrak seperti konsep
tentang Tuhan, akhirat, atau kehidupan setelah mati.

Diagram dan infografis juga merupakan alat yang
efektif dalam pembelajaran agama Islam. Mereka dapat
digunakan untuk menyajikan konsep- konsep agama Islam

yang kompleks dengan cara yang lebih terstruktur dan mudah
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dipahami. Misalnya, diagram dapat digunakan untuk
menjelaskan hubungan antara konsep-konsep seperti ibadah,
akhlak, dan hukum dalam Islam. Infografis juga dapat
digunakan untuk menyajikan informasi secara visual yang
membantu generasi Alpha dalam memahami dan mengingat
fakta-fakta penting tentang ajaran agama Islam.

Animasi dan video merupakan sarana yang sangat kuat
dalam pembelajaran agama Islam berbasis visual dan
multimedia. Animasi dapat digunakan untuk menghidupkan
kembali kisah-kisah Islami dan memvisualisasikan adegan-
adegan penting dalam al-Qur'an. Dengan animasi, generasi
Alpha dapat melihat bagaimana
kisah-kisah Islami berkembang dan merasakan keterlibatan
yang lebih dalam dalam cerita-cerita tersebut. Video juga
merupakan alat yang sangat efektif dalam menyajikan materi
agama Islam. Video dapat menampilkan ceramah dari ulama,
demonstrasi praktik ibadah, atau diskusi kelompok tentang
topik-topik agama Islam. Dengan melibatkan generasi Alpha
secara visual dan auditif, video memungkinkan mereka untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang
ajaran agama Islam.

Selain itu, pendekatan berbasis visual dan multimedia
dalam pembelajaran agama Islam juga dapat melibatkan
penggunaan media sosial. Generasi Alpha tumbuh dalam era
media sosial dan mereka sangat akrab dengan penggunaan
platform seperti YouTube, Instagram, dan TikTok. Pendidik
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dapat memanfaatkan  platform-platform  ini  untuk
menyebarkan konten agama Islam yang menarik dan
bermanfaat. Misalnya, video pendek dengan informasi atau
cerita Islami dapat diunggah ke platform media sosial untuk
mencapai audien yang lebih luas dan memotivasi generasi
Alpha untuk belajar lebih lanjut tentang agama Islam.
Pendekatan berbasis visual dan multimedia dalam
pembelajaran agama Islam memberikan manfaat yang
signifikan bagi generasi Alpha. Melalui stimulus visual dan
multimedia, mereka dapat membangun pemahaman yang lebih
mendalam tentang ajaran dan praktik agama Islam.
Pendekatan ini juga memungkinkan mereka untuk terlibat
secara emosional dalam materi agama Islam, meningkatkan
daya ingat, dan memotivasi generasi Alpha untuk
mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-
hari mereka. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk
mengintegrasikan elemen visual dan multimedia dalam
pembelajaran agama Islam agar sesuai dengan minat,
kebutuhan, dan lingkungan generasi Alpha yang didominasi

oleh stimulus visual dan teknologi.

C. Pendekatan Berbasis Permainan Edukatif

Generasi Alpha tumbuh dengan permainan digital dan
aplikasi interaktif. Pendekatan pembelajaran PAIl  yang
menggabungkan elemen permainan dan interaktif dapat

membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif
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bagi mereka. Pendidik dapat mengembangkan permainan
edukatif yang melibatkan generasi Alpha dalam memahami
konsep-konsep agama Islam, menjawab pertanyaan, atau
mengatasi tantangan yang berkaitan dengan agama.
Pendekatan ini akan mendorong keterlibatan aktif, pemecahan
masalah, dan kolaborasi antara sesama generasi Alpha dalam
proses pembelajaran PAI. Selain itu, permainan seperti Kuis
interaktif, teka-teki, dan permainan peran Islami juga dapat
memicu motivasi dan kegembiraan generasi Alpha dalam
belajar PAI. Helmiati (2012) berpendapat bahwa pendekatan
berbasis permainan terutama permainan peran tepat digunakan
untuk mengajarkan materi sejarah, baik sejarah nasional
maupun sejarah peradaban islam.

Pendekatan berbasis permainan edukatif dalam
pembelajaran agama Islam telah menjadi semakin penting dan
relevan dalam menghadapi tantangan dan kebutuhan Generasi
Alpha. Generasi Alpha tumbuh dengan paparan yang kuat
terhadap permainan digital dan aplikasi interaktif. Oleh karena
itu, pendekatan ini merupakan metode yang efektif untuk
memotivasi dan melibatkan mereka dalam pembelajaran
agama Islam.

Pendekatan berbasis permainan edukatif dalam
pembelajaran agama Islam melibatkan penggunaan permainan
yang dirancang khusus untuk mengajarkan konsep-konsep
agama dan praktik ibadah dalam Islam. Permainan ini dapat

mencakup berbagai format seperti permainan papan,
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permainan kartu, permainan digital, atau permainan peran
Islami. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk membuat
pembelajaran agama Islam menjadi menyenangkan, interaktif,
dan menarik bagi generasi Alpha.

Salah satu bentuk permainan edukatif dalam
pembelajaran agama Islam adalah permainan papan. Dalam
permainan papan, generasi Alpha dapat belajar tentang
konsep-konsep agama Islam melalui aktivitas bermain dan
berinteraksi dengan pemain lain. Misalnya, permainan papan
dapat dirancang untuk mengajarkan nilai-nilai moral dalam
Islam, seperti kejujuran, keadilan, atau kasih sayang. Melalui
permainan ini, generasi Alpha dapat memahami dan
menginternalisasi nilai-nilai agama tersebut secara interaktif.

Permainan Kkartu juga dapat menjadi pendekatan
berbasis permainan edukatif dalam pembelajaran agama Islam.
Dalam permainan kartu, setiap kartu dapat berisi informasi
tentang konsep-konsep agama Islam, ayat-ayat al-Qur'an,
tokoh-tokoh Islami, atau praktik ibadah. Generasi Alpha dapat
bermain dengan Kkartu-kartu tersebut dan belajar sambil
bermain.  Melalui  permainan  kartu, mereka dapat
meningkatkan pemahaman tentang ajaran agama Islam dan
memperoleh pengetahuan yang lebih mendalam.

Selain itu, permainan digital juga merupakan
pendekatan yang efektif dalam pembelajaran agama Islam.
Generasi Alpha sangat terbiasa dengan permainan digital dan

aplikasi interaktif. Oleh karena itu, pengembangan permainan
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digital yang berfokus pada agama Islam dapat menjadi metode
yang menarik bagi mereka dalam pembelajaran. Misalnya,
permainan digital dapat dirancang untuk menguji pengetahuan
tentang ajaran agama Islam, melibatkan pemain dalam
simulasi praktik ibadah, atau mengajarkan nilai-nilai moral
melalui tantangan dan misi yang harus diselesaikan. Melalui
permainan digital, generasi Alpha dapat belajar dengan cara
yang interaktif dan menyenangkan.

Pendekatan berbasis permainan peran Islami juga
dapat digunakan dalam pembelajaran agama Islam. Dalam
permainan peran Islami, generasi Alpha dapat memainkan
peran karakter Islami dan berpartisipasi dalam simulasi
kehidupan sehari-hari yang melibatkan praktik ibadah dan
penerapan nilai-nilai agama. Misalnya, mereka dapat berperan
sebagai anak yang baik atau pemimpin yang adil dalam
permainan peran Islami. Melalui permainan ini, generasi
Alpha dapat merasakan dan mengalami praktik agama Islam
dalam lingkungan yang terkendali dan mendukung.
Pendekatan berbasis permainan edukatif dalam pembelajaran
agama Islam memberikan sejumlah manfaat bagi generasi
Alpha. Pertama, permainan edukatif dapat meningkatkan
motivasi mereka dalam pembelajaran agama Islam karena
mereka akan terlibat dalam aktivitas bermain yang
menyenangkan. Kedua, permainan edukatif memungkinkan
generasi Alpha untuk belajar dengan cara yang interaktif dan

praktis, yang dapat memperkuat pemahaman mereka tentang
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konsep- konsep agama Islam. Ketiga, permainan edukatif juga
membantu mengembangkan keterampilan kognitif dan sosial
generasi Alpha, seperti berpikir kritis, kerjasama, dan
komunikasi.

Dalam implementasi pendekatan berbasis permainan
edukatif, penting bagi pendidik dan pengembang permainan
untuk memastikan bahwa permainan tersebut disesuaikan
dengan konteks agama Islam dan sesuai dengan nilai-nilai dan
ajaran agama. Isi dari permainan edukatif harus akurat dan
sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Selain itu, pendidik perlu
memastikan bahwa permainan edukatif tidak hanya menjadi
alat untuk menghibur, tetapi juga untuk mendidik dan
membentuk karakter Islami generasi Alpha.

D. Pendekatan Berbasis Diskusi dan Kolaborasi

Generasi Alpha tumbuh dalam lingkungan yang
terhubung secara sosial dan cenderung berbagi informasi
melalui platform media sosial. Oleh karena itu, pendekatan
pembelajaran PAI yang melibatkan diskusi kelompok,
kolaborasi, dan berbagi gagasan dapat sangat efektif dalam
memotivasi generasi Alpha. Pendidik dapat merancang
aktivitas diskusi, studi kasus, proyek kelompok, atau debat
untuk melibatkan generasi Alpha dalam berbagi pendapat,
berpikir kritis, dan memahami sudut pandang yang berbeda
mengenai agama Islam. Pendekatan ini akan mendorong

mereka untuk mengembangkan kemampuan komunikasi,
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pemikiran kritis, dan menghargai perbedaan dalam agama.
Selain itu, kolaborasi dalam menciptakan proyek atau
presentasikelompok tentang topik-topik agama Islam juga
dapat memperkuat rasa kepemilikan dan keterlibatan generasi
Alpha dalam pembelajaran PAL.

Pendekatan berbasis diskusi dan kolaborasi dalam
pembelajaran agama Islam telah menjadi semakin penting
dalam menghadapi tantangan dan kebutuhan Generasi Alpha.
Generasi Alpha, yang lahir antara tahun 2010 hingga 2025,
adalah generasi yang tumbuh dengan kemampuan yang kuat
dalam berkomunikasi dan berkolaborasi. Adapun kelebihan
penerapan pendekatan berbasis diskusi menurut Sulaiman
(2017) yaitu:

1. Menyadarkan peserta didik bahwa masalah dapat
dipecahkan dengan berbagai jalan dan bukan satu jalan
(satu jawaban saja).

2. Menyadarkan peserta didik bahwa berdiskusi mereka
saling mengemukakan pendapat secara konstruktif
sehingga dapat diperoleh keputusan yang lebih baik.

3. Membiasakan peserta didik untuk mendengarkan
pendapat orang lain sekalipun berbeda dengan
pendapatnya sendiri dan membiasakan bersikap
toleran.

Pendekatan diskusi juga memberikan metode yang
efektif untuk melibatkan mereka dalam pembelajaran agama

Islam dengan cara yang interaktif, inklusif, dan memperkaya
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pengalaman mereka dalam memahami dan menghayati ajaran
danpraktik agama Islam.

Pendekatan berbasis diskusi dan kolaborasi dalam
pembelajaran agama Islammelibatkan interaksi antara generasi
Alpha dengan sesama, pendidik, dan sumber- sumber
pengetahuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih dalam
tentang ajaran dan praktik agama Islam. Beberapa bentuk
pendekatan berbasis diskusi dan kolaborasi dalam
pembelajaran agama Islam antara lain:

1. Diskusi Kelompok

Diskusi kelompok adalah salah satu metode yang

efektif dalam pendekatan berbasis diskusi dan

kolaborasi dalam pembelajaran agama Islam. Generasi

Alpha dapat ditempatkan dalam kelompok kecil untuk

membahas topik-topik agama Islam tertentu. Dalam

diskusi kelompok, mereka dapat berbagi pemikiran,
pengalaman, dan perspektif yang berbeda, sehingga
dapat melihat topik agama Islam dari berbagai sudut
pandang. Melalui diskusi ini, generasi Alpha dapat
melatin  kemampuan berpikir kritis, berkomunikasi
dengan baik, dan membangun pemahaman yang lebih
dalam tentang agama Islam melalui interaksi dengan
sesama.

2. Diskusi Klasikal
Diskusi klasikal melibatkan interaksi antara pendidik

dan generasi Alpha dalam format diskusi terbuka di

Pembelajaran PAl untuk Generasi Alpha 101



dalam kelas. Dalam diskusi Klasikal, generasi Alpha
dapat berpartisipasi dalam dialog dengan pendidik dan
menyampaikan pemikiran, pertanyaan, atau pendapat
mereka tentang topik agama Islam yang sedang
dibahas. Pendekatan ini memungkinkan generasi Alpha
untuk memperoleh penjelasan lebih lanjut, berbagi
pemikiran, dan mengajukan pertanyaan untuk
memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang
ajaran agama Islam. Diskusi klasikal juga dapat
mendorong generasi Alpha untuk berpikir Kritis,
mengembangkan keterampilan berkomunikasi, dan
membangun keterampilan mendengarkan aktif.
3. Proyek Kolaboratif

Proyek kolaboratif melibatkan generasi Alpha dalam
kerja kelompok untuk menciptakan proyek yang
berkaitan dengan agama Islam. Misalnya, mereka
dapat diberikan tugas untuk merancang dan
melaksanakan proyek yang mempromosikan nilai-nilai
agama Islam di sekolah atau komunitas mereka.
Melalui proyek ini, generasi Alpha belajar untuk
bekerja sama dalam kelompok, berbagi ide, dan
mengembangkan keterampilan sosial serta
kepemimpinan. Pendekatan kolaboratif ini
memungkinkan generasi  Alpha untuk melatih
kemampuan berpikir kritis, berkomunikasi, dan bekerja

dalam tim dalam konteks agama Islam.
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4. Debat

Debat adalah pendekatan berbasis diskusi dan
kolaborasi yang melibatkan generasi Alpha dalam
diskusi yang terstruktur, dengan pendidik atau antar
siswa, mengenai isu-isu yang berkaitan dengan agama
Islam. Dalam debat, generasi Alpha harus
menyampaikan argumen, mendukung pandangan
mereka, dan menanggapi argumen dari pihak lain.
Melalui debat, mereka belajar untuk menyusun
argumen yang logis, memahami sudut pandang yang
berbeda, dan  mengembangkan  keterampilan
berkomunikasi yang efektif. Pendekatan ini membantu
generasi Alpha untuk melatih kemampuan berpikir
kritis, memperluas pemahaman tentang agama Islam,
dan menghargai keragaman pendapat dalam konteks
agama.

Pendekatan berbasis diskusi dan kolaborasi dalam
pembelajaran agama Islammemberikan sejumlah manfaat bagi
generasi Alpha. Pertama, pendekatan ini memungkinkan
mereka untuk belajar secara aktif dan terlibat dalam proses
pembelajaran agama Islam. Generasi Alpha dapat berbagi
pemikiran, pengalaman, dan perspektif mereka, dan
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif
melalui interaksi dengan sesama dan pendidik. Kedua,
pendekatan ini juga mempromosikan keterampilan sosial dan

kepemimpinan generasi Alpha. Melalui kolaborasi dan
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diskusi, mereka belajar untuk bekerja dalam tim, menghargai
pendapat orang lain, dan berkomunikasi dengan baik. Ketiga,
pendekatan berbasis diskusi dan kolaborasi juga membangun
rasa kebersamaan dan kohesi dalam pembelajaran agama
Islam. Dalam interaksi dengan sesama, generasi Alpha dapat
memperoleh perspektif yang berbeda, menghargai keragaman,
dan membangun hubungan yang erat dalam konteks agama
Islam.

Dalam implementasi pendekatan berbasis diskusi dan
kolaborasi, penting bagi pendidik untuk menciptakan
lingkungan pembelajaran yang mendukung dan memfasilitasi
diskusi dan kolaborasi generasi Alpha. Pendidik harus
memberikan panduan yang jelas, menciptakanruang yang
aman bagi generasi Alpha untuk berbagi pemikiran dan
pendapat mereka, serta memberikan bimbingan dalam proses
diskusi dan kolaborasi. Selain itu, pendidik perlu mendorong
partisipasi aktif dari generasi Alpha, memberikan umpan balik
yang konstruktif, dan memberikan kesempatan bagi mereka
untuk  mengembangkan keterampilan  berpikir  Kritis,
berkomunikasi, dan bekerja dalam tim.

Pendekatan berbasis diskusi dan kolaborasi dalam

pembelajaran agama Islam
merupakan pendekatan yang efektif dan menarik bagi generasi
Alpha. Pendekatan ini memungkinkan generasi Alpha untuk
belajar secara interaktif, berkomunikasi dengan baik, dan

membangun pemahaman yang lebih dalam tentang ajaran dan
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praktik agama Islam melalui diskusi dengan sesama dan
pendidik. Melalui diskusi dan kolaborasi, generasi Alpha dapat
melatih kemampuan berpikir Kkritis, kreatif, dananalitis dalam
konteks agama Islam, serta mengembangkan keterampilan
sosial,kepemimpinan, dan kerja tim. Dengan memanfaatkan
pendekatan berbasis diskusi dan kolaborasi, pendidik dapat
membantu generasi Alpha menjadi muslim yang berpikiran
terbuka, berkomunikasi dengan baik, dan mampu berinteraksi

dengan sesama dalam konteks agama Islam.

E. Pendekatan Berbasis Pengalaman

Generasi Alpha belajar lebih baik melalui pengalaman
langsung dan praktik. Pendekatan pembelajaran PAI yang
berbasis pengalaman  memungkinkan  mereka  untuk
mengalami ajaran agama Islam secara langsung. Misalnya,
kunjungan ke masjid, partisipasi dalam ibadah bersama, atau
pengalaman nyata yang terkait dengan nilai-nilai agama
Islam dapat membantu generasi Alpha merasakan
kehidupan beragama secara lebih mendalam. Dalam
pengalaman ini, mereka dapat berinteraksi dengan praktik
ibadah, belajar dari orang-orang yang berpengalaman dalam
agama lIslam, dan mengamalkan nilai-nilai agama dalam
kehidupan sehari- hari mereka.

Pendekatan berbasis pengalaman dalam pembelajaran
agama Islam telahmenjadi semakin relevan dan efektif dalam

menghadapi tantangan dan kebutuhan Generasi Alpha.
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Menurut Helmiati (2012) pembelajaran berbasis pengalaman
bertujuan untuk melibatkan siswa dalam pembelajaran dengan
merefleksikan pengalaman mereka Generasi Alpha adalah
generasi yang tumbuh dalam era pengalaman dan interaksi
langsung. Mereka cenderung belajar melalui pengalaman
langsung dan praktik. Oleh karena itu, pendekatan berbasis
pengalaman dalam pembelajaran agama Islam dapat
memberikan mereka pemahaman yang lebih mendalam dan
memperkaya pengalaman mereka dalam memahami dan
menghayati ajaran dan praktik agama Islam.

Pendekatan berbasis pengalaman dalam pembelajaran
agama Islam melibatkan penggunaan pengalaman langsung
dan praktik dalam memahami ajaran dan praktik agama Islam.
Melalui pengalaman langsung, generasi Alpha dapat
merasakan dan mengalami ajaran agama Islam secara nyata.
Beberapa contoh pendekatan berbasis pengalaman dalam
pembelajaran agama Islam antara lain:

1. Kunjungan ke Tempat Ibadah
Kunjungan ke masjid, tempat ibadah, atau pusat
kegiatan Islami adalah salah satu bentuk pendekatan
berbasis pengalaman yang efektif dalam pembelajaran
agama Islam. Melalui kunjungan ini, generasi Alpha
dapat melihat, merasakan, dan mengalami praktik
ibadah seperti shalat, berpuasa, atau membaca al-Qur'an
secara langsung. Mereka juga dapat berinteraksi dengan

jamaah dan mendengarkan ceramah atau pengajian yang
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disampaikan oleh ulama atau pendidik agama.
Kunjungan ke tempat ibadah ini akan membantu mereka
memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang
ajaran dan praktik agama Islam serta
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

. Partisipasi dalam Kegiatan Sosial dan Kemanusiaan
Partisipasi dalam kegiatan sosial dan kemanusiaan yang
didasarkan pada nilai-nilai agama Islam juga merupakan
pendekatan berbasis pengalaman yang efektif dalam
pembelajaran agama Islam. Generasi Alpha dapat
terlibat dalam  kegiatan seperti  bakti  sosial,
penggalangan dana untuk amal, atau aksi kemanusiaan.
Melalui partisipasi ini, mereka dapat mengalami
langsung pentingnya nilai-nilai seperti kasih sayang,
kepedulian, dan keadilan dalam agama Islam.
Pengalaman ini akan membantu mereka memahami
konsep- konsep agama Islam secara praktis dan melatih
mereka  untuk  mengimplementasikannya  dalam
kehidupan sehari-hari.

. Simulasi dan Permainan Peran

Simulasi dan permainan peran juga dapat digunakan
sebagai pendekatan berbasis pengalaman dalam
pembelajaran agama Islam. Dalam simulasi, generasi
Alpha dapat berpartisipasi dalam situasi yang
mensimulasikan tantangan atau kehidupan sehari-hari

yang melibatkan nilai-nilai agama Islam. Misalnya,
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mereka dapat berperan sebagai keluarga Muslim yang
berinteraksi dan menghadapi berbagai masalah yang
berkaitan dengan agama. Melalui simulasi ini, generasi
Alpha dapat mengalami pengambilan keputusan
berdasarkan nilai-nilai agama dan memahami implikasi
dari setiap pilihanyang mereka buat. Permainan peran
juga dapat memberikan kesempatan bagi mereka untuk
berempati dan memahami sudut pandang yang berbeda
dalam konteks agama Islam.
4. Rangkaian Acara Islami

Mengadakan rangkaian acara Islami seperti festival,
pameran, atau kompetisi agama Islam juga merupakan
bentuk pendekatan berbasis pengalaman yang menarik.
Melalui acara-acara ini, generasi Alpha dapat terlibat
dalam berbagai kegiatan yang berkaitan dengan ajaran
dan praktik agama Islam. Misalnya, mereka dapat
berpartisipasi dalam lomba membaca al-Qur'an, lomba
adzan, atau lomba kreativitas Islami. Dalam rangkaian
acara ini, generasi Alpha dapatmerasakan kegembiraan,
kebersamaan, dan semangat dalam mempelajari dan
mempraktikkan agama Islam.

Pendekatan berbasis pengalaman dalam pembelajaran
agama Islam memberikan sejumlah manfaat bagi generasi
Alpha. Pertama, pendekatan ini memungkinkan mereka untuk
belajar secara langsung dan merasakan ajaran dan praktik

agama Islam dalam konteks nyata. Hal ini dapat memperkuat
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pemahaman mereka dan membantu mereka menginternalisasi
nilai-nilai agama dengan lebih baik. Kedua, pendekatan ini
juga dapat meningkatkan rasa keterlibatan dan kebersamaan
dalam pembelajaran agama Islam. Dengan terlibat langsung
dalam pengalaman-pengalaman agama, generasi Alpha dapat
merasakan rasa kebersamaan dan solidaritas dengan sesama
muslim, serta membangun hubungan yang lebih erat dengan
komunitas agama. Ketiga, pendekatan berbasis pengalaman
juga dapat memperkaya pengalaman pembelajaran generasi
Alpha dan membuat pembelajaran agama Islam menjadi lebih
menarik, menyenangkan, dan relevan dengan kehidupan
mereka sehari-hari.

Dalam implementasi pendekatan berbasis pengalaman,
penting bagi pendidik untuk merancang pengalaman-
pengalaman yang sesuai dengan tahap perkembangan dan
minat generasi Alpha. Pengalaman-pengalaman tersebut harus
diatur dengan baik, sesuai dengan konteks agama Islam, dan
memastikan keamanan dankenyamanan generasi Alpha selama
proses pembelajaran. Selain itu, penting juga untuk
memberikan refleksi dan evaluasi terhadap pengalaman-
pengalaman tersebut, sehingga generasi Alpha dapat
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan mampu
mengaitkan pengalaman-pengalaman tersebut dengan konsep-
konsep agamalslam.

Pendekatan berbasis pengalaman dalam pembelajaran

agama Islam merupakan pendekatan yang efektif dan menarik
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bagi generasi Alpha. Melalui pengalaman langsung dan
praktik, generasi Alpha dapat memperoleh pemahaman yang
lebih  mendalam dan melatih diri  mereka untuk
mengimplementasikan nilai- nilai agama dalam kehidupan
sehari-hari. Pendekatan ini juga memungkinkan mereka untuk
merasakan rasa keterlibatan dan kebersamaan dalam
komunitas agama, serta membuat pembelajaran agama Islam
menjadi lebih menarik dan relevan. Dengan mengadopsi
pendekatan berbasis pengalaman dalam pembelajaran agama
Islam, pendidik dapat membantu generasi Alpha membangun
hubungan yang erat dengan agama Islam, mempraktikkan
nilai-nilai agama dalam kehidupan mereka, dan menjadi

muslim yang berkomitmen dan bertanggung jawab.

F. Pendekatan Berbasis Pemecahan Masalah

Generasi Alpha memiliki kemampuan yang kuat dalam
pemecahan masalah dan berpikir kritis. Pendekatan
pembelajaran PAI yang berfokus pada pemecahan masalah
dapat memicu minat dan keterlibatan mereka dalam
pembelajaran agama Islam. Pendidik dapat menyajikan situasi
atau masalah yang berkaitan dengan agama Islam dan
memberikan kesempatan kepada generasi Alpha untuk
mencari solusi atau pemahaman yang sesuai dengan nilai-nilai
agama. Pendekatan ini akan memperkuat keterampilan
berpikir kritis, analitis, dan kreatif generasi Alpha dalam

konteks agama Islam.
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Menurut  Fahyuni dan  Nurdyansyah  (2019)
pembelajaran berbasis masalah secara singkat dapat diartikan
sebagai rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan
pada proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara
ilmiah. Pendekatan berbasis pemecahan masalah dalam
pembelajaran agama Islam telah menjadi semakin penting
dalam menghadapi tantangan dan kebutuhan Generasi Alpha.
Generasi Alpha adalah generasi yang tumbuh dengan
kemampuan yang kuat dalam berpikir kritis, kreatif, dan
mampu memecahkan masalah. Oleh karena itu, pendekatan ini
memberikan metode yang efektif untuk melibatkan mereka
dalam pembelajaran agama Islam dengan cara yang menarik,
interaktif, dan praktis.

Pendekatan berbasis pemecahan masalah dalam
pembelajaran agama Islam melibatkan penggunaan situasi
atau masalah yang relevan dengan konteks agama Islam untuk
merangsang pemikiran kritis dan kreatif generasi Alpha.
Melalui pendekatan ini, generasi Alpha diberikan kesempatan
untuk mengidentifikasi masalah, menganalisis situasi, dan
mencari solusi atau pemahaman yang sesuaidengan nilai-nilai
agama Islam. Beberapa bentuk pendekatan berbasis
pemecahan masalah dalam pembelajaran agama Islam antara
lain:

1. Studi Kasus
Studi kasus adalah salah satu metode yang efektif

dalam pendekatan berbasis pemecahan masalah dalam
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pembelajaran agama Islam. Pendidik dapat menyajikan
situasi atau masalah yang kompleks dan berkaitan
dengan isu-isuagama Islam. Generasi Alpha kemudian
dihadapkan pada tugas untuk  menganalisis,
mengevaluasi, dan menemukan solusi yang sesuai
berdasarkan nilai-nilai agama Islam. Contohnya,
mereka dapat diberikan studi kasus tentang situasi
moral yang membutuhkan pengambilan keputusan
berdasarkan ajaran agama Islam, atau tentang isu sosial
yang melibatkan pertentangan nilai antara ajaran
agama dan nilai-nilai sekuler. Melalui proses

ini, generasi Alpha dapat mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif dalam konteks agama Islam.

2. Permainan Peran

Permainan peran atau role-playing juga merupakan
bentuk pendekatan berbasis pemecahan masalah dalam
pembelajaran agama Islam. Dalam permainan peran,
generasi Alpha dapat mengambil peran karakter yang
berbeda dalam konteks agama Islam. Mereka dapat
berperan sebagai tokoh- tokoh Islami atau individu
yang menghadapi tantangan yang berkaitan dengan
agama Islam. Melalui permainan peran ini, generasi
Alpha diajak untuk berpikir kritis dan mengambil
keputusan yang sesuai dengan ajaran agama Islam.
Mereka harus menganalisis situasi, mempertimbangkan

nilai- nilai agama, dan mencari solusi yang tepat.
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Dalam proses ini, generasi Alpha dapat melatih
kemampuan berpikir kritis dan  kreatif serta
mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam
tentang ajaran agama Islam.

Diskusi dan Kolaborasi

Diskusi dan kolaborasi juga dapat menjadi pendekatan
berbasis pemecahan masalah yang efektif dalam
pembelajaran agama Islam. Melalui diskusi kelompok
atau kerja kelompok, generasi Alpha dapat diberikan
kesempatan untuk memecahkan masalah atau
memahami konsep agama Islam secarabersama-sama.
Mereka dapat berbagi pemikiran, pengalaman, dan
perspektif yang berbeda, sehingga dapat melihat
masalah atau konsep agama Islam dari berbagai sudut
pandang. Dalam diskusi, generasi Alpha juga dapat
melatih kemampuan berpikir kritis dan kreatif,
berkomunikasi dengan baik, dan membangun
pemahaman yang lebih dalam tentang agama Islam
melaluiinteraksi dengan sesama.

Proyek Pemecahan Masalah

Pendekatan berbasis pemecahan masalah dalam
pembelajaran agama Islam juga dapat melibatkan
proyek pemecahan masalah yang melibatkan generasi
Alpha dalam mencari solusi nyata untuk masalah
yang berkaitan dengan agama Islam. Misalnya,

mereka dapat mengidentifikasi masalah sosial di
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sekitar mereka yang berkaitan dengan ajaran agama
Islam, dan kemudian merancang dan melaksanakan
proyek yang bertujuan untuk memecahkan masalah
tersebut. Proyek seperti ini dapat melibatkan
pengumpulan dana untuk amal, menyelenggarakan
program  pendidikan atau bakti sosial, atau
mengembangkan solusi inovatif untuk tantangan
agama yang dihadapi oleh masyarakat. Melalui proyek
pemecahan masalah ini, generasi Alpha dapat
mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis, kreatif,
dan berkontribusi secara nyata dalam memecahkan
masalah agama Islam di masyarakat.

Pendekatan berbasis pemecahan masalah dalam
pembelajaran agama Islam memberikan sejumlah manfaat
bagi generasi Alpha. Pertama, pendekatan ini memungkinkan
mereka untuk melatih kemampuan berpikir kritis dan kreatif
dalam konteks agama Islam. Generasi Alpha akan terbiasa
dengan proses berpikir analitis, evaluatif, dan kreatif dalam
mencari solusi atau pemahaman yang sesuai dengan nilai-nilai
agama Islam. Kedua, pendekatan ini juga melibatkan generasi
Alphasecara aktif dalam proses pembelajaran dan memotivasi
mereka untuk belajar dengan lebih intensif. Adapun manfaat
pendekatan berbasis masalah menurut Fahyuni dan
Nurdyansyah (2019) tujuan belajar dengan menggunakan
pendekatan pemecahan masalah di antaranya adalah: (a)

meningkatkan  daya ingat terhadap informasi; (b)
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mengembangkan pengetahuan dasar yang terintegrasi; (c)
memberi motivasi pada siswa ke arah semangat belajar seumur
hidup; dan (d) membangun kesadaran atas kebutuhan
sosial.Dalam mencari solusi atau memahami konsep agama
Islam, mereka akan merasa memiliki peran yang lebih aktif
dan bertanggung jawab dalam pembelajaran agama Islam.
Ketiga, pendekatan berbasis pemecahan masalah juga
mempersiapkan generasi Alpha untuk menghadapi dan
mengatasi tantangan agama Islam dalam kehidupan mereka
sehari-hari. Mereka akan terlatin dalam mencari solusi yang
kreatif dan sesuai dengan nilai-nilai agama Islam dalam
menghadapi masalah-masalahseputar agama di dunia nyata.
Dalam implementasi pendekatan berbasis pemecahan
masalah, penting bagi pendidik untuk menciptakan lingkungan
pembelajaran yang mendukung dan memfasilitasi proses
berpikir kritis dan kreatif generasi Alpha. Pendidik harus
memberikan situasi atau masalah yang relevan dengan konteks
agama Islam dan memberikan panduan yang jelas tentang
proses pemecahan masalah yang efektif. Mereka juga harus
memberikan ruang bagi generasi Alpha untuk berpikir secara
mandiri, mengemukakan ide-ide mereka, dan berkolaborasi
dengan sesama dalam mencari solusi yang tepat. Evaluasi dan
umpan balik terhadap pemecahan masalah generasi Alpha juga
penting untuk membantu mereka memahami kekuatan dan

kelemahan dalam pendekatan mereka.
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Pendekatan berbasis pemecahan masalah dalam
pembelajaran agama Islam merupakan pendekatan yang
efektif dan menarik bagi generasi Alpha. Pendekatan ini
melibatkan generasi Alpha secara aktif dalam proses berpikir
kritis, kreatif, dan analitis dalam memahami dan
mengaplikasikan nilai-nilai agama Islam dalam kehidupan
sehari-hari. Melalui pendekatan ini, generasi Alpha dapat
mengembangkan kemampuan berpikir yang mendalam dan
memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang ajaran dan
praktik agama Islam. Dengan memanfaatkan pendekatan
berbasis pemecahan masalah, pendidik dapat membantu
generasi Alpha menjadi muslim yang berpikiran Kritis,
inovatif, dan mampu mengatasi tantangan agama lIslam di

dunia yang kompleks ini.
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BAB VI
KONTEN PEMBELAJARAN PAI UNTUK GENERASI
ALPHA

Pembelajaran PAI untuk Generasi Alpha memegang
peranan penting dalam membentuk karakter, moral, dan nilai-
nilai  positif yang akan membimbing mereka dalam
menghadapi tantangan dunia modern. Generasi Alpha
merupakan generasi yang tumbuh di tengah kemajuan
teknologi dan informasi yang pesat. Oleh karena itu, konten
pembelajaran PAI untuk Generasi Alpha perlu disesuaikan
agar relevan, menarik, dan mampu memahami ajaran agama
Islam dalam konteks kehidupan mereka yang penuh tantangan
ini.

Salah satu konten penting dalam pembelajaran PAI
untuk Generasi Alpha adalah etika dan moral dalam agama
Islam. Materi pembelajaran harus mencakup tentang nilai-nilai
etika dan moral yang diajarkan dalam agama Islam, seperti
kasih sayang, kejujuran, keadilan, tolong-menolong, dan sikap
menghargai sesama manusia. Generasi Alpha diajak untuk
memahami pentingnya mengembangkan akhlak yang baik
dalam interaksi sehari-hari dan dalam dunia digital yang
semakin kompleks. Dalam era internet dan media sosial,
Generasi Alpha perlu memahami batasan-batasan dalam
menggunakan teknologi agar tetap berprinsip dan beretika

sesuai dengan ajaran Islam.
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Selain itu, konten pembelajaran PAI juga harus

mencakup hukum Islam dan kaitannya dengan kehidupan
kontemporer Generasi Alpha. Materi pembelajaran mencakup
tentang hukum pernikahan, waris, perdagangan, dan lainnya
yang relevandengan kehidupan modern. Dalam era globalisasi
dan kemajuan teknologi, Generasi Alpha harus memahami
bagaimana mengaplikasikan hukum-hukum Islam dalam
kehidupan mereka yang semakin kompleks dan beragam. Hal
ini akan membantu mereka menjadi muslim yang berakhlak
mulia dan mampu menghadapi berbagai situasi dengan
bijaksana sesuai dengan ajaran agama Islam.
Tidak hanya itu, pembelajaran PAI untuk Generasi Alpha juga
perlu menyajikan konten yang mengaitkan ajaran agama
Islam dengan perkembangan teknologi dan etika dalam
menggunakan teknologi. Materi pembelajaran  harus
membahas tentang etika Islam dalam menggunakan media
sosial, internet, dan teknologi lainnya. Generasi Alpha akan
diajak untuk memahami batasan-batasan dalam menggunakan
teknologi agar tetap berprinsip dan beretika sesuai dengan
nilai-nilai agama Islam. Selain itu, materi pembelajaran juga
harus menyoroti tentang bagaimana menggunakan teknologi
untuk kebaikan dan pengembangan diri, sehingga Generasi
Alpha dapat menjadi pengguna teknologi yang bertanggung
jawab dan bermanfaat bagi masyarakat.

Pembelajaran PAI untuk Generasi Alpha juga harus

mengaitkan ajaran agama Islam dengan kehidupan Nabi
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Muhammad SAW sebagai teladan yang patut diikuti. Materi
pembelajaran mencakup tentang kehidupan dan akhlak Nabi
Muhammad SAW, serta contoh-contoh teladan beliau dalam
berinteraksi dengan sesama manusia dan lingkungan. Generasi
Alpha perlu memahami bagaimana mengambil teladan dari
Nabi Muhammad SAW dalam membangun karakter dan sikap
positif dalam kehidupan sehari-hari. Dalam era teknologi dan
media sosial, memahami contoh-contoh teladan dari Nabi
Muhammad SAW akan membantu Generasi Alpha menjadi
pribadi yang menginspirasi dan berdampak positif bagi
lingkungan sekitar.

Selain itu, pembelajaran PAI untuk Generasi Alpha
juga harus mencakup tentang keterampilan sosial dan empati
dalam agama Islam. Materi pembelajaran mengajarkan tentang
pentingnya berempati terhadap sesama, merespons konflik
dengan cara yang baik, dan membangun hubungan yang
harmonis denganlingkungan sekitar. Dalam era teknologi yang
cenderung membuat Generasi Alpha semakin terhubung
secara digital, keterampilan sosial dan empati menjadi
semakin penting untuk memperkuat hubungan antarmanusia.
Pembelajaran tentang keterampilan sosial dan empati dalam
agama Islam akan membantu Generasi Alpha untuk menjadi
pribadi yang lebih peka, toleran, dan menghargai keragaman
dalam masyarakat.

Dalam implementasi konten pembelajaran PAI

untuk  Generasi Alpha, pendidik harus menggunakan
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pendekatan yang menarik, interaktif, dan sesuai dengan
minat dan perkembangan kognitif generasi ini. Penggunaan
teknologi dan multimedia dalam pembelajaran dapat
meningkatkan keterlibatan dan minat Generasi Alpha dalam
memahami ajaran agama Islam. Penggunaan video, animasi,
dan aplikasi interaktif dapat membantu memvisualisasikan
ajaran agama Islam sehingga lebih mudah dipahami dan
relevan bagi kehidupan mereka sehari-hari. Pembelajaran
melalui diskusi, proyek kolaboratif, dan permainan edukatif
juga akan membangun keterampilan berpikir Kritis,
berkomunikasi, dan bekerja dalam tim, yang sangat penting
dalam menghadapi tantangan dunia modern.

Konten pembelajaran PAI untuk Generasi Alpha perlu
disusun dengan mempertimbangkan kebutuhan, minat, dan
perkembangan generasi ini. Materi pembelajaran harus
mencakup etika dan moral dalam agama Islam, hukum
Islam dan kaitannya dengan kehidupan kontemporer, etika
dalam menggunakan teknologi, kehidupan Nabi Muhammad
SAW sebagai teladan, dan keterampilan sosial dan empati.
Dengan menyajikan konten pembelajaran PAI yang relevan,
menarik, dan interaktif, Generasi Alpha dapat memperoleh
pemahaman yang mendalam tentang ajaran agama Islam dan
mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan mereka yang

semakin kompleks dan beragam.
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A. Etika dan Moral dalam Agama Islam

Konten pembelajaran ini akan membahas tentang nilai-
nilai etika dan moral dalam agama Islam yang relevan dengan
kehidupan Generasi Alpha. Materi pembelajaran mencakup
tentang kasih sayang, kejujuran, keadilan, tolong- menolong,
dan sikap menghargai sesama manusia. Generasi Alpha akan
diajak untuk memahami pentingnya mengembangkan akhlak
yang baik dalam interaksi sehari-hari dan dalam dunia digital.

Etika dan moral dalam agama Islam memainkan peran
yang sangat penting dalam membentuk karakter dan perilaku
Generasi Alpha. Nilai-nilai etika dan moral dalam agama
Islam perlu diintegrasikan dengan bijaksana dalam
pembelajaran PAIl untuk membantu Generasi Alpha
memahami dan menerapkan ajaran agama Islam dalam
kehidupan sehari-hari mereka.
1. Pentingnya Etika dan Moral dalam Agama Islam bagi

Generasi Alpha

Etika dan moral dalam agama Islam mengajarkan nilai-
nilai universal yang relevan untuk semua generasi, termasuk
Generasi Alpha. Nilai-nilai ini mencakup kasih sayang,
kejujuran, keadilan, tolong-menolong, sikap menghargai
sesama manusia, serta nilai-nilai kebajikan lainnya. Ajaran ini
membentuk dasar bagi perilaku positif dan membentuk
karakter yang baik.

Pentingnya etika dan moral dalam agama Islam bagi

Generasi Alpha terletak pada peranannya dalam membantu
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mereka menghadapi dunia yang semakin kompleks dan serba
cepat. Di tengah maraknya kemajuan teknologi, Generasi
Alpha dihadapkan pada berbagai tantangan moral dan etika,
seperti penggunaan media sosial yang berlebihan, penyebaran
berita palsu (hoaks), serta eksposur terhadap konten negatif
yang dapat mempengaruhi pemahaman dan perilaku mereka.
Oleh karena itu, pembelajaran PAIl yang memfokuskan pada
etika dan moral dalam agama Islam dapat memberikan
pedoman yang kuat bagi Generasi Alpha dalam mengambil
keputusan yang bijaksana dan bertanggung jawab.

Pentingnya etika dan moral dalam agama Islam bagi
Generasi Alpha tidak bisa diabaikan mengingat mereka
merupakan kelompok individu yang lahir antara tahun 2010
hingga 2025, tumbuh dalam era digital yang penuh dengan
kemajuan teknologi dan informasi. Generasi Alpha berada di
tengah-tengah perubahan sosial, budaya, dan teknologi yang
begitu cepat dan kompleks. Oleh karena itu, nilai-nilai etika
dan moral yang diajarkan dalam agama Islam menjadi sangat
relevan dan penting untuk membentuk karakter, perilaku, dan
pandangan hidup generasi ini.

Etika dan moral dalam agama Islam mencakup
berbagai nilai kebajikan yang dapat membimbing Generasi
Alpha dalam menghadapi berbagai situasi kehidupan sehari-
hari. Nilai-nilai tersebut meliputi kasih sayang, kejujuran,
keadilan, tolong- menolong, sikap menghargai sesama

manusia, rasa empati, kesabaran, rasa syukur, dan banyak lagi.

122 Pembelajaran PAI untuk Generasi Alpha



Etika dan moral ini menjadi pondasi yang kuat untuk
membentuk karakter yang baik, menjunjung tinggi nilai-
nilai kemanusiaan, dan menjaga interaksi yang harmonis
dengan sesama dan lingkungan sekitar.

Salah satu aspek penting dari etika dan moral dalam
agama Islam bagi Generasi Alpha adalah membantu mereka
memahami konsekuensi dari setiap tindakan yang diambil.
Dalam era digital yang semakin terkoneksi, Generasi Alpha
dihadapkan pada berbagai kesempatan dan tantangan dalam
menggunakan teknologi. Akses yang mudah ke internet dan
media sosial dapat menyebabkan informasi yang cepat
menyebar dan dampaknya dapat melibatkan banyak orang.
Oleh karena itu, pemahaman tentang etika dan moral
dalam agama Islam akan membimbing mereka dalam
memilah dan menyaring informasi serta mengambil tindakan
yang bertanggung jawab dan bermanfaat bagi diri mereka
sendiri maupun orang lain.

Selain itu, etika dan moral dalam agama Islam
juga membantu Generasi Alpha untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan analitis. Dalam dunia yang
penuh dengan berita bohong (hoaks) dan informasi yang
belum diverifikasi, generasi ini harus dilatih untuk
mempertanyakan informasi yang diterima dan mencari
kebenarannya. Pembelajaran etika dan moral dalam agama
Islam akan membantu mereka menyaring informasi dan

menilai dampak dari setiap tindakanyang diambil, sehingga
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dapat menghindari kesalahan dan penyesalan di masa depan.

Dalam konteks kehidupan modern yang semakin
kompleks, etika dan moral dalam agama Islam menjadi
kompas yang membantu Generasi Alpha menghadapi berbagai
dilema moral. Misalnya, dalam situasi yang menuntut
pengorbanan untuk membantu sesama atau melawan
ketidakadilan, nilai-nilai agama Islam seperti tolong-menolong
dan keadilan akan menjadi landasan untuk mengambil
tindakan yang bijaksana. Hal ini akan membantu mereka
menjadi individu yang berani dan berintegritas dalam
menghadapi berbagai tantangan kehidupan.

Selain itu, etika dan moral dalam agama Islam juga
mendorong Generasi Alpha untuk memahami pentingnya
menjaga lingkungan dan bumi sebagai amanah dari Allah
SWT. Melalui pembelajaran PAI, generasi ini akan
ditanamkan rasa tanggung jawab dalam menjaga alam,
mengurangi polusi, dan menghormati ekosistem. Etika dan
moral ini membentuk pola pikir yang berkelanjutan, peduli
terhadap kelestarian alam, dan bertanggung jawab terhadap
lingkungan sekitar.

Tidak hanya berlaku dalam interaksi dengan sesama
manusia dan alam, etikadan moral dalam agama Islam juga
mengajarkan tentang pentingnya memiliki hubungan yang
baik dengan Tuhan. Dalam pembelajaran PAI, Generasi
Alpha diajak untuk memahami pentingnya beribadah dan

berkomunikasi dengan Allah SWT melalui doa dan ibadah

124 Pembelajaran PAI untuk Generasi Alpha



lainnya. Etika dan moral dalam agama Islam akan membantu
mereka membangun hubungan yang kokoh dengan Tuhan,
menjadi individu yang rendah hati, dan selalu bersyukur atas
nikmat-Nya.

Selain itu, pentingnya etika dan moral dalam agama
Islam bagi Generasi Alpha terletak pada peranannya dalam
membentuk kepribadian yang berakhlak mulia. Pembelajaran
PAI akan membantu mereka memahami nilai-nilai kebajikan
dan keutamaan yang diajarkan dalam agama Islam, seperti
ketabahan dalam menghadapi cobaan, kesederhanaan dalam
menghargai nikmat Allah, dan kemurahan hati dalam berbagi
kepada yang membutuhkan. Kepribadian yang berakhlak
mulia ini akan menjadi aset berharga dalam membangun
karir, berinteraksi dengan masyarakat, dan menciptakan
harmoni dalam kehidupan sehari- hari.

Generasi Alpha juga akan mendapatkan manfaat
jangka panjang dari pembelajaran etika dan moral dalam
agama Islam dalam membangun hubunganyang sehat dan
harmonis dalam keluarga. Dalam pembelajaran PAl,
generasi iniakan memahami nilai-nilai seperti kasih sayang,
pengertian, dan saling menghormati yang membentuk dasar
keluarga yang bahagia dan harmonis. Etika dan moral dalam
agama Islam juga mengajarkan tentang pentingnya peran
keluarga dalam mendidik dan membimbing anak-anak agar
tumbuh menjadi individu yang bertanggung jawab,

berintegritas, dan peduli terhadap sesama.
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Pentingnya etika dan moral dalam agama Islam bagi
Generasi Alpha juga terletak pada perannya dalam mengatasi
berbagai masalah sosial yang dihadapi oleh masyarakat.
Dalam pembelajaran PAI, Generasi Alpha diajak untuk
memahami isu- isu sosial seperti kemiskinan, ketidakadilan,
dan kekerasan, serta bagaimana nilai- nilai agama Islam dapat
menjadi solusi untuk menghadapinya. Melalui pemahaman ini,
generasi ini akan menjadi agen perubahan yang berkontribusi
dalam membangun masyarakat yang adil, sejahtera, dan
berdampingan secara harmonis.

Dalam pembelajaran etika dan moral dalam agama
Islam, Generasi Alpha juga akan diajarkan tentang pentingnya
menghormati perbedaan dan pluralitas dalam masyarakat.
Etika dan moral Islam menegaskan pentingnya sikap saling
menghormati dan berempati terhadap sesama, terlepas dari
perbedaan agama, suku, ras, dan budaya. Dengan demikian,
Generasi Alpha akan menjadi pribadi yanginklusif dan dapat
menciptakan lingkungan yang ramah dan harmonis bagi
semua individu.

Dalam konteks globalisasi dan hubungan antarbangsa
yang semakin erat, etika dan moral dalam agama Islam juga
mendorong Generasi Alpha untuk menjadi warga dunia yang
bertanggung jawab dan berkontribusi positif bagi perdamaian
dunia. Pembelajaran PAI dapat membantu mereka memahami
pentingnya perdamaian, kerjasama internasional, dan

bagaimana nilai-nilai agama Islam seperti perdamaian,
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toleransi, dan diplomasi dapat membawa perubahan positif
bagi dunia.

Dalam menghadapi berbagai tantangan dan perubahan
yang cepat dalam era modern, penting bagi Generasi Alpha
untuk memiliki akar yang kokoh dalam etika dan moral dalam
agama Islam. Pembelajaran PAI akan menjadi wahana untuk
memperkuat pondasi ini dan membantu generasi ini menjadi
pribadi yang bijaksana, beretika, dan bertanggung jawab.
Melalui pendekatan yang interaktif, relevan, dan inspiratif,
Generasi Alpha akan merasakan nilai yang mendalam dalam
etika dan moral agama Islam dan mampu menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari mereka, memimpin masa depan
yang cerah, harmonis, dan bermakna.

2. Mengintegrasikan Etika dan Moral dalam Pembelajaran PAI

Materi pembelajaran PAI harus dirancang dengan cara
yang menarik, interaktif, dan relevan bagi Generasi Alpha. Salah
satu pendekatan yang efektif adalah dengan mengajak generasi
ini berpartisipasi aktif dalam diskusi dan refleksi tentang nilai-
nilai agama Islam dalam kehidupan mereka sehari-hari. Diskusi
ini dapat menjadi wadah bagi Generasi Alpha untuk berbagi
pengalaman dan pemahaman tentang bagaimana mereka dapat
menerapkan etika dan moral dalam interaksi mereka dengan
sesama dan dunia digital.

Selain itu, pendidik juga dapat menggunakan cerita-
cerita inspiratif atau video yang relevan dengan kehidupan

Generasi Alpha untuk mengilustrasikan pentingnya etika dan
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moral dalam agama Islam. Misalnya, mereka dapat
menyampaikan  kisah-kisah tentang sosok-sosok yang
mengedepankan nilai-nilaikebajikan dalam kehidupan mereka,
sehingga generasi ini dapat memetik pelajaran dan
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Mengintegrasikan etika dan moral dalam pembelajaran
PAI menjadi suatu hal yang krusial dalam membentuk
karakter dan perilaku siswa, termasuk Generasi Alpha. Etika
dan moral dalam agama Islam mencakup nilai-nilai kebajikan
yang menjadi landasan bagi kehidupan yang bermakna dan
bertanggung jawab. Integrasi nilai-nilai ini  dalam
pembelajaran PAI bertujuan untukmembantu siswa memahami
dan menghayati ajaran agama Islam dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam menghadapi tantangan era modern
yang semakin kompleks dan dinamis.

Salah satu pendekatan untuk mengintegrasikan etika
dan moral dalam pembelajaran PAI adalah dengan
menghadirkan konteks nyata yang relevan dengan kehidupan
siswa. Dalam dunia yang semakin terkoneksi dan cepat, siswa
Generasi Alpha dihadapkan pada berbagai masalah etika dan
moral yang kompleks, seperti penggunaan media sosial, isu-
isu lingkungan, keadilan sosial, dan teknologi. Melalui
pembelajaran PAI yang mengaitkan nilai-nilai agama Islam
dengan situasi dan isu- isu kekinian ini, siswa akan mampu
mengidentifikasi dan menerapkan etika dan moral dalam

pengambilan keputusan yang bijaksana dan bertanggung
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jawab.

Penggunaan metode pembelajaran yang interaktif dan
inspiratif juga menjadi bagian dari integrasi etika dan moral
dalam pembelajaran PAI. Misalnya, guru dapat
menggunakan cerita-cerita inspiratif dari al-Qur'an dan hadis
untuk mengilustrasikan nilai-nilai etika dan moral dalam agama
Islam. Melalui cerita-cerita ini, siswa dapat belajar dari contoh-
contoh positif dalam sejarah Islam dan bagaimana nilai-nilai
tersebut dapat diaplikasikan dalam kehidupan mereka yang
modern.

Selain itu, penggunaan teknologi dalam pembelajaran
PAI juga dapat menjadi sarana yang efektif untuk
mengintegrasikan etika dan moral dalam pembelajaran. Video,
gambar, dan konten interaktif dapat digunakan untuk
menyoroti nilai-nilai agama Islam dan bagaimana nilai-nilai
tersebut dapat membentuk karakter dan perilaku siswa.
Pembelajaran yang melibatkan teknologi juga memberikan
pengalaman belajar yang lebih menarik dan menyenangkan
bagi Generasi Alpha.

Pentingnya peran model guru dalam mengintegrasikan
etika dan moral dalam pembelajaran PAI juga tidak bisa
diabaikan. Guru sebagai contoh dan panutan bagi siswa harus
mampu menunjukkan penerapan nilai-nilai agama Islam dalam
kehidupan nyata. Guru dapat menggambarkan bagaimana
nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan, dan kasih sayang dapat

diaplikasikan dalam hubungan dengan sesama, keluarga, dan
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lingkungan sekitar.

Selain itu, pendekatan berbasis pemecahan masalah
juga dapat digunakan untuk mengintegrasikan etika dan moral
dalam pembelajaran PAI. Melaluipendekatan ini, siswa diajak
untuk mencari solusi atas berbagai masalah etika dan moral
dalam kehidupan sehari-hari mereka. Misalnya, siswa dapat
diajak untukmerumuskan solusi atas masalah seperti bullying
di sekolah, penyalahgunaan media sosial, atau isu-isu
lingkungan. Dalam prosesnya, siswa akan mempertimbangkan
dan menerapkan nilai-nilai agama Islam dalam mencari solusi
yang tepat dan beretika.

Selain itu, mengintegrasikan etika dan moral dalam
pembelajaran PAI juga dapat dilakukan melalui pembentukan
lingkungan belajar yang mendukung. Pembelajaran yang
dilakukan dalam suasana yang nyaman, terbuka, dan penuh
kasih sayang akan membantu siswa merasa lebih termotivasi
untuk belajar dan berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran. Guru dapat menciptakan suasana kelas yang
menghargai keragaman, saling menghormati, dan berempati
terhadap sesama.

Integrasi etika dan moral dalam pembelajaran PAI juga
dapat diperkuatmelalui pembentukan kegiatan ekstrakurikuler
atau proyek sosial yang mendukung nilai-nilai agama Islam.
Misalnya, siswa dapat dilibatkan dalam kegiatan sosial seperti
penggalangan dana untuk yayasan amal, mengunjungi panti

asuhan, atau membersihkan lingkungan. Melalui kegiatan ini,
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siswa akan merasakan secara langsung bagaimana nilai-nilai
agama Islam dapat diaplikasikan dalam membantu sesama dan
lingkungan sekitar.

Dalam mengintegrasikan etika dan moral dalam
pembelajaran PAI, penting bagi guru untuk memahami dan
mengakomodasi keberagaman nilai dan keyakinan siswa.
Meskipun PAI berfokus pada ajaran agama Islam, guru harus
tetap menghormati dan menghargai keyakinan dan pandangan
siswa yang berbeda. Dengan demikian, pembelajaran akan
menjadi lebih inklusif dan berdampak positif bagi
perkembangan karakter dan spiritual siswa.

Pengukuran dan evaluasi juga menjadi bagian penting
dari mengintegrasikan etika dan moral dalam pembelajaran
PAIL. Guru perlu mengembangkan indikator yang jelas dan
objektif untuk mengukur perkembangan siswa dalam
memahami dan menerapkan etika dan moral dalam kehidupan
mereka. Selain itu, evaluasi yang dilakukan harus memberikan
umpan balik yang konstruktif dan mendorong siswa untuk
terus meningkatkan kualitas karakter dan perilaku mereka.

Dalam menghadapi tantangan dan perubahan yang
cepat di era modern, integrasi etika dan moral dalam
pembelajaran PAI menjadi sangat relevan dan penting untuk
membentuk  Generasi Alpha menjadi individu yang
bertanggung jawab, berakhlak mulia, dan berkontribusi positif
bagi masyarakat dan lingkungan sekitar. Dengan pendekatan

yang interaktif, inspiratif, dan relevan, integrasi etika dan
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moral dalam pembelajaran PAI akan membantu siswa
memahami dan menghayati ajaran agama Islam dalam
kehidupan sehari-hari mereka, membentuk karakter yang
kuat, dan membawa dampak positif dalam dunia yang
semakin kompleks dan beragam.

3. Menerapkan Etika dan Moral dalam Kehidupan Digital

Dalam era digital dan media sosial yang semakin
dominan, Generasi Alpha perlu memahami bagaimana
menerapkan etika dan moral dalam kehidupan digital mereka.
Materi pembelajaran PAI harus mencakup tentang etika
berkomunikasi di dunia maya, mengenali dan menghindari
penyebaran berita palsu, serta memahami dampak dan
tanggung jawab dalam menggunakan media sosial.

Pendidik juga dapat mengajarkan tentang bagaimana
menghormati privasi dan hak-hak orang lain dalam
berinteraksi di media sosial, serta bagaimana menggunakan
teknologi sebagai alat untuk memperoleh pengetahuan dan
membangun koneksi positif dengan orang lain. Dengan
memahami etika bermedia sosial, Generasi Alpha akan lebih
mampu menghindari perang informasi dan konten negatif
yang dapat merugikan diri mereka sendiri maupun orang lain.

Menerapkan etika dan moral dalam kehidupan digital
menjadi semakin penting dalam era teknologi dan informasi
yang semakin maju. Generasi Alpha, yang lahir di tengah-
tengah kemajuan teknologi, menghabiskan banyak waktu di

dunia maya melalui perangkat elektronik seperti ponsel pintar,
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tablet, dan komputer. Oleh karena itu, pemahaman dan
penerapan etika dan moral dalam kehidupan digital menjadi
suatu keharusan agar Generasi Alpha dapat menggunakan
teknologi secara bertanggung jawab dan positif.

Salah satu aspek penting dalam menerapkan etika dan
moral dalam kehidupan digital adalah bagaimana Generasi
Alpha berinteraksi di media sosial. Media sosial telah menjadi
sarana utama untuk berkomunikasi, berbagi informasi, dan
berinteraksi dengan orang lain. Namun, tanpa kesadaran etika
yang baik, penggunaan media sosial dapat menyebabkan
masalah seperti penyebaran berita palsu, cyberbullying, atau
penggunaan Yyang berlebihan dan tidak sehat. Melalui
pembelajaran PAI, Generasi Alpha dapat dipandu untuk
memahami  pentingnya berkomunikasi  dengan  etika,
menghormati privasi dan hak-hak orang lain, dan menghindari
tindakan yang merugikan diri sendiri maupun orang lain.

Selain itu, dalam menerapkan etika dan moral dalam
kehidupan digital, Generasi Alpha juga perlu memahami
tentang bagaimana menggunakan teknologi sebagai alat untuk
mencari pengetahuan yang bermanfaat dan membangun
hubunganyang positif dengan orang lain. Media sosial dapat
digunakan untuk belajar, berbagi ide-ide yang inspiratif, dan
berkolaborasi dalam berbagai proyek yang membangun.
Melalui pembelajaran PAI, generasi ini diajarkan untuk
menggunakan teknologi dengan bijaksana dan memahami

konsekuensi dari setiap tindakan yang diambil dalam dunia
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maya.

Pentingnya etika dan moral dalam kehidupan
digital juga terkait dengan bagaimana Generasi Alpha
menghadapi berbagai masalah sosial dan etika yangtimbul
dalam dunia maya. Misalnya, masalah seperti cyber bullying
atau penyebaran konten negatif dapat merugikan orang lain
secara emosional dan psikologis. Melalui pembelajaran PAI,
generasi ini akan belajar untuk tidak hanya menghindari
tindakan tersebut, tetapi juga untuk menjadi agen perubahan
yang berkontribusi dalam menciptakan lingkungan digital
yang aman, positif, dan beretika.

Selain itu, menerapkan etika dan moral dalam
kehidupan digital juga berkaitan dengan bagaimana Generasi
Alpha menghargai dan merespons perbedaan dalam dunia
maya. Internet menyediakan akses tanpa batas ke berbagai
budaya, agama, dan pandangan dunia. Oleh karena itu,
Generasi Alpha perlu dilatih untuk menghargai keberagaman
dan memiliki sikap saling menghormati dalam berinteraksi
dengan sesama pengguna internet. Pembelajaran PAI dapat
membantu mereka memahami nilai-nilai agama Islam tentang
toleransi dan kerjasama antarbangsa, sehingga mereka dapat
membawa semangat perdamaian dan keberagaman dalam
lingkungan digital.

Selain itu, dalam menerapkan etika dan moral dalam
kehidupan digital, Generasi Alpha perlu memahami

bagaimana menjaga keamanan dan privasi dalam
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dunia maya. Misalnya, mereka perlu menyadari risiko dari
berbagi informasi pribadi secara tidak bijaksana atau
menghadapi ancaman seperti pencurian identitas atau peretasan
akun. Pembelajaran PAI dapat memberikan pemahaman tentang
nilai-nilai seperti kejujuran dan menjaga amanah dalam
menggunakan teknologi, sehingga generasi ini  dapat
menghindari praktik-praktik yang dapat membahayakan diri
sendiri maupun orang lain.

Integrasi etika dan moral dalam pembelajaran PAI juga
dapat melibatkan peran orang tua dan pendidik. Orang tua
perlu membimbing dan memberikan teladan bagi Generasi
Alpha dalam menggunakan teknologi dengan bijaksana dan
bertanggung jawab. Mereka juga dapat melibatkan diri dalam
mengajarkan nilai- nilai agama Islam dan bagaimana nilai-
nilai tersebut dapat diaplikasikan dalamkehidupan digital.

Selain itu, pendidik juga dapat berperan dalam
memberikan pembimbingan dan dorongan bagi Generasi
Alpha dalam menerapkan etika dan moral dalam kehidupan
digital. Melalui pembelajaran PAI yang mengaitkan nilai-nilai
agama Islam dengan konteks kehidupan digital, pendidik
dapat membantu generasi ini memahami betapa pentingnya
etika dan moral dalam setiap interaksi di dunia maya.
Pembelajaran yang relevan, interaktif, dan inspiratif akan
memberikan pengalaman belajar yang bermakna dan
mendalam bagi siswa, sehingga mereka lebih termotivasiuntuk

menerapkan nilai-nilai agama Islam dalam kehidupan digital
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mereka.

Dalam menerapkan etika dan moral dalam kehidupan
digital, Generasi Alphajuga perlu belajar untuk mengenali dan
menghindari dampak negatif dari teknologi dan internet.
Pembelajaran PAIl dapat memberikan wawasan tentang
bagaimana konsumsi konten yang berlebihan dan tidak sehat
dapat mempengaruhi kesehatan mental dan fisik mereka.
Melalui pemahaman ini, generasi ini akan lebih mampu
melakukan self-regulasi dalam menggunakan teknologi dan
menciptakan keseimbangan yang sehat antara kehidupan
online dan offline.

Selain itu, Generasi Alpha juga perlu belajar tentang
bagaimana menjadi digital citizen yang bertanggung jawab
dan berkontribusi secara positif dalam dunia maya. Mereka
perlu menyadari bahwa setiap tindakan dan kata yang
diunggah di internet memiliki dampak, dan oleh karena itu,
mereka harus menggunakan kebebasan berekspresi mereka
dengan bijaksana dan bertanggung jawab. Melalui
pembelajaran PAI, generasi ini diajarkan tentang nilai-nilai
seperti kejujuran, kasih sayang, dan tolong-menolong dalam
berinteraksi dengan sesama dalam dunia maya.

Dalam menghadapi tantangan dan perubahan yang
cepat di era digital, menerapkan etika dan moral dalam
kehidupan digital menjadi sangat penting bagi Generasi
Alpha. Pembelajaran PAI dapat menjadi wahana untuk

membentuk karakter yang kuat, bertanggung jawab, dan
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beretika dalam menggunakan teknologi. Melalui pendekatan
yang interaktif, inspiratif, dan relevan, generasi ini akan
menerima pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai
agama Islam dan bagaimana nilai-nilai tersebut dapat
membentuk kepribadian dan perilaku positif dalam kehidupan
digital mereka. Dengan demikian, Generasi Alpha akan
mampu menghadapi tantangan dan peluang yang ditawarkan
oleh teknologi dengan bijaksana, sehingga dapat mengambil
peran aktif dalam menciptakan dunia maya yang aman, positif,
dan bermanfaat bagi diri mereka sendiri dan masyarakat secara
luas.
4. Berkontribusi Positif dalam Masyarakat

Etika dan moral dalam agama Islam juga mendorong
Generasi Alpha untuk berkontribusi positif dalam masyarakat.
Konten pembelajaran PAI dapat memberikan pemahaman
tentang pentingnya tolong-menolong, gotong-royong, dan
menghargai keragaman dalam membangun hubungan yang
harmonis dengan sesama. Generasi Alpha diajak untuk
mengembangkan sikap empati dan peduliterhadap kebutuhan
orang lain, terutama mereka yang membutuhkan bantuan.
Pendidik juga dapat memfasilitasi proyek kolaboratif yang
melibatkan Generasi Alpha dalam memberikan kontribusi
positif bagi masyarakat. Misalnya, mereka dapat mengajak
generasi ini untuk berpartisipasi dalam kegiatan sosial seperti
penggalangan dana untuk yayasan amal, membersihkan

lingkungan, atau memberikan bantuan kepada anak-anak
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kurang beruntung. Melalui proyek Kkolaboratif ini,
Generasi Alpha akan belajar untuk bekerja sama, berempati,
dan merasakan kepuasan dalam membantu orang lain.

Berkontribusi positif dalam masyarakat merupakan
salah satu aspek penting dalam pembentukan karakter dan
kepribadian seseorang. Generasi Alpha, yang lahir di era
teknologi dan informasi yang semakin maju, memiliki
kesempatan dan tantangan unik untuk berkontribusi dalam
masyarakat. Melalui pembelajaran PAI, generasi ini dapat
diajarkan tentang pentingnya berkontribusi secara positif
dalam masyarakat dan bagaimana nilai-nilai agama Islam
dapat membimbing mereka dalam memberikan dampak yang
baik bagi lingkungan sekitar.

Salah satu cara berkontribusi positif dalam masyarakat
adalah melalui tindakan kebaikan dan pelayanan sosial.
Melalui pembelajaran PAI, generasi ini dapat memahami
nilai-nilai seperti kasih sayang, tolong-menolong, dan keadilan
dalam agama Islam. Dengan memahami nilai-nilai ini, mereka
akan termotivasi untuk melakukan tindakan kebaikan seperti
membantu sesama yang membutuhkan, memberikan bantuan
kepada kaum dhuafa, atau berpartisipasi dalam kegiatan amal
yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Berkontribusi positif dalam masyarakat juga dapat
dilakukan melalui pengabdian diri dalam berbagai proyek atau
organisasi sosial. Generasi Alpha dapat melibatkan diri dalam

kegiatan lingkungan, kampanye sosial, atau inisiatif untuk
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meningkatkan kualitas hidup masyarakat sekitar. Melalui
pembelajaran PAI, generasi ini diajarkan tentang pentingnya
berbakti kepada sesama manusia dan bagaimana nilai-nilai
seperti kesabaran, ketabahan, dan keikhlasan dapat membantu
mereka dalam menghadapi tantangan dan hambatan dalam
melakukan pengabdian.

Selain itu, berkontribusi positif dalam masyarakat juga
berkaitan dengan bagaimana Generasi Alpha berperan dalam
membangun harmoni dan kedamaian dalam hubungan
antarmanusia. Melalui pembelajaran PAI, generasi ini
diajarkan tentang pentingnya saling menghormati, toleransi,
dan kerjasama dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan
memahami nilai-nilai ini, mereka akan mampu menciptakan
lingkungan yang ramah, inklusif, dan saling mendukung
dalam interaksi sehari-hari.

Pentingnya peran pemimpin dalam berkontribusi
positif dalam masyarakat juga tidak bisa diabaikan. Dalam
pembelajaran PAI, generasi ini akan diajarkan tentang nilai-
nilai kepemimpinan yang baik dan bagaimana nilai-nilai
agama Islam dapat membentuk pemimpin yang bertanggung
jawab, adil, dan berintegritas. Generasi Alpha yang terdidik
dalam nilai-nilai ini akan menjadi pemimpin masa depan yang
mampu memberikan kontribusi positif bagi kemajuan
masyarakat dan bangsa.

Selain itu, berkontribusi positif dalam masyarakat juga

berarti berperan dalam memperjuangkan keadilan sosial dan
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hak asasi manusia. Melalui pembelajaran PAI, generasi ini
dapat memahami tentang pentingnya berjuang untuk hak-hak
yang adil bagi semua orang, tanpa memandang suku, agama,
ras, atau latar belakang lainnya. Mereka akan belajar tentang
contoh-contoh inspiratif dalam sejarah Islam tentang
bagaimana para sahabat Nabi Muhammad SAW dan generasi
terdahulu berjuang untuk keadilan dan kesetaraan di dalam
masyarakat.

Selain itu, berkontribusi positif dalam masyarakat juga
berkaitan dengan bagaimana Generasi Alpha berperan dalam
melestarikan lingkungan dan alam. Melalui pembelajaran PAI,
generasi ini diajarkan tentang pentingnya menjaga alam
sebagai amanah dari Allah SWT. Mereka akan belajar tentang
bagaimana agama Islam mengajarkan tentang pentingnya
menjaga keseimbangan alam dan tidak berlebihan dalam
mengambil sumber daya alam. Generasi Alpha yang terdidik
dalam nilai-nilai ini akan menjadi agen perubahan dalam
mengatasi isu-isu lingkungan dan menciptakan lingkungan
yang lestari dan sehat bagi generasi mendatang.

Dalam menghadapi tantangan dan perubahan yang
cepat dalam era teknologidan informasi, berkontribusi positif
dalam masyarakat menjadi semakin kompleks dan penting.
Generasi Alpha perlu belajar bagaimana menggunakan
teknologi dan informasi dengan bijaksana dan bertanggung
jawab dalam berkontribusi dalam masyarakat. Melalui

pembelajaran PAI, generasi ini akan memahami bagaimana
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etika dan moral dalam agama Islam dapat membimbing
mereka dalam berinteraksi dengan sesama dan lingkungan
sekitar dengan cara yang positif dan bermanfaat.

Berkontribusi positif dalam masyarakat juga berkaitan
dengan bagaimana Generasi Alpha menghormati dan
menghargai perbedaan dalam masyarakat. Dalam dunia yang
semakin terkoneksi, Generasi Alpha dihadapkan pada berbagai
budaya, agama, suku, dan latar belakang lainnya. Melalui
pembelajaran PAI, generasi ini diajarkan tentang pentingnya
sikap saling menghormati, toleransi, dan inklusivitas dalam
berinteraksi dengan sesama. Mereka akan belajar tentang
bagaimana agama Islam mengajarkan tentang kesetaraan dan
persatuan antarmanusia tanpa memandang perbedaan.

Pentingnya peran keluarga dan masyarakat dalam
membentuk generasi yang berkontribusi positif dalam
masyarakat juga perlu ditekankan. Orang tua, guru, dan tokoh
masyarakat memiliki peran penting dalam memberikan
pembimbingan, teladan, dan dukungan bagi Generasi Alpha
dalam mengembangkan sikap dan perilaku yang berkontribusi
positif dalam masyarakat. Melalui pembelajaran PAI, generasi
ini akan diajarkan tentang pentingnya peran keluarga dan
masyarakat dalam membentuk kepribadian dan karakter yang
baik, serta bagaimana nilai-nilai agama Islam dapat
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam menghadapi berbagai tantangan dan perubahan

yang terjadi di masyarakat, berkontribusi positif menjadi suatu
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hal yang krusial bagi Generasi Alpha. Melalui pembelajaran
PAI, generasi ini akan memiliki pemahaman yang mendalam
tentang bagaimana etika dan moral dalam agama Islam dapat
membimbing mereka dalam berinteraksi dengan sesama dan
lingkungan sekitar dengan cara yang positif dan bermanfaat.
Dengan pendekatan yang interaktif, inspiratif, dan relevan,
generasi ini akan terbentuk menjadi individu yangbertanggung
jawab, berakhlak mulia, dan berkontribusi positif bagi
masyarakat dan lingkungan sekitar.

5. Menerapkan Etika dan Moral dalam Kehidupan Sehari-hari

Selain memahami nilai-nilai etika dan moral dalam
agama Islam, Generasi Alpha juga perlu menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari. Materi pembelajaran PAI harus
memberikan contoh konkret dan tantangan yang relevan
dengan kehidupan generasi ini. Misalnya, mereka dapat
diberikan situasi atau peran bermain yang menghadirkan
dilema etika, dan Generasi Alpha diharapkan dapat mencari
solusi yang sesuai dengan nilai-nilai agama Islam.

Pendidik dapat memberikan penguatan positif ketika
Generasi Alpha berhasil mengaplikasikan etika dan moral
dalam kehidupan sehari-hari mereka. Dengan memberikan
penghargaan atas sikap baik dan bijaksana yang mereka
tunjukkan, Generasi Alpha akan merasa lebih termotivasi
untuk terus mempraktikkan nilai-nilai agama Islam dalam

berbagai aspek kehidupan mereka.
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Menerapkan etika dan moral dalam kehidupan sehari-
hari adalah suatu hal yang penting dalam membentuk karakter
dan perilaku seseorang. Etika dan moral mencakup nilai-nilai
kebajikan yang menjadi landasan bagi kehidupan yang
bermakna dan bertanggung jawab. Generasi Alpha, yang lahir
di tengah-tengahkemajuan teknologi, memiliki tantangan dan
peluang unik dalam menerapkan etika dan moral dalam
kehidupan sehari-hari mereka.

Salah satu aspek penting dalam menerapkan etika dan
moral dalam kehidupan sehari-hari adalah bagaimana
Generasi Alpha berinteraksi dengan sesamamanusia. Melalui
pembelajaran PAI, generasi ini akan dipandu untuk
memahami  pentingnya berkomunikasi dengan  etika,
menghormati privasi dan hak-hak orang lain, serta
menghindari tindakan yang merugikan diri sendiri maupun
orang lain. Etika dalam berkomunikasi mencakup penggunaan
bahasa yang sopan, menyampaikan pendapat dengan penuh
hormat, serta menghindari berbicara dengan kata-kata yang
menyakitkan hati.

Penerapan etika dan moral dalam kehidupan sehari-
hari juga berkaitan dengan bagaimana Generasi Alpha
memahami dan menerapkan nilai-nilai seperti kejujuran,
integritas, dan tanggung jawab. Melalui pembelajaran
PAI, generasi ini akan belajar tentang pentingnya berbicara
jujur, menghormati janji, dan bertanggung jawab atas tindakan

mereka. Etika kejujuran mencakup kejujuran dalam berbicara,
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berpikir, dan bertindak tanpa adanya niat untuk menipu atau
menyakiti orang lain.

Penerapan etika dan moral dalam kehidupan sehari-
hari berarti berperan dalam membangun hubungan yang
harmonis dan saling mendukung dengan orang lain. Melalui
pembelajaran PAI, generasi ini diajarkan tentang pentingnya
saling menghormati, tolong-menolong, dan empati dalam
berinteraksi dengan sesama. Etika dalam hubungan mencakup
sikap saling menghargai dan menghormati perbedaan, serta
memberikan dukungan dan pertolongan kepada sesama dalam
keadaan sulit.

Praktik etika dan moral dalam kehidupan sehari-hari
juga berkaitan dengan bagaimana Generasi Alpha
menghormati dan menjaga hubungan dengan keluarga.
Melalui pembelajaran PAI, generasi ini akan belajar tentang
nilai- nilai keluarga dalam agama Islam, seperti kasih sayang,
pengertian, dan saling menghormati. Etika dalam hubungan
keluarga mencakup sikap penghormatan kepada orangtua,
kasih sayang terhadap saudara-saudari, serta kepedulian dan
perhatian terhadap anggota keluarga lainnya.

Selain itu, penerapan etika dan moral dalam kehidupan
sehari-hari juga berarti berperan dalam membangun hubungan
yang baik dengan tetangga dan lingkungan sekitar. Melalui
pembelajaran PAI, generasi ini akan diajarkan tentang
pentingnya hidup harmonis dan saling menghormati dengan

tetangga serta menjaga lingkungan agar tetap bersih dan
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nyaman. Etika dalam hubungan dengan tetangga dan
lingkungan mencakup sikap saling membantu dan saling
menghormati, serta tidak merugikan lingkungan dengan
tindakan yang merusak.

Pentingnya etika dan moral dalam kehidupan sehari-
hari juga berkaitan dengan bagaimana Generasi Alpha
berkontribusi positif dalam masyarakat. Melalui pembelajaran
PAI, generasi ini akan dipandu untuk memahami nilai-nilai
seperti kasih sayang, tolong-menolong, dan keadilan dalam
agama Islam. Dengan memahami nilai-nilai ini, mereka
akan termotivasi untuk melakukan tindakan kebaikan
seperti membantu sesama yang membutuhkan, memberikan
bantuan kepada kaum dhuafa, atau berpartisipasi dalam
kegiatan amal vyang bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Hal lainnya adalah berkaitan dengan bagaimana
Generasi Alpha menjaga integritas dan kejujuran dalam
berbagai aspek kehidupan. Melalui pembelajaran PAl,
generasi ini diajarkan tentang pentingnya berpikir kritis dan
membuat keputusan yang bijaksana. Etika dalamberpikir dan
bertindak mencakup sikap kritis dalam menyaring informasi
dan tidak terpengaruh oleh tekanan dari orang lain untuk
melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan nilai-nilai
agama Islam

Aspek etika dan moral dalam kehidupan sehari-hari

juga berkaitan dengan bagaimana Generasi Alpha
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menggunakan teknologi dan media sosial dengan bijaksana.
Melalui pembelajaran PAI, generasi ini diajarkan tentang
pentingnya menghindari penyebaran berita palsu atau konten
negatif di media sosial, serta bagaimana menjaga privasi dan
keamanan dalam berinteraksi di dunia maya. Etika dalam
menggunakan teknologi mencakup sikap bertanggung jawab
dalam memanfaatkan teknologi untuk tujuan yang positif dan
tidak merugikan diri sendiri maupun orang lain.

Berikutnya terkait bagaimana Generasi Alpha menjaga
kesehatan dan keseimbangan hidup. Melalui pembelajaran
PAI, generasi ini akan diajarkan tentang pentingnya menjaga
kesehatan fisik dan mental sebagai amanah dari Allah SWT.
Etika dalam menjaga kesehatan mencakup sikap menjaga pola
makan yang sehat, berolahraga secara teratur, dan
menghindari perilaku yang dapat merusak kesehatan fisik dan
mental.

Selain itu, menerapkan etika dan moral dalam
kehidupan sehari-hari juga berkaitan dengan bagaimana
Generasi Alpha bersikap adil dan bijaksana dalam berbagai
situasi  kehidupan. Melalui pembelajaran PAI, generasi
ini diajarkan
tentang pentingnya keadilan dan toleransi dalam agama Islam.
Etika dalam bersikap adil mencakup sikap tidak memihak dan
tidak membeda-bedakan orang berdasarkan latar belakang atau
suku. Generasi Alpha juga diajarkan untuk berempati dan

berusaha memahami perspektif orang lain sebelum mengambil
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keputusan atau memberikan penilaian.

Dalam menghadapi berbagai tantangan dan godaan
dalam kehidupan sehari- hari, menerapkan etika dan moral
menjadi semakin kompleks bagi Generasi Alpha. Mereka
perlu belajar bagaimana menggunakan kebebasan berekspresi
mereka dengan bijaksana, serta bertindak sesuai dengan nilai-
nilai kebajikan dan agama Islam. Pembelajaran PAI dapat
menjadi wahana untuk membentuk karakter yang Kkuat,
bertanggung jawab, dan beretika dalam kehidupan sehari-hari
mereka.

Pentingnya peran keluarga dan pendidik dalam
membimbing dan memberikan teladan bagi Generasi Alpha
dalam menerapkan etika dan moral juga perlu ditekankan.
Orang tua, guru, dan tokoh masyarakat memiliki peran penting
dalam memberikan pembimbingan, teladan, dan dukungan
bagi generasi ini dalam mengembangkan sikap dan perilaku
yang berkontribusi positif dalam kehidupan sehari-hari.
Melalui pembelajaran PAI, generasi ini akan diajarkan tentang
pentingnya peran keluarga dan masyarakat dalam membentuk
kepribadian dan karakter yang baik, serta bagaimana nilai-
nilai agama Islam dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari.

Dalam menghadapi berbagai tantangan dan perubahan
yang terjadi di masyarakat, menerapkan etika dan moral
menjadi semakin kompleks dan penting bagi Generasi Alpha.

Melalui pembelajaran PAI, generasi ini akan memahami
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bagaimana etika dan moral dalam agama Islam dapat
membimbing mereka dalam berinteraksi dengan sesama dan
lingkungan sekitar dengan cara yang positif dan bermanfaat.
Dengan pendekatan yang interaktif, inspiratif, dan relevan,
generasi ini akan terbentuk menjadi individu yang
bertanggung jawab, berakhlak mulia, dan berkontribusi positif
bagi masyarakat dan lingkungan sekitar.
6. Menghadapi Tantangan Etika dan Moral di Era Modern
Di tengah berbagai tantangan etika dan moral di era
modern, Generasi Alpha perlu memahami tentang pentingnya
kembali ke sumber ajaran agama lIslam sebagai pedoman
dalam mengambil keputusan. Pendidik dapat mengajarkan
tentang relevansi ajaran agama Islam dalam menghadapi
dilema moral yang semakin kompleks, seperti etika dalam
teknologi, isu-isu lingkungan, dan hak asasi manusia.
Pembelajaran PAI juga harus memberikan wawasan
tentang sejarah ajaran agama Islam dalam menghadapi
tantangan moral dan etika dari masa ke masa. Generasi Alpha
dapat mempelajari bagaimana para sahabat Nabi Muhammad
SAW dan generasi terdahulu menghadapi berbagai ujian etika
dan moral dalam perjalanan dakwah Islam. Dengan
memahami Kkisah-kisah inspiratif ini, generasi ini dapat
mengambil contoh dan belajar dari pengalaman masa lalu
untuk menghadapi tantangan etika dan moral di masa Kini.
Menghadapi tantangan etika dan moral di era modern

merupakan suatu hal yang kompleks dan menantang bagi
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Generasi Alpha, yang lahir di tengah-tengah kemajuan

teknologi dan informasi. Era modern memberikan banyak

peluang dan kemudahan dalam berbagai aspek kehidupan,

namun juga membawa berbagai dilema dan konflik etika yang

perlu dihadapi. Melalui pembelajaran PAI, generasi ini dapat

memahami dan menghadapi tantangan etika dan moral dengan

bijaksana, sesuai dengan nilai-nilai agama Islam yang menjadi

pedoman dalam kehidupan mereka.

Aspek Tantangan Upaya Pembelajaran PAI
Dampak teknologi dan | Diajarkan  tentang  etika
media sosial dalam | dalam menggunakan
kehidupan sehari-hari teknologi, seperti

menghormati  privasi  dan
hak-hak orang lain, serta

menjadi digital citizen yang
bertanggung  jawab  dan
berkontribusi positif dalam

dunia maya

Tantangan etika dan moral
terkait dengan peningkatan
akses informasi dan

kebebasan berekspresi

Diajarkan tentang pentingnya

berpikir kritis dalam

menyaring informasi, serta

mengutamakan  kebenaran
dan integritas dalam
berbicara, menulis, dan

berkomunikasi.
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Tantangan etika dan moral
di era modern juga berarti
berperan dalam menjaga
privasi dan keamanan data

pribadi

Diajarkan  tentang  etika
dalam menggunakan
teknologi, seperti menjaga
kerahasiaan informasi

pribadi, serta menghindari
yang

membahayakan diri sendiri

perilaku dapat

maupun orang lain dalam

dunia maya

Perubahan sosial dan budaya

yang cepat

Generasi ALPHA  akan

dipersiapkan untuk
menghadapi perubahan ini

dengan  bijaksana, serta
memahami bagaimana nilai-
nilai agama Islam dapat
membimbing mereka dalam
menjaga identitas budaya dan
agama, serta berinteraksi
dengan keberagaman budaya

di dunia modern

Menjaga integritas  dan
kejujuran dalam berbagai

aspek kehidupan

Diajarkan tentang pentingnya
berpikir jernih dan

berperilaku  jujur  dalam

menghadapi berbagai situasi
serta

kehidupan, menjadi

contoh yang baik bagi orang
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lain.

Menjaga kesehatan fisik dan

mental mereka

Diajarkan  tentang  etika
dalam menjaga kesehatan,
seperti pola makan yang
sehat, olahraga secara teratur,
dan menghindari perilaku
yang merugikan kesehatan

fisik dan mental.

Berkontribusi positif dalam | Diajarkan  tentang  etika

masyarakat dalam berinteraksi dengan
sesama, seperti sikap saling
menghargai, tolong-
menolong, dan toleransi
terhadap perbedaan

Menghadapi isu-isu sosial | Diajarkan  tentang  etika

dan lingkungan dalam menghadapi isu-isu
ini,  seperti bagaimana
menjadi agen  perubahan
yang berkontribusi positif
bagi lingkungan dan
masyarakat sekitar

Berarti  berperan  dalam | Generasi ALPHA  akan

membentuk karakter yang | dipersiapkan untuk

kuat dan bermartabat

menghadapi berbagai situasi
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kehidupan dengan bijaksana,
serta mengutamakan nilai-
nilai kebajikan dan agama
Islam  sebagai landasan
dalam mengambil keputusan

dan bertindak

Menggunakan teknologi dan
informasi dengan bijaksana,

serta  berperan  sebagai
digital citizen yang
bertanggung jawab  dan

berkontribusi positif dalam

dunia maya

Pembelajaran  PAI  akan

memberikan pemahaman
yang mendalam tentang nilai-
nilai agama Islam dan
bagaimana nilai-nilai tersebut
dapat membentuk karakter
dan perilaku yang etis dan
moral dalam  kehidupan
sehari-hari. Generasi Alpha
akan  terbentuk  sebagai
individu yang bertanggung
jawab, berakhlak mulia, dan
berkontribusi  positif  bagi
masyarakat dan lingkungan
sekitar,

sehingga  dapat

menghadapi tantangan dan
peluang di era modern
dengan bijaksana dan

bertanggung jawab
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B. Hukum Islam dan Kehidupan Kontemporer

Konten pembelajaran ini akan mengajarkan hukum-
hukum Islam yang berlaku dalam kehidupan kontemporer
Generasi Alpha. Materi pembelajaran mencakup tentang
hukum pernikahan, waris, perdagangan, dan lainnya yang
relevan dengan kehidupan modern. Generasi Alpha akan
memperoleh pemahaman tentang bagaimana mengaplikasikan
hukum-hukum Islam dalam kehidupan mereka di era teknologi
dan globalisasi.

Hukum Islam atau yang dikenal juga sebagai Syariah
merupakan seperangkat aturan dan prinsip yang diturunkan
dari Al-Quran dan Hadis Nabi Muhammad SAW, yang
bertujuan untuk mengatur kehidupan umat Islam agar sesuai
dengan ajaran agama Islam. Dalam konteks kehidupan
kontemporer atau modern, Hukum Islam memainkan peran
penting dalam memberikan panduan dan solusi bagi berbagai
permasalahan yang dihadapi oleh umat Muslim di era ini.

Salah satu aspek penting dari Hukum Islam dalam
kehidupan kontemporer adalah penerapan hukum keluarga.
Hukum Islam memiliki aturan yang mengatur tentang
pernikahan, perceraian, hak waris, dan kewajiban-
kewajiban keluarga lainnya. Dalam era modern, perubahan
sosial dan perkembangan teknologi membawa tantangan baru
dalam kehidupan keluarga. Oleh karena itu, Hukum Islam
dapat memberikan panduan yang relevan dan adil dalam

menghadapi berbagai situasi dalam keluarga, serta menjaga
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kestabilan dan keharmonisan hubungan antaranggota keluarga.

Mengatur tentang ekonomi dan keuangan dalam
kehidupan kontemporer. Prinsip-prinsip ekonomi Islam,
seperti larangan riba dan praktik bisnis yang adil, dapat
memberikan panduan dalam menciptakan ekonomi yang
berkelanjutan dan berkeadilan. Dalam era modern, praktik-
praktik ekonomi yang tidak etis seperti spekulasi dan penipuan
sering terjadi. Dengan menerapkan prinsip-prinsip ekonomi
Islam, umat Muslim dapat menciptakan lingkungan ekonomi
yang lebih stabil, adil, dan berpihak kepada masyarakat luas.

Mengatur tentang hubungan sosial dan politik dalam
kehidupan kontemporer. Prinsip-prinsip keadilan, kesetaraan,
dan persaudaraan dalam Islam dapat menjadi dasar untuk
menciptakan masyarakat yang harmonis dan saling
mendukung. Dalam era modern yang seringkali gejolak dan
konflik, Hukum Islam dapat memberikan panduan dalam
menciptakan perdamaian dan toleransi antarumat beragama
dan budaya.

Mengatur tentang hukum pidana dan kriminal dalam
kehidupan kontemporer. Hukum pidana Islam mengandung
sanksi dan hukuman bagi pelaku kejahatan, namun juga
memberikan ruang untuk rehabilitasi dan pemulihan bagi
pelaku. Dalam era modern, upaya untuk menciptakan sistem
peradilan yang adil dan manusiawi menjadi semakin penting.
Hukum Islam dapat memberikan inspirasi dan pedoman dalam

menciptakan sistem peradilan yang berpihak kepada

154 Pembelajaran PAI untuk Generasi Alpha



kemanusiaan dan keadilan.

Mengatur tentang hak- hak asasi manusia dalam
kehidupan kontemporer. Islam mengajarkan tentang
pentingnya menghormati dan melindungi hak-hak individu,
termasuk hak atas kebebasan beragama, hak atas privasi, dan
hak atas keadilan. Dalam era modernyang semakin kompleks
dan seringkali melanggar hak-hak asasi manusia, Hukum Islam
dapat memberikan panduan tentang bagaimana menjaga dan
melindungi hak- hak asasi manusia bagi semua orang tanpa
diskriminasi.

Dalam menghadapi tantangan dan perubahan di era
kontemporer, Hukum Islam perlu disesuaikan dengan konteks
zaman dan diterapkan dengan bijaksana. Sebagai sumber
hukum utama bagi umat Muslim, Hukum Islam harus terus
diperbarui dan disesuaikan dengan perkembangan zaman,
tanpa menghilangkan prinsip-prinsip dasar dan nilai-nilai
Islam yang tetap relevan dan abadi.

Dalam hal ini, para cendekiawan dan ulama perlu
berperan aktif dalam mengkaji dan menginterpretasikan
Hukum Islam sesuai dengan konteks dan realitas kehidupan
kontemporer. Mereka harus mengedepankan prinsip ijtihad,
yaitu upaya untuk mencari solusi hukum berdasarkan dalil-
dalil syara' dan analisis kontekstual.

Pemerintah dan lembaga kehakiman juga perlu
berperan aktif dalam menerapkan Hukum Islam dalam

kehidupan kontemporer. Mereka harus memastikan bahwa
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Hukum Islam diintegrasikan dalam sistem hukum nasional dan
diterapkan secara adil dan konsisten. Dalam hal ini,
pemerintah dan lembaga kehakiman perlu bekerja sama
dengan para ulama dan cendekiawan Islam dalam
mengimplementasikan Hukum Islam dengan bijaksana dan
bertanggung jawab.

Generasi Alpha juga memiliki peran penting dalam
menghadapi tantangan Hukum Islam di era kontemporer.
Melalui pembelajaran PAI, generasi ini harus dipersiapkan
untuk memahami dan menerapkan Hukum Islam dalam
kehidupan sehari-hari mereka. Mereka harus belajar tentang
nilai-nilai Islam yang mencakup etika, moral, keadilan, dan
persaudaraan, serta bagaimana nilai-nilai tersebut dapat
diaplikasikan dalam berbagai aspek kehidupankontemporer.

Dalam menghadapi berbagai tantangan dan perubahan
di era kontemporer, Hukum Islam menjadi landasan yang kuat
bagi umat Muslim untuk menghadapi berbagai situasi dan
konflik dengan bijaksana dan bertanggung jawab. Dalam
menerapkan ~ Hukum  Islam, umat Muslim  perlu
mengedepankan semangat ijtihaddan dialog dalam mencari
solusi yang sesuai dengan prinsip-prinsip agama Islamdan
relevan dengan konteks kehidupan kontemporer. Dengan
demikian, Hukum Islam dapat tetap relevan dan bermanfaat
bagi umat Muslim di era kontemporer, serta memberikan

panduan yang kokoh dan bijaksana bagi kehidupan mereka.
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C. Teknologi dan Etika Islam

Konten pembelajaran ini akan membahas tentang etika
Islam dalam menggunakan teknologi. Generasi Alpha akan
diajak untuk memahami batasan-batasan dalam menggunakan
media sosial, internet, dan teknologi lainnya sesuai dengan
nilai-nilai agama Islam. Materi pembelajaran juga akan
menyoroti tentang bagaimana menggunakan teknologi untuk
kebaikan dan pengembangan diri.

Teknologi telah membawa perubahan dan kemajuan
yang luar biasa dalam berbagai aspek kehidupan manusia,
termasuk dalam kehidupan umat Muslim. Dalam konteks
etika Islam, penggunaan teknologi membawa berbagai
tantangan danpertanyaan etis yang perlu dijawab. Bagaimana
etika Islam dapat memberikan panduan dan batasan dalam
penggunaan teknologi modern? Bagaimana teknologi dapat
digunakan dengan bijaksana dan bertanggung jawab sesuali
dengan nilai-nilai agama Islam?

Salah satu aspek etika Islam dalam penggunaan
teknologi adalah terkait dengan privasi dan keamanan data.
Dalam era digital, data pribadi dapat dengan mudah diakses
dan digunakan oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung
jawab. Etika Islam menekankan tentang pentingnya menjaga
privasi dan menghormati hak-hak individu. Oleh karena itu,
umat Muslim perlu berhati-hati dalam berbagi informasi
pribadi di dunia maya, serta menggunakan teknologi dengan

bijaksana untuk melindungi privasi diri dan orang lain.
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Umat Muslim berkomunikasi dan berinteraksi di media
sosial. Dalam era digital, berita palsu dan konten negatif dapat
dengan mudah menyebar, sehingga membawa dampak
negatif bagi masyarakat. Etika Islam menekankan tentang
pentingnya berbicara jujur dan bertanggung jawab, serta
menghindari penyebaran fitnah dan informasi yang tidak
benar. Umat Muslim perlu menggunakan teknologi dengan
bijaksana untuk menyebarkan informasi yang benar dan
positif, serta membangun lingkungan digital yang beretika dan
harmonis.

Umat Muslim menggunakan teknologi dalam mencari
dan memperoleh pengetahuan. Dalam era digital, akses
informasi menjadi sangat mudah, namun juga memunculkan
masalah seperti penyebaran informasi yang tidak benar dan
konten yang tidak etis. Etika Islam menekankan tentang
pentingnya berpikir kritis dan mencari sumber informasi yang
terpercaya. Umat Muslim perlu menggunakan teknologi
sebagai sarana untuk meningkatkan pengetahuan dan
memperdalam pemahaman tentang agama Islam, serta
menghindari informasi yang bertentangan dengan nilai-nilai
agama Islam.

Umat Muslim menggunakan teknologi dalam berbisnis
dan ekonomi. Dalam era digital, praktik bisnis dan transaksi
secara online semakin berkembang, namun juga membawa
risiko seperti penipuan dan praktik bisnis yang tidak etis. Etika

Islam menekankan tentang pentingnya berbisnis dengan adil
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dan jujur, serta menghindari riba dan praktik bisnis yang
merugikan orang lain. Umat Muslim perlu menggunakan
teknologi dengan bijaksana dalam  berbisnis, serta
mengutamakan nilai-nilaikeadilan dan kebenaran dalam setiap
transaksi.

Umat Muslim menggunakan teknologi dalam
menyampaikan dakwah dan menyebarkan nilai-nilai agama
Islam. Dalam era digital, media sosial dapat menjadi sarana
yang efektif dalam menyampaikan pesan agama, namun juga
memunculkan tantangan seperti penyebaran informasi yang
tidak benar dan konten yang bertentangan dengan nilai- nilai
agama Islam. Etika Islam menekankan tentang pentingnya
menyampaikan pesan agama dengan cara yang santun,
persuasif, dan beretika. Umat Muslim perlu menggunakan
teknologi sebagai sarana untuk menyampaikan dakwah dan
nilai-nilai agama Islam secara positif dan inspiratif, serta
menghindari menyebarkan konten yang merusak citra agama
Islam.

Umat Muslim menggunakan teknologi dalam
menghadapi tantangan sosial dan politik. Dalam era digital,
berbagai isu sosial dan politik seringkali menjadi perdebatan
dan konflik di dunia maya. Etika Islam menekankan tentang
pentingnya berdialog dan berinteraksi dengan santun, serta
menghormati perbedaan pendapat. Umat Muslim perlu
menggunakan teknologi sebagai sarana untuk berkontribusi

dalam menyelesaikan masalah sosial dan politik, serta
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menjaga keharmonisan dan persaudaraan antarumat manusia.

Dalam menghadapi berbagai tantangan etika Islam di
era teknologi, umat Muslim perlu memahami bahwa teknologi
adalah sarana yang dapat digunakanuntuk memperkuat ajaran
agama Islam, bukan sebagai alat untuk merusak nilai-nilai
agama. Oleh karena itu, umat Muslim perlu menggunakan
teknologi dengan bijaksana dan bertanggung jawab sesuai
dengan etika Islam, serta mengutamakan nilai-nilai keadilan,
kesetaraan, dan persaudaraan dalam setiap aspek kehidupan.

Generasi Alpha juga memiliki peran penting dalam
menghadapi tantangan etika Islam di era teknologi. Melalui
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), generasi ini
harus dipersiapkan untuk memahami dan menerapkan etika
Islam dalam penggunaan teknologi. Mereka harus belajar
tentang nilai-nilai Islam yang mencakup etika, moral, dan
tanggung jawab, serta bagaimana nilai-nilai tersebut dapat
diaplikasikan dalam berbagai aspek penggunaan teknologi
dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam menghadapi berbagai tantangan dan perubahan
di era teknologi, etika Islam menjadi landasan yang kuat bagi
umat Muslim untuk menghadapi berbagai situasi dan konflik
dengan bijaksana dan bertanggung jawab. Dalam menerapkan
etika Islam, umat Muslim perlu mengedepankan semangat
ijtihad dan dialog dalam mencari solusi yang sesuai dengan
prinsip-prinsip agama Islam dan relevan dengan

konteks kehidupan kontemporer. Dengan demikian, etika Islam
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dapat tetap relevan dan bermanfaat bagi umat Muslim di era
teknologi, serta memberikan panduan yang kokoh dan bijaksana
bagi penggunaan teknologi yang bertanggung jawab dan
bermanfaat bagi masyarakat dan lingkungan sekitar.

D. Kehidupan Nabi Muhammad SAW sebagai Teladan:

Konten pembelajaran ini akan menggali tentang
kehidupan Nabi Muhammad SAW sebagai teladan bagi
Generasi Alpha. Materi pembelajaran mencakup tentang
akhlak, kepemimpinan, dan kesabaran Dbeliau dalam
menghadapi berbagai tantangan. Generasi Alpha akan belajar
untuk mengambil teladan dari Nabi Muhammad SAW dalam
membangun karakter dan sikap positif dalam kehidupan
sehari-hari.

Kehidupan Nabi Muhammad SAW adalah teladan
yang luar biasa bagi umat Muslim dan seluruh umat manusia.
Beliau lahir pada tahun 570 Masehi di Mekah, Arab Saudi,
dan menjadi rasul terakhir Allah SWT yang diutus untuk
membawa risalah agama Islam. Kehidupan Nabi Muhammad
SAW penuh dengan nilai-nilai moral, etika, dan kebajikan
yang menginspirasi jutaan orang di seluruh dunia. Sebagai
teladan, Nabi Muhammad SAW menunjukkan kepada
umatnya bagaimana hidup dengan penuh kasih sayang,
kejujuran, dan keadilan.

Salah satu aspek penting dari kehidupan Nabi
Muhammad SAW sebagai teladan adalah etika dan
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moralitasnya yang tinggi. Beliau dikenal dengan sifat-sifat
mulia seperti kejujuran, keberanian, ketabahan, dan kasih
sayang. Nabi Muhammad SAW selalu berbicara dengan jujur
dan tidak pernah berbohong. Beliau juga mengajarkan
umatnya tentang pentingnya berbuat baik, memberi, dan
berempati terhadap sesama. Etika dan moralitas beliau
menjadi landasan bagi umat Muslim dalam menghadapi
berbagai situasi kehidupan dan menjadi teladan bagi mereka

dalam berperilaku baik dan berakhlak mulia.

Tercermin dalam kepemimpinannya yang adil dan
bijaksana. Sebagai pemimpin umat Muslim, beliau selalu
mengutamakan  kepentingan umatnya dan  berusaha
menciptakan masyarakat yang berkeadilan dan harmonis.
Beliau  mengajarkan  umatnya  tentang  pentingnya
menghormati hak-hak asasi manusia, memberi
perlindungan kepada kaum lemah, dan mengutamakan
keadilan dalam setiap tindakan dan keputusan. Kepemimpinan
Nabi Muhammad SAW menjadi contoh bagi para pemimpin
diseluruh dunia dalam menciptakan tatanan sosial yang adil
dan sejahtera.

Tercermin dalam sikapnya yang ramah dan rendah hati
terhadap orang-orang dari berbagai lapisan masyarakat. Beliau
tidak pernah merasa lebih dari orang lain dan selalu bersikap
rendah hati, meskipun beliau adalah rasul Allah yang memiliki

kedudukan yang tinggi. Nabi Muhammad SAW senantiasa
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memberikan perhatian dan waktu bagi siapa pun yang datang
kepada beliau, tanpa memandang status sosial atau kekayaan
mereka. Sikap beliau yang ramah dan rendah hati menjadi
teladan bagi umat Muslim dalam berinteraksi dengan sesama
dan menghormati martabat setiap individu.

Tercermin dalam kerja keras dan ketekunan beliau
dalam menyebarkan ajaran agama Islam. Beliau menghadapi
berbagai tantangan dan rintangan dalam menyampaikan
risalah agama Islam kepada umatnya, namun beliau tetap
teqguh dan tidak pernah menyerah. Kekuatan iman dan
keteguhan hati beliau menjadi inspirasi bagi umat Muslim
dalam menghadapi berbagai ujian dan cobaan dalam hidup.
Beliau juga mengajarkan tentang pentingnya kerja keras,
ketekunan, dan kesabaran dalam mencapai tujuan hidup dan
berjuang untuk kebaikan.

Tercermin dalam cinta dan kasih sayangnya terhadap
anak-anak, keluarga, dan umatnya. Beliau selalu memberikan
perhatian dan kasih sayang kepada anak-anak, mengajarkan
mereka nilai-nilai  kebaikan dan berusaha menciptakan
lingkungan keluarga yang penuh dengan cinta dan harmoni.
Beliau juga senantiasa memperhatikan kebutuhan dan
kesejahteraan umatnya, serta berusaha membantu mereka
dalam setiap kesulitan dan kesempitan. Kasih sayang Nabi
Muhammad SAW menjadi teladan bagi umat Muslim dalam
membina hubungan yang harmonis dan penuh dengan cinta

kasih dalam keluarga dan masyarakat.
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Tercermin dalam sikap toleransinya terhadap orang-
orang dari berbagai agama dan keyakinan. Beliau senantiasa
menghormati hak-hak dan kebebasan beragama setiap
individu, tanpa memaksakan kehendak agama Islam kepada
mereka. Nabi Muhammad SAW mengajarkan umatnya
tentang pentingnya hidup berdampingan dengan damai dan
saling menghormati dengan umat-umat agama lain. Sikap
toleransi Nabi Muhammad SAW menjadi teladan bagi umat
Muslim dalam menghadapi perbedaan dan membangun
hubungan yang harmonis dengan komunitas agama lain.

Menjadi contoh tentang pentingnya berusaha mencari
ilmu pengetahuan dan peningkatan diri. Beliau selalu
mendorong umatnya untuk belajar dan meningkatkan
pengetahuan, sehingga dapat menjadi umat yang
berpengetahuan luas dan berakhlak mulia. Beliau juga
mengajarkan  tentang  pentingnya  menghargai  para
cendekiawan dan mencari ilmu dari siapa pun, tanpa
memandang status sosial atau kekayaan mereka. Semangat
belajar dan meningkatkan pengetahuan menjadi teladan bagi
umat Muslim dalam mengembangkan potensi diri dan
berkontribusi positif bagi masyarakat dan dunia.

Dalam menghadapi berbagai tantangan dan perubahan
di era modern, kehidupan Nabi Muhammad SAW sebagai
teladan tetap menjadi sumber inspirasi dan panduan bagi umat
Muslim. Melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam

(PAI), generasi Alpha harus dipersiapkan untuk memahami

164 Pembelajaran PAI untuk Generasi Alpha



dan mengikuti jejak teladan Nabi Muhammad SAW dalam
kehidupan sehari-hari mereka. Mereka harus belajar tentang
nilai-nilai Islam yang mencakup etika, moral, keadilan, kasih
sayang, dan kesabaran, serta bagaimana nilai-nilai tersebut
dapat diaplikasikan dalam berbagai aspek kehidupan
kontemporer. Generasi Alpha harus menjadi generasi yang
menghormati nilai-nilai kebajikan dan menghormati teladan
Nabi Muhammad SAW, sehingga dapat menjadi penerus yang
baik bagi umat Islam dan membawa manfaat bagi masyarakat

dan dunia.

E. Keterampilan Sosial dan Empati

Konten pembelajaran ini akan fokus pada
pengembangan keterampilan sosial dan empati dalam agama
Islam. Generasi Alpha akan diajak untuk memahami
pentingnya berempati terhadap sesama, merespons konflik
dengan cara yang baik, dan membangun hubungan yang
harmonis dengan lingkungan sekitar. Materi pembelajaran
juga akan mengajarkan tentang bagaimana menjadi pemimpin
yang adil dan bertanggung jawab dalam berbagai peran dalam
masyarakat.

Keterampilan sosial dan empati adalah dua aspek
penting dalam kehidupan manusia yang berperan dalam
membangun hubungan yang baik dengan orang lain dan
menciptakan lingkungan sosial yang harmonis. Keterampilan

sosial melibatkan kemampuan untuk berinteraksi dan
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berkomunikasi dengan orang lain dengan efektif, sementara
empati adalah kemampuan untuk memahami dan merasakan
perasaan orang lain. Kedua keterampilan ini memiliki peran
yang sangat penting dalam membentuk karakter individu,
memperkuat hubungan sosial, dan menciptakan masyarakat
yang inklusif dan peduli.

Pentingnya keterampilan sosial dan empati terletak
pada kemampuannya untuk membantu individu beradaptasi
dengan lingkungan sosial mereka, baik di lingkungan
keluarga, sekolah, tempat kerja, maupun masyarakat secara
luas. Keterampilan sosial memungkinkan seseorang untuk
berinteraksi dengan orang lain secara efektif, termasuk
kemampuan untuk mendengarkan dengan baik, berbicara
dengan jelas, bekerja sama dalam tim, menyelesaikan konflik
dengan baik, dan mengelola emosi dengan tepat. Sementara
itu, empati membantu seseorang untuk memahami perasaan,
pikiran, dan perspektif orang lain, sehingga mampu merespons
dengan pengertian, simpati, dan dukungan.

Dalam era modern yang serba cepat dan kompleks,
keterampilan sosial dan empati semakin relevan dan penting.
Teknologi telah mengubah cara kitaberinteraksi dengan orang
lain, seringkali menggantikan komunikasi langsung dengan
media sosial dan pesan teks. Dalam konteks ini, keterampilan
sosial menjadi krusial untuk memastikan bahwa Kkita tetap
mampu berkomunikasi dengan baik dan membangun

hubungan yang bermakna dengan orang lain. Selain itu,
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empati menjadi kunci untuk memahami dan menghadapi
tantangan sosial yang kompleks, seperti kesenjangan sosial,
konflik antarbudaya, dan isu-isu kemanusiaan global.

Pentingnya keterampilan sosial dan empati bagi
individu juga tercermin dalam lingkungan pendidikan.
Sekolah merupakan tempat yang ideal untuk mengembangkan
keterampilan sosial dan empati pada anak-anak dan remaja.
Melalui pendekatan pembelajaran yang inklusif, kolaboratif,
dan bermakna, sekolah dapat membantu siswa memahami
pentingnya berempati terhadap teman sekelasnya, menghargai
perbedaan, dan belajar untuk berinteraksi dengan sikap yang
saling menghormati. Keterampilan sosial dan empati yang
ditanamkan sejak dini akan membawa manfaat besar bagi
perkembangan pribadi dan sosial siswa, serta membentuk
mereka menjadi individu yang lebih bijaksana dan
bertanggung jawab dalam menghadapi dunia yang kompleks
dan beragam.

Selain itu, keterampilan sosial dan empati juga
memiliki peran yang sangat penting dalam dunia kerja. Di era
modern yang dipenuhi dengan berbagai tantangan dan
persaingan global, kemampuan untuk berkomunikasi dengan
baik dan bekerja sama dalam tim menjadi nilai tambah yang
sangat dihargai oleh perusahaan. Keterampilan sosial
memungkinkan individu untuk berinteraksi dengan rekan
kerja, atasan, dan klien dengan baik, sehingga dapat

meningkatkan produktivitas dan efisiensi dalam bekerja.
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Empati juga memungkinkan individu untuk memahami
kebutuhan dan harapan orang lain, sehingga dapat
memberikan layanan yang lebih baik dan meningkatkan
kepuasan pelanggan.

Dalam konteks masyarakat, keterampilan sosial dan
empati juga berperan penting dalam menciptakan lingkungan
sosial yang inklusif dan peduli. Keterampilan sosial
memungkinkan individu untuk berpartisipasi aktif dalam
kehidupan masyarakat, berkontribusi dalam berbagai kegiatan
sosial, dan membentuk komunitas yang kuat dan solidaritas.
Empati juga memungkinkan individu untuk memahami dan
merespons dengan baik terhadap berbagai isu sosial dan
kemanusiaan, sehingga dapat berperan aktif dalam mengatasi
kesenjangan sosial, mengatasi konflik, dan membantu mereka
yang membutuhkan.

Dalam konteks agama, keterampilan sosial dan empati
juga memiliki peran penting dalam membentuk karakter yang
lebih baik dan mendalamkan nilai-nilai agama dalam
kehidupan sehari-hari. Banyak ajaran agama, termasuk Islam,
menekankan tentang pentingnya berempati terhadap sesama
dan berbuat baik kepadaorang lain. Keterampilan sosial dan
empati memungkinkan umat Muslim untuk
mengimplementasikan nilai-nilai ini dalam tindakan nyata,
seperti memberikan bantuan kepada yang membutuhkan,
berbagi kebahagiaan dengan sesama, dan saling menghormati

perbedaan.
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Keterampilan sosial dan empati juga berperan penting
dalam membentuk pemimpin yang bijaksana dan bertanggung
jawab. Seorang pemimpin yang memiliki keterampilan sosial
yang baik mampu memahami dan menghargai keberagaman
dalam tim, sehingga dapat menciptakan lingkungan kerja yang
inklusif dan produktif. Sementara itu, empati memungkinkan
seorang pemimpin untuk memahami kebutuhan dan aspirasi
bawahan, sehingga dapat memberikan dukungan dan
bimbingan yang sesuai.

Dalam menghadapi berbagai tantangan dan perubahan
di era modern, keterampilan sosial dan empati perlu diperkuat
dan ditingkatkan dalam pendidikan, dunia Kkerja, dan
masyarakat. Melalui pembelajaran dan pelatihan yang tepat,
generasi Alpha harus dipersiapkan untuk menjadi individu
yang memiliki keterampilan sosial yang kuat dan kemampuan
empati yang tinggi. Keterampilan sosial akan membantu
mereka untuk berinteraksi dengan efektif dalam berbagai
lingkungan, termasuk lingkungan kerja dan masyarakat yang
beragam. Sementara itu, empati akan membentuk mereka
menjadi individu yang peduli dan peka terhadap kebutuhan
dan perasaan orang lain, sehingga mampu berperan aktif
dalam menciptakan masyarakat yang inklusif dan harmonis.

Dalam mengembangkan keterampilan sosial dan

empati, ada beberapa
langkah yang dapat diambil. Pertama, pendidikan perlu

memberikan perhatian yang lebih besar pada pembelajaran
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keterampilan sosial dan empati sejak dini. Hal ini dapat
dilakukan melalui berbagai aktivitas dan pembelajaran yang
menekankan pada pentingnya kerjasama, komunikasi, dan
pemahaman terhadap perasaan orang lain. Selain itu, pendidikan
juga perlu memperkuat nilai-nilai etika dan moral, sehingga
membangun karakter generasi Alpha yang bertanggung jawab
dan berempati.

Kedua, dunia kerja perlu memberikan perhatian lebih
pada pengembangan keterampilan sosial dan empati pada
karyawan. Hal ini dapat dilakukan melalui pelatihan dan
pengembangan yang berfokus pada pengembangan
kemampuan berkomunikasi, bekerja dalam tim, dan mengelola
konflik dengan baik. Selain itu, dunia kerja juga perlu
menciptakan lingkungan kerja yang inklusif dan menghargai
perbedaan, sehingga mampu membangun hubungan Kkerja
yang harmonis dan produktif.

Ketiga, masyarakat perlu memberikan perhatian lebih
pada pengembangan keterampilan sosial dan empati pada
generasi Alpha. Hal ini dapat dilakukan melalui berbagai
program dan kegiatan sosial yang memungkinkan mereka
berpartisipasidan berkontribusi dalam membantu mereka yang
membutuhkan. Selain itu, masyarakat juga perlu menciptakan
lingkungan sosial yang peduli dan inklusif, sehingga mampu
membangun solidaritas dan persaudaraan di antara

anggotanya.
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Dalam mengembangkan keterampilan sosial dan
empati, penting untuk diingat bahwa ini adalah proses yang
berkelanjutan. Keterampilan sosial dan empati tidak dapat
dikuasai dalam semalam, tetapi memerlukan latihan dan
pengalaman berkelanjutan. Oleh karena itu, penting untuk
memberikan kesempatan kepada generasi Alpha untuk berlatih
dan mengembangkan keterampilan ini dalam berbagaikonteks
dan situasi.

Keterampilan sosial dan empati adalah dua aspek yang
saling melengkapi dalam membentuk individu yang bijaksana,
bertanggung jawab, dan peka terhadap orang lain. Melalui
pembelajaran dan pengalaman, generasi Alpha harus
dipersiapkan untuk menjadi individu yang memiliki
keterampilan sosial yang kuat dan kemampuan empati yang
tinggi. Dengan demikian, mereka dapat berperan aktif dalam
menciptakan lingkungan sosial yang harmonis, inklusif,
dan peduli, serta membawa manfaat bagi masyarakat dan

dunia.
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BAB VII
EVALUASI DAN PENILAIAN PEMBELAJARAN
PAI UNTUK GENERASI ALPHA

Evaluasi dan penilaian pembelajaran PAI bagi generasi
Alpha adalah aspek penting dalam upaya meningkatkan
kualitas pembelajaran dan mengukur pencapaian kompetensi
siswa dalam memahami nilai- nilai agama Islam. Generasi
Alpha, yang lahir pada era teknologi digital dan informasi,
memiliki karakteristik dan kebutuhan yang berbeda dengan
generasi sebelumnya. Oleh karena itu, evaluasi dan penilaian
pembelajaran PAI harus disesuaikan dengan karakteristik
generasi Alpha untuk memastikan bahwa pembelajaran dapat
efektif dan relevan bagi mereka.

Salah satu pendekatan evaluasi yang relevan untuk
generasi Alpha adalah penilaian berbasis kinerja. Penilaian
berbasis kinerja menekankan pada kemampuan siswa untuk
mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang mereka
pelajari dalam situasi nyata. Dalam konteks pembelajaran PAI,
penilaian berbasis kinerja dapat melibatkan berbagai kegiatan
praktis, seperti menghafal dan mengamalkan ayat-ayat Al-
Quran, berdoa, atau melaksanakan ibadah lainnya. Melalui
penilaian berbasis kinerja, siswa akan memiliki kesempatan
untuk menunjukkan kemampuan mereka dalam menerapkan
nilai-nilai agama Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, evaluasi formatif juga sangat relevan untuk
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generasi Alpha. Evaluasi formatif adalah proses evaluasi yang
berlangsung sepanjang proses pembelajaran, bertujuan untuk
memberikan umpan balik kepada siswa tentang perkembangan
mereka dalam memahami dan menerapkan nilai-nilai agama
Islam. Menurut Didi (2012) paling tidak terdapat empat tujuan
evaluasi pembelajaran,yaitu:

1. Untuk mengetahui tingkat efektivitas proses
pembelajaran yang dikembangkan oleh pendidik;
maka  penilaian harus  dilakukan  secara
berkesinambungan.

2. Untuk mengetahui tingkat pencapaian kompetensi oleh
peserta didik.

3. Untuk menentukan posisi dan/atau penempatan
peserta didik dalam pembelajaran sesuai dengan
potensinya; maka seringkali penilaian bersifat
diagnostik.

4. Untuk memperolen umpan balik (feed back) bagi
perencanaan  dan/atau pengembangan  program
pembelajaran

Dalam era informasi yang cepat dan dinamis, evaluasi formatif
dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti melalui kuis
online, tugas-tugas daring, atau sesidiskusi interaktif. Dengan
memberikan umpan balik yang terus-menerus, siswa dapat
memahami kelebihan dan kelemahan mereka dan melakukan
perbaikan secara berkesinambungan.

Di sisi lain, penilaian sumatif juga tetap relevan untuk
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mengukur pencapaian akhir siswa dalam pembelajaran PAI.
Penilaian sumatif biasanya dilakukan pada akhir suatu periode
pembelajaran atau semester, untuk mengukur sejauh mana
siswa telah mencapai tujuan pembelajaran. Dalam
pembelajaran PAI, penilaian sumatif dapat mencakup ujian
tertulis, presentasi proyek, atau portofolio hasil belajar.
Meskipun ada kritik terhadap penilaian sumatif, pendekatan
ini masih diperlukan untuk memberikan gambaran
keseluruhan tentang pencapaian siswa dalam pembelajaran
PAI.

Selain itu, penilaian autentik juga dapat menjadi
pilihan yang relevan untuk generasi Alpha. Penilaian autentik
menekankan pada penggunaan situasi dan konteks nyata
dalam menilai kompetensi siswa. Dalam pembelajaran PAl,
penilaian autentik dapat mencakup proyek-proyek kolaboratif
yang mengharuskan siswa untuk berperan sebagai agen
perubahan dalam masyarakat, atau simulasi situasi kehidupan
nyata yang melibatkan pengambilan keputusan berdasarkan
nilai-nilai agama Islam. Penilaian autentik ini akan membantu
siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
mengaplikasikan nilai-nilai agama Islam dalam situasi
kehidupan nyata.

Selain  memilih pendekatan evaluasi yang tepat,

pengembangan instrumen
evaluasi yang relevan dan kontekstual juga penting bagi

pembelajaran PAI bagi generasi Alpha. Instrumen evaluasi
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harus dapat mengukur kompetensi PAI yang relevan dengan
kehidupan generasi Alpha, serta dapat menggambarkan
kemampuan mereka dalam menerapkan nilai-nilai agama Islam
dalam berbagai situasi. Instrumen evaluasi yang efektif harus
mempertimbangkan berbagai cara untuk mengukur kompetensi
PAI, termasuk melalui proyek-proyek kreatif, diskusi interaktif,
dan portofolio hasil belajar. Dengan demikian, instrumen
evaluasi dapat mencerminkan keberagaman minat dan potensi
siswa generasi Alpha.

Dalam era digital dan teknologi, implementasi evaluasi
dan penilaian berbasis teknologi juga relevan dan penting.
Penggunaan teknologi dalam evaluasi dan penilaian dapat
mempermudah pengumpulan data dan memberikan umpan
balik secara real-time kepada siswa. Selain itu, teknologi juga
dapat memungkinkan pembelajaran yang adaptif, di mana
materi dan metode pembelajaran dapat disesuaikan dengan
kebutuhan dan perkembangan masing-masing  siswa.
Penggunaan teknologi dalam evaluasi dan penilaian juga dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran PAI.

Selain aspek teknologi, evaluasi diri siswa dan
pengembangan diri juga harus menjadi fokus dalam
pembelajaran PAIl bagi generasi Alpha. Evaluasi diri
memungkinkan siswa untuk menjadi lebih introspektif dan
memahami perkembangan diri mereka dalam memahami nilai-
nilai agama Islam. Melalui evaluasi diri, siswa dapat

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mereka, sehingga
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dapat melakukan perbaikan dan pengembangan diri yang lebih
baik. Selainitu, evaluasi diri juga dapat membantu siswa untuk
memahami tujuan dan motivasi dalam mempelajari PAl,
sehingga menjadi lebih bersemangat dan berdedikasi dalam
pembelajaran.

Dalam konteks pembelajaran PAI, penting juga untuk
menggunakan data evaluasi dan penilaian sebagai dasar untuk
peningkatan pembelajaran. Data evaluasi dan penilaian dapat
memberikan informasi berharga tentang pencapaian siswa dan
efektivitas pembelajaran PAI. Dengan menganalisis data
dengan cermat, guru dan institusi pendidikan dapat
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam proses
pembelajaran dan membuat perencanaan yang lebih baik
untuk masa depan. Data evaluasi juga dapat digunakan untuk
melakukan perbandingan dan analisis komparatif antara
berbagai kelompok siswa, sehingga dapat mencari solusi yang
lebih baik dalam meningkatkan pembelajaran PAL.

Secara  keseluruhan, evaluasi dan  penilaian
pembelajaran PAI bagi generasi Alpha harus didasarkan pada
pendekatan yang relevan dan kontekstual, serta menggunakan
instrumen yang sesuai dan teknologi yang tepat. Evaluasi dan
penilaian tersebut harus memperhatikan karakteristik dan
kebutuhan generasi Alpha, sehingga pembelajaran PAI dapat
efektif dan relevan bagi mereka. Dengan demikian, generasi
Alpha dapat menjadi individu yang berakhlak mulia, memiliki

pengetahuan agama yang baik, dan mampu mengaplikasikan
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nilai-nilai agama Islam dalam kehidupan sehari-hari mereka
serta berkontribusi positif bagi masyarakat dan dunia.
A. Pendekatan Evaluasi dan Penilaian

Pendekatan evaluasi dan penilaian dalam pembelajaran
PAI untuk generasi Alpha menjadi hal yang sangat penting
untuk memastikan efektivitas dan relevansi pembelajaran
dalam menghadapi tantangan era digital dan teknologi
informasi. Generasi Alpha, yang lahir dalam era teknologi
yang maju dan canggih, memiliki karakteristik dan gaya
belajar yang berbeda dengan generasi sebelumnya. Oleh
karena itu, pendekatan evaluasi dan penilaian dalam
pembelajaran PAI perlu disesuaikan agar dapat mengukur
pencapaian  kompetensi  siswa secara akurat dan
mengoptimalkan potensi generasi Alpha dalam memahami dan
menerapkan nilai-nilai agama Islam dalam kehidupan sehari-
hari mereka.

Salah satu pendekatan evaluasi yang relevan dan
efektif untuk generasi Alpha adalah penilaian berbasis
kinerja. Penilaian Dberbasis Kkinerja menekankan pada
kemampuan siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan dan
keterampilan yang mereka pelajari dalam situasi nyata.
Dalam pembelajaran PAI, penilaian berbasis kinerja dapat
melibatkan berbagai kegiatan praktis, seperti menghafal dan
mengamalkan ayat-ayat al-Qur ‘an, berdoa, atau melaksanakan
ibadah lainnya. Melalui penilaian berbasis kinerja, siswa akan

memiliki kesempatan untukmenunjukkan kemampuan mereka
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dalam menerapkan nilai-nilai agama Islam dalam kehidupan
sehari-hari.

Selain itu, evaluasi formatif juga menjadi relevan
untuk generasi Alpha. Evaluasi formatif adalah proses
evaluasi yang berlangsung sepanjang proses pembelajaran,
bertujuan untuk memberikan umpan balik kepada siswa
tentang perkembangan mereka dalam memahami dan
menerapkan nilai-nilai agama Islam. Dalam era informasi
yang cepat dan dinamis, evaluasi formatif dapat dilakukan
dengan berbagai cara, seperti melalui kuis online, tugas-tugas
daring, atau sesidiskusi interaktif. Dengan memberikan umpan
balik yang terus-menerus, siswa dapat memahami kelebihan
dan kelemahan mereka dan melakukan perbaikan secara
berkesinambungan.

Di sisi lain, penilaian sumatif tetap relevan untuk
mengukur pencapaian akhir siswa dalam pembelajaran PAI.
Penilaian sumatif biasanya dilakukan pada akhir suatu periode
pembelajaran atau semester, untuk mengukur sejauh mana
siswa telah mencapai tujuan pembelajaran. Dalam
pembelajaran PAI, penilaian sumatif dapat mencakup ujian
tertulis, presentasi proyek, atau portofolio hasil belajar.
Meskipun ada kritik terhadap penilaian sumatif, pendekatan
ini tetap diperlukan untuk memberikan gambaran keseluruhan
tentang pencapaian siswa dalam pembelajaran PAL.

Penilaian autentik juga menjadi pilihan yang relevan untuk

generasi Alpha. Penilaian autentik menekankan pada

Pembelajaran PAl untuk Generasi Alpha 179



penggunaan situasi dan konteks nyata dalam menilai
kompetensi siswa. Dalam pembelajaran PAI, penilaian
autentik dapat mencakup proyek-proyek kolaboratif yang
mengharuskan siswa untuk berperan sebagai agen perubahan
dalam masyarakat, atau simulasi situasi kehidupan nyata yang
melibatkan pengambilan keputusan berdasarkan nilai-nilai
agama Islam. Penilaian autentik ini akan membantu siswa
untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
mengaplikasikan nilai-nilai agama Islam dalam situasi
kehidupan nyata.

Selain  memilih pendekatan evaluasi yang tepat,
pengembangan instrumen evaluasi yang relevan dan
kontekstual juga penting bagi pembelajaran PAI bagi generasi
Alpha. Instrumen evaluasi harus dapat mengukur kompetensi
PAI yang relevan dengan kehidupan generasi Alpha, serta
dapat menggambarkan  kemampuan mereka dalam
menerapkan nilai-nilai agama Islam dalam berbagai situasi.
Instrumen evaluasi yang efektif harus mempertimbangkan
berbagai cara untuk mengukur kompetensi PAI, termasuk
melalui  proyek-proyek kreatif, diskusi interaktif, dan
portofolio hasil belajar. Dengan demikian, instrumen evaluasi
dapat mencerminkan keberagaman minat dan potensi siswa
generasi Alpha.

Dalam era digital dan teknologi, implementasi evaluasi
dan penilaian berbasis teknologi juga relevan dan penting.

Penggunaan teknologi dalam evaluasi dan penilaian dapat
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mempermudah pengumpulan data dan memberikan umpan
balik secara real-time kepada siswa. Selain itu, teknologi juga
dapat memungkinkan pembelajaran yang adaptif, di mana
materi dan metode pembelajaran dapat disesuaikan dengan
kebutuhan dan perkembangan masing-masing  siswa.
Penggunaan teknologi dalam evaluasi dan penilaian juga dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran PAL.

Evaluasi diri siswa dan pengembangan diri juga harus
menjadi fokus dalam pembelajaran PAI bagi generasi Alpha.
Evaluasi diri memungkinkan siswa untuk menjadi lebih
introspektif dan memahami perkembangan diri mereka dalam
memahami nilai-nilai agama Islam. Melalui evaluasi diri,
siswa dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mereka,
sehingga dapat melakukan perbaikan dan pengembangan diri
yang lebih baik. Selainitu, evaluasi diri juga dapat membantu
siswa untuk memahami tujuan dan motivasi dalam
mempelajari PAI, sehingga menjadi lebih bersemangat dan
berdedikasi dalampembelajaran.

Dalam konteks pembelajaran PAI, penting juga untuk
menggunakan data evaluasi dan penilaian sebagai dasar untuk
peningkatan pembelajaran. Data evaluasi dan penilaian dapat
memberikan informasi berharga tentang pencapaian siswa dan
efektivitas pembelajaran PAI. Dengan menganalisis data
dengan cermat, guru dan institusi pendidikan dapat
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam proses

pembelajaran dan membuat perencanaan yang lebih baik
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untuk masa depan. Data evaluasi juga dapat digunakan untuk
melakukan perbandingan dan analisis komparatif antara
berbagai kelompok siswa, sehingga dapat mencari solusi yang
lebih baik dalam meningkatkan pembelajaran PAL.

Pendekatan evaluasi dan penilaian dalam pembelajaran
PAI bagi generasi Alpha haruslah fleksibel, kontekstual, dan
relevan. Hal ini harus dilakukan untuk memastikan bahwa
pembelajaran PAI tidak hanya memenuhi kebutuhan generasi
Alpha dalam era teknologi, tetapi juga dapat memberikan
manfaat yang nyata dalam pembentukan karakter dan moral
siswa. Evaluasi dan penilaian yang baik akan membantu
generasi Alpha untuk menjadi individu yang berakhlak mulia,
memiliki pengetahuan agama yang baik, dan mampu
mengaplikasikan nilai-nilai agama Islam dalam kehidupan
sehari-hari mereka serta berkontribusi positif bagi masyarakat
dan dunia.

Pendekatan evaluasi dan penilaian dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk generasi Alpha sangat
penting untuk memastikan pembelajaran yang efektif dan
relevan sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan generasi
yang lahir pada era teknologi digital dan informasi ini. Berikut
adalah lima pendekatan evaluasi dan penilaian yang dapat
diimplementasikan dalam pembelajaran PAI bagi generasi
Alpha:
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1. Penilaian Berbasis Kinerja

Penilaian berbasis kinerja adalah pendekatan
evaluasi yang menilai kemampuan siswa dalam
mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan dalam
situasi nyata. Dalam pembelajaran PAI, penilaian berbasis
kinerja dapatmelibatkan berbagai kegiatan praktis, seperti
menghafal dan mengamalkan ayat-ayat al-Qur’an, berdoa,
atau melaksanakan ibadah lainnya. Melalui penilaian
berbasis kinerja, siswa akan memiliki kesempatan untuk
menunjukkan kemampuan mereka dalam menerapkan nilai-
nilai agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan
ini memungkinkan guru untuk melihat langsung bagaimana
siswa menggunakan pengetahuan agama yang mereka
pelajari dalam praktik kehidupan nyata.

Penilaian berbasis kinerja adalah salah satu
pendekatan evaluasi yangsangat relevan dan efektif dalam
pembelajaran PAI untuk generasi Alpha. Pendekatan ini
menilai kemampuan siswa dalam mengaplikasikan
pengetahuan dan keterampilan agama Islam dalam situasi
nyata, sehingga lebih mengarah pada penerapan nilai-nilai
agama dalam kehidupan sehari-hari. Dalam era teknologi
yang semakin maju, penilaian berbasis kinerja dapat
diimplementasikan secara inovatif dan menarik, sesuai
dengan karakteristikdan kebutuhan generasi Alpha.

Salah satu bentuk penilaian berbasis kinerja dalam

pembelajaran PAI adalah melalui kegiatan praktis dan
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simulasi. Misalnya, siswa dapat dihadapkan pada situasi-
situasi kehidupan nyata yang memerlukan pengambilan
keputusan berdasarkan nilai-nilai agama Islam. Dalam
simulasi ini, siswa ditantang untuk menunjukkan
pemahaman mereka tentang ajaran agama dan bagaimana
mengaplikasikannya dalam situasi yang kompleks.
Contohnya, siswa dapat diminta untuk berperan sebagai
seorang pekerja sosial yang harus membantu orang-orang
miskin dan terlantar dalam konteks kehidupan nyata.
Dalam tugas ini, siswa harus menggabungkan pengetahuan
agama dengan keterampilan sosial untuk memberikan
bantuan yang relevan dan bermakna.

Penilaian berbasis kinerja dalam pembelajaran PAI
juga dapat dilakukan melalui proyek-proyek kolaboratif.
Misalnya, siswa dapat bekerja dalam kelompok untuk
merencanakan dan melaksanakan kegiatan sosial yang
bertujuan untuk membantu masyarakat. Proyek ini dapat
berupa kampanye sosial,
program pemberdayaan masyarakat, atau kegiatan
kemanusiaan lainnya. Dalam proyek kolaboratif ini, siswa
harus berkoordinasi, bekerja sama, dan menghadapi
tantangan dalam mengimplementasikan nilai-nilai agama
Islam dalam aksi nyata. Penilaian berbasis kinerja dalam
proyek ini akan melibatkan pengamatan dan penilaian
langsung dari guru, yang mengamati bagaimana siswa

mengaplikasikan nilai-nilai agama Islam dalam kegiatan
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mereka.

Selain itu, dalam pembelajaran PAI, penilaian
berbasis kinerja juga dapat mencakup kegiatan-kegiatan
praktis seperti menghafal dan mengamalkan ayat- ayat Al-
Quran, berdoa, atau melaksanakan ibadah lainnya. Siswa
dapat dinilai berdasarkan ketepatan dan keindahan dalam
melafalkan ayat-ayat Al-Quran, serta kekhusyukan dan
konsentrasi dalam melaksanakan ibadah. Penilaian berbasis
kinerja dalam kegiatan-kegiatan praktis ini dapat
memberikan gambaran yang jelas tentang tingkat
pemahaman dan penguasaan siswa terhadap aspek-aspek
agama Islam yang bersifat praktek.

Pendekatan evaluasi berbasis kinerja dalam
pembelajaran PAI juga dapat melibatkan penggunaan
teknologi. Dalam era teknologi informasi yang canggih,
siswa dapat menggunakan aplikasi dan perangkat lunak
untuk merekam danmenyajikan penampilan mereka dalam
berbagai kegiatan praktis. Misalnya, siswadapat merekam
video diri mereka saat menghafal dan mengamalkan ayat-
ayat Al- Quran, lalu membagikannya kepada guru dan
teman-teman untuk mendapatkan umpan balik. Penggunaan
teknologi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi dalam
penilaian, tetapi juga memungkinkan siswa untuk menjadi
lebih aktif dan kreatif dalam mempresentasikan hasil
belajar mereka.

Penilaian berbasis kinerja juga dapat diintegrasikan dalam
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pembelajaran PAIl melalui pembuatan portofolio hasil
belajar. Siswa dapat mengumpulkan berbagai karya atau
bukti pencapaian mereka dalam mengaplikasikan nilai-nilai
agama Islam dalam berbagai situasi. Portofolio ini dapat
berisi video, foto, tulisan, atau karya seni lainnya yang
merefleksikan penerapan nilai-nilai agama Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Melalui portofolio ini, siswa dapat
memahami  perkembangan  diri  mereka  seiring
waktu dan memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang sejauh mana mereka telah
menginternalisasi dan mengamalkan ajaran agama Islam.
Dalam mengimplementasikan penilaian berbasis
kinerja dalam pembelajaran PAI bagi generasi Alpha, perlu
diperhatikan beberapa hal. Pertama, penting untuk
merumuskan indikator dan kriteria penilaian yang jelas dan
relevandengan kompetensi yang ingin dinilai. Indikator dan
kriteria ini harus dapat menggambarkan penerapan nilai-
nilai agama Islam dalam kehidupan sehari-hari dengan
tepat. Kedua, perlu melibatkan siswa secara aktif dalam
proses penilaian. Siswa harus diberikan kesempatan untuk
mengevaluasi dan merefleksikan kinerja mereka sendiri,
sehingga dapat meningkatkan rasa tanggung jawab dan
motivasi mereka dalam belajar. Ketiga, perlu memberikan
umpan balik yang konstruktif dan mendukung. Umpan
balik yang diberikan harus bersifat positif dan membantu

siswa untuk terus meningkatkan kualitas kinerja mereka.

186 Pembelajaran PAI untuk Generasi Alpha



Umpan balik dari teman sebaya juga dapat dimanfaatkan
untuk memberikan pandangan yang beragam dan
membantu dalam memperbaiki kinerja siswa.

Dalam menghadapi tantangan dan perubahan yang
cepat dalam era teknologi dan informasi, pendekatan
penilaian berbasis kinerja dalam pembelajaran PAI dapat
menjadi solusi yang tepat untuk mengoptimalkan potensi
generasi Alpha dalam memahami dan mengamalkan nilai-
nilai agama Islam. Dengan memberikan siswa kesempatan
untuk mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan
agama Islam dalam situasi nyata, penilaian berbasis kinerja
memungkinkan siswa untuk lebih terlibat dan aktif dalam
proses pembelajaran. Selain itu, penilaian berbasis kinerja
juga memungkinkan guru untuk melihat langsung
bagaimana siswa menginternalisasi dan menerapkan nilai-
nilai agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
pendekatan penilaian yang relevan dan kontekstual,
pembelajaran PAI bagi generasi Alpha dapat menjadi lebih
efektif, relevan, dan bermakna.

2. Evaluasi Formatif

Evaluasi formatif adalah pendekatan evaluasi yang
dilakukan  sepanjang  proses pembelajaran  untuk
memberikan umpan balik kepada siswa tentang
perkembangan mereka dalam memahami dan menerapkan
nilai-nilai  agama Islam. Menurut Sulaiaman (2017)

Evaluasi ini dilakukan di tengah-tengah program
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pembelajaran, yang bermaksud untuk memantau atau
mengontrol  kemajuan belajar peserta didik guna
memberikan umpan balik (feed back), baik kepada peserta
didik maupun kepada pendidik. Berdasarkan hasil tes ini,
pendidik dan peserta didik dapat mengetahui apa yang
masih perlu dijelaskan kembali agarmateri pelajaran dapat
dikuasai dengan baik. Dalam era teknologi, evaluasi
formatif dapat diimplementasikan melalui berbagai cara,
seperti kuis online, tugas-tugas daring, atau sesi diskusi
interaktif. Evaluasi formatif memberikan kesempatan bagi
siswa untuk secara  terus-menerus  memperbaiki
pemahaman mereka tentang materi agama dan
meningkatkan keterampilan mereka dalam
mengamalkannya. Dengan evaluasi formatif, guru dapat
mengidentifikasi kebutuhan dan kesulitan siswa secara
lebih cepat dan memberikan bantuan yang tepat waktu.
Evaluasi formatif adalah pendekatan evaluasi yang
sangat relevan dan penting dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) untuk generasi Alpha. Pendekatan ini
berfokus pada proses evaluasi yang berlangsung sepanjang
proses pembelajaran, dengan tujuan untuk memberikan
umpan balik kepada siswa tentang perkembangan mereka
dalam memahami dan menerapkan nilai- nilai agama Islam.
Evaluasi formatif memberikan kesempatan bagi siswa
untuk terus-menerus memperbaiki pemahaman mereka

tentang materi agama dan meningkatkan keterampilan
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mereka dalam mengamalkannya. Dalam era teknologi
yang semakin  maju, evaluasi formatif  dapat
diimplementasikan secara inovatif dan efektif, sesuai
dengan karakteristik dan kebutuhan generasi Alpha.

Salah satu aspek penting dari evaluasi formatif adalah
memberikan umpanbalik yang konstruktif dan mendukung
kepada siswa. Umpan balik ini harus bersifat positif dan
membantu siswa untuk terus meningkatkan kualitas
pembelajaran mereka. Dalam konteks pembelajaran PAl,
umpan balik dapat diberikan dalam berbagai bentuk, seperti
lisan, tertulis, atau melalui teknologi digital. Misalnya, guru
dapat memberikan komentar positif tentang kemajuan
siswa dalam memahami konsep-konsep agama Islam, atau
memberikan saran untuk perbaikan dalam penerapan nilai-
nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Umpan balik ini
akan membantu siswa untuk lebih memahami kekuatan dan
kelemahan mereka dalam pembelajaran PAI, sehingga
mereka dapat melakukan perbaikan yang tepat.

Evaluasi formatif juga dapat diintegrasikan dengan
pembelajaran berbasis teknologi. Dalam era teknologi
informasi  yang  canggih, evaluasi formatif dapat
diimplementasikan melalui berbagai cara, seperti kuis
online, tugas-tugas daring, atau sesi diskusi interaktif.
Penggunaan  teknologi dalam  evaluasi  formatif
memungkinkan siswa untuk memperoleh umpan balik

secara real-time, sehingga mereka dapat segera
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memahami dan mengatasi kesulitan dalam pemahaman
materi agama Islam. Selain itu, teknologi juga dapat
memfasilitasi pengumpulan data dan analisis, sehingga
guru dapat mengidentifikasi tren dan pola pembelajaran
siswa dengan lebih cepat dan akurat. Pendekatan evaluasi
formatif juga dapat dilakukan melalui  metode-
metode pembelajaran yang interaktif dan partisipatif.
Dalam pembelajaran PAI, siswa dapat diajak untuk aktif
berpartisipasi dalam diskusi kelompok, sesi tanya jawab,
atau proyek kolaboratif. Melalui kegiatan partisipatif ini,
guru dapat mengamati  langsung  perkembangan
pemahaman dan keterampilan siswa dalam
mengaplikasikan nilai-nilai agama Islam. Selain itu,
metode-metode pembelajaran yang interaktif juga dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dalampembelajaran PAl,
sehingga mereka lebih antusias dan bersemangat untuk
terus belajar.

Dalam evaluasi formatif, penting untuk mengukur
lebih dari sekadar aspek kognitif siswa. Evaluasi formatif
juga harus memperhatikan aspek afektif dan psikomotor
siswa, VYyaitu sikap dan keterampilan praktis yang
berkaitan dengan pembelajaran PAI. Misalnya, dalam
penilaian formatif, guru dapat mengobservasi bagaimana
siswa mengaplikasikan nilai-nilai agama Islam dalam
interaksi  sosial mereka, atau bagaimana mereka

menunjukkan sikap rendah hati dan empati terhadap
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sesama. Dengan demikian, evaluasi formatif dapat
memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang
perkembangan siswa dalam pembelajaran PAL.

Evaluasi formatif juga memungkinkan siswa untuk
lebih terlibat dalam proses pembelajaran dan mengambil
peran aktif dalam penilaian diri mereka sendiri. Evaluasi
diri memungkinkan siswa untuk menjadi lebih introspektif
dan memahami perkembangan diri mereka dalam
memahami dan mengamalkan nilai-nilai agama Islam.
Melalui evaluasi diri, siswa dapat mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan mereka, sehingga dapat
melakukan perbaikan dan pengembangan diri yang lebih
baik. Dalam konteks generasi Alpha yang lebih terbiasa
dengan teknologi dan kemandirian dalam belajar, evaluasi
diridapat menjadi alat yang efektif dalam memotivasi siswa
untuk belajar dengan lebih bertanggung jawab dan aktif.

Dalam mengimplementasikan evaluasi formatif,
penting untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang
aman dan mendukung. Siswa harus merasa nyaman untuk
berpartisipasi dan mengemukakan pandangan mereka,
tanpa takut dihakimi atau dikritik. Lingkungan
pembelajaran yang inklusif dan kolaboratif akan
meningkatkan efektivitas evaluasi formatif, karena siswa
akan lebih terbuka untuk menerima umpan balik dan
melakukan perbaikan. Selain itu, pendekatan evaluasi

formatif  harus  diintegrasikan  dengan  pendekatan
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pembelajaran yang relevan dan kontekstual, sehingga siswa
dapat merasakan keterkaitan antara proses evaluasi dan
pengalaman belajar mereka secara keseluruhan.

Evaluasi formatif merupakan pendekatan evaluasi
yang sangat relevandan penting dalam pembelajaran PAI
bagi generasi Alpha. Dengan memberikan umpan balik
yang konstruktif dan mendukung, evaluasi formatif
membantu siswa untuk terus meningkatkan kualitas
pemahaman dan penerapan nilai-nilai agama Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Melalui pendekatan yang interaktif,
partisipatif, dan inklusif, evaluasi formatif juga dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran PAI
dan memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih
bermakna dan memuaskan. Dalam era teknologi dan
informasi, evaluasi formatif dapat diintegrasikan dengan
teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
evaluasi, sehingga dapat memberikan manfaat yang nyata
bagi pembelajaran PAI dan perkembangan generasi Alpha
sebagai individu yang berakhlak mulia dan bertanggung
jawab.

3. Penilaian Sumatif

Penilaian sumatif tetap relevan dalam pembelajaran
PAI untuk mengukur pencapaian akhir siswa dalam periode
pembelajaran tertentu. Penilaian sumatif mencakup ujian
tertulis, presentasi proyek, atau penilaian akhir lainnya.

Menurut Sulaiaman (2017) evaluasi sumatif biasanya
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diberikan pada akhir tahun ajaran atau akhir suatu jenjang
pendidikan, bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
program berhasil diterapkan, hal ini tentunya tergantung
pada berbagai faktor, yaitu faktor pendidik, peserta didik,
kurikulum, metode mengajar, sarana, dan lain sebagainya.
Meskipun ada kritik terhadap penilaian sumatif karena
cenderung hanya mengukur aspek kognitif, pendekatan ini
tetap diperlukan untuk memberikan gambaran keseluruhan
tentang pencapaian siswa dalam pembelajaran PAl.
Namun, dalam mengimplementasikan penilaian sumatif,
guru perlu memastikan bahwa instrumen penilaian
mencakup berbagai aspek kompetensi PAI, termasuk
kognitif, afektif, dan psikomotor.

Evaluasi sumatif adalah pendekatan evaluasi yang
menjadi salah satu elemen penting dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk generasi Alpha.
Pendekatan ini bertujuan untuk mengukur pencapaian akhir
siswa setelah proses pembelajaran selesai, sehingga
memberikan gambaran menyeluruh tentang pemahaman
dan penguasaan siswa terhadap materi
pembelajaran.x Evaluasi sumatif mencakup berbagai
bentuk penilaian, seperti ujian tertulis, proyek akhir,
presentasi, dan penugasan lainnya. Dalam era teknologi dan
informasi, evaluasi sumatif dapat diimplementasikan secara
inovatif dan efisien, sesuai dengan karakteristik dan

kebutuhan generasi Alpha.
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Salah satu aspek penting dari evaluasi sumatif
adalah menyediakan ukuran objektif tentang pencapaian
siswa. Dengan menggunakan instrumen penilaian yang
valid dan reliabel, guru dapat mengukur dengan tepat
sejauh manasiswa telah memahami dan menguasai materi
PAl vyang diajarkan. Instrumen penilaian ini harus
mencakup  berbagai aspek  kompetensi, termasuk
pengetahuan tentang ajaran agama Islam, penerapan nilai-
nilai agama dalam kehidupan sehari-hari, dan keterampilan
beragama seperti ibadah dan doa. Evaluasi sumatif yang
komprehensif akan memberikan gambaran yang jelas
tentang kemajuan dan prestasi siswa dalam pembelajaran
PAL.

Evaluasi sumatif juga dapat mencakup ujian akhir
yang berbasis teknologi. Dalam era digital, ujian tertulis
dapat diadaptasi menjadiformat online yang lebih interaktif
dan menarik. Misalnya, siswa dapat mengikutiujian secara
daring menggunakan perangkat komputer atau gadget,
dengan variasi soal yang lebih beragam, seperti pilihan
ganda, isian singkat, atau permainan kuis interaktif.
Penggunaan teknologi dalam evaluasi sumatif tidak hanya
meningkatkan efisiensi dalam penyelenggaraan ujian, tetapi
juga memungkinkan guru untuk dengan cepat
mengumpulkan dan menganalisis data hasil ujian, sehingga
dapat memberikan umpan balik yang lebih tepat waktu.

Selain itu, evaluasi sumatif juga dapat dilakukan melalui
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proyek akhir atau presentasi. Misalnya, siswa dapat diminta
untuk menyusun makalah tentang topik agama Islam yang
relevan dengan kehidupan mereka, atau melakukan
presentasi mengenai nilai-nilai agama yang mereka
aplikasikan dalam kegiatan sosial. Evaluasi sumatif dalam
bentuk proyek akhir ini akan memungkinkan siswa untuk
menunjukkan pemahaman dan keterampilan mereka dalam
mengaplikasikan nilai-nilai agama Islam dalam konteks
kehidupan nyata. Dengan demikian, evaluasi sumatif dapat
menjadi alat yang efektif untuk memotivasi siswa dalam
belajar dan meningkatkan rasa tanggung jawab mereka
dalam memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam.
Evaluasi ini juga dapat diintegrasikan dengan
pendekatan penilaian berbasis kinerja. Dalam evaluasi
sumatif berbasis kinerja, siswa dihadapkan pada situasi
nyata yang mengharuskan mereka untuk mengaplikasikan
nilai-nilai agama Islam dalam tindakan nyata. Misalnya,
dalam ujian sumatif, siswa dapat diminta untuk berperan
sebagai seorang pekerja sosial yang harus membantu orang-
orang miskin dan terlantar dalam konteks kehidupannyata.
Dalam tugas ini, siswa harus menggabungkan pengetahuan
agama dengan keterampilan sosial untuk memberikan
bantuan yang relevan dan bermakna. Evaluasi sumatif
berbasis kinerja ini akan memberikan gambaran yang lebih
mendalam  tentang sejauh  mana  siswa telah

menginternalisasi dan mengaplikasikan nilai-nilai agama
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Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam mengimplementasikan evaluasi sumatif,
perlu diperhatikan beberapa hal. Pertama, penting untuk
merumuskan instrumen penilaian yangvalid dan reliabel.
Instrumen  penilaian harus sesuai dengan tujuan
pembelajaran PAIl dan mencakup berbagai aspek
kompetensi yang ingin diukur. Selain itu, instrumen
penilaian juga harus dibuat dengan bahasa dan format
yang dapatdipahami oleh siswa generasi Alpha, sehingga
mereka dapat menjawab dengan jujur dan akurat. Kedua,
perlu memberikan umpan balik yang konstruktif dan
mendukung. Umpan balik yang diberikan harus mengarah
pada perbaikan dan pengembangan siswa, bukan hanya
sebagai penilaian akhir tanpa memberikan bantuan untuk
perbaikan. Ketiga, penting untuk menciptakan lingkungan
ujian yang kondusif dan bebas dari stres berlebihan.
Lingkungan ujian yang nyaman dan santai akan membantu
siswa untuk menunjukkan kemampuan dan potensi terbaik
mereka tanpa tekanan yang berlebihan.

Evaluasi sumatif merupakan pendekatan
evaluasi yang relevan dan penting dalam pembelajaran
PAl bagi generasi Alpha. Dengan menggunakan
instrumen penilaian yang valid dan reliabel, evaluasi
sumatif memberikan gambaran menyeluruh tentang
pemahaman dan penguasaan siswa terhadap materi

pembelajaran PAI. Dalam era teknologi dan informasi,
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evaluasi sumatif dapat diimplementasikan secara inovatif
dan efisien, melalui ujian berbasis teknologi dan proyek
akhir yang menarik. Dengan memberikan umpan balik
yang konstruktif dan mendukung, evaluasi sumatif juga
dapat menjadi alat yang efektif untuk memotivasi siswa
dalam belajar dan meningkatkan rasa tanggung jawab
mereka dalam memahami dan mengamalkan ajaran agama
Islam.
4. Penilaian Autentik

Penilaian autentik adalah pendekatan evaluasi yang
menekankan penggunaan situasi dan konteks nyata dalam
menilai kompetensi siswa. Dalam pembelajaran PAl,
penilaian autentik dapat mencakup proyek-proyek
kolaboratif yang mengharuskan siswa untuk berperan
sebagai agen perubahan dalam masyarakat atau simulasi
situasi kehidupan nyata yang melibatkan pengambilan
keputusan berdasarkan nilai-nilai agama Islam. Penilaian
autentik ini akan membantu siswa untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan mengaplikasikan nilai-nilai
agama Islam dalam situasi kehidupan nyata. Pendekatan ini
akan menguatkan keterkaitan antara pembelajaran PAI
dengan konteks kehidupan siswa generasi Alpha.

Penilaian autentik merupakan pendekatan evaluasi
yang sangat relevan dan penting dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) bagi generasi Alpha.

Pendekatan ini  menitikberatkan pada pengukuran
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kemampuan siswa dalam mengaplikasikan pengetahuan
dan keterampilan agama Islam dalam situasinyata, sehingga
lebih mengarah pada penerapan nilai-nilai agama dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam era teknologi yang semakin
maju, penilaian autentik dapat diimplementasikan secara
inovatif dan menarik, sesuai dengan karakteristik dan
kebutuhan  generasi  Alpha.  Penilaian  autentik
menggambarkan kemampuan siswa untuk mengaplikasikan
pengetahuan dan keterampilan agama Islam dalam konteks
kehidupan nyata, bukan hanya menguasai teori dan konsep
secara pasif. Dalam konteks pembelajaran PAI, penilaian
autentik dapat berupa proyek-proyek kolaboratif, tugas-
tugas praktis, atau simulasi situasi nyata yang memerlukan
siswa untuk mengambil keputusan berdasarkan nilai-nilai
agama Islam. Melalui penilaian autentik, siswa dapat
menunjukkan pemahaman mereka tentang ajaran agama
dan bagaimana mengaplikasikannya dalam situasi yang
kompleks danrealistis.

Salah satu bentuk penilaian autentik dalam
pembelajaran  PAIl adalah  melalui  proyek-proyek
kolaboratif. Misalnya, siswa dapat bekerja dalam kelompok
untuk merencanakan dan melaksanakan kegiatan sosial
yang bertujuan untuk membantu masyarakat. Proyek ini
dapat berupa kampanye sosial, program pemberdayaan
masyarakat, atau kegiatan kemanusiaan lainnya. Dalam

proyek kolaboratif ini, siswa harus berkoordinasi, bekerja
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sama, dan menghadapi tantangan dalam
mengimplementasikan nilai-nilai agama Islam dalam aksi
nyata. Penilaian autentik dalam proyek ini akan melibatkan
pengamatan dan penilaian langsung dari guru, yang
mengamati bagaimana siswa mengaplikasikan nilai- nilai
agama Islam dalam kegiatan mereka.

Penilaian ini juga dapat dilakukan melalui tugas-
tugas praktis yang mencerminkan kehidupan nyata.
Misalnya, siswa dapat diminta untuk membuat jadwal
ibadah harian dan mengamalkannya selama beberapa
minggu, atau membuat rencana pengelolaan keuangan
dengan memperhatikan prinsip-prinsip ekonomi Islam.
Dalam tugas-tugas praktis ini, siswa harus mengaplikasikan
pengetahuan agama Islam dalam kehidupan sehari-hari
mereka, sehingga penilaian autentik dapat memberikan
gambaran yang jelas tentang sejauh mana siswa telah
menginternalisasi dan mengamalkan nilai-nilai agama
Islam.

Selain itu, dalam penilaian autentik, penting untuk
memperhatikan berbagai aspek kompetensi siswa, seperti
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Evaluasi
kompetensi kognitif mencakup pemahaman siswa tentang
ajaran agama Islam, sejauh mana mereka dapat
menjelaskan konsep-konsep agama dengan tepat dan
menghubungkannya dengan kehidupan nyata. Evaluasi

kompetensi afektif mencakup sikap dan nilai-nilai siswa
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terhadap agama Islam, sejauh mana mereka menunjukkan
rasa percaya, menghargai, dan berkomitmen terhadap nilai-
nilai agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. Evaluasi
kompetensi psikomotor mencakup keterampilan praktis
siswa dalam mengamalkan nilai-nilai agama Islam, seperti
ibadah, doa, atau berinteraksi dengan sesama dengan penuh
empati dan kepedulian.

Berikutnya, penting untuk memberikan umpan balik
yang konstruktif dan mendukung. Umpan balik yang
diberikan harus membantu siswa untuk terus meningkatkan
kualitas pembelajaran mereka dan memberikan bantuan
dalam perbaikan dan pengembangan diri. Umpan balik
dapat diberikan dalam berbagai bentuk, seperti lisan,
tertulis, atau melalui teknologi digital. Dalam era teknologi
informasi  yang  canggih, umpan balik  dapat
diimplementasikan secara inovatif, misalnya melalui
platform pembelajaran daring atau aplikasi berbasis
teknologi lainnya.

Penilaian autentik juga dapat mengintegrasikan
teknologi dalam penyelenggaraannya. Dalam era digital,
teknologi  dapat dimanfaatkan untuk  mendukung
pelaksanaan penilaian autentik secara lebih efisien dan
efektif. Misalnya, siswa dapat menggunakan perangkat
teknologi untuk merekam dan menyajikan penampilan
mereka dalam berbagai kegiatan praktis, seperti menghafal

dan mengamalkan ayat-ayat Al-Quran atau melaksanakan
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ibadah. Penggunaan teknologi ini tidak hanya
meningkatkan efisiensi dalam penilaian, tetapi juga
memungkinkan siswa untuk menjadi lebih aktif dan kreatif
dalam mempresentasikan hasil belajar mereka.

Dalam mengimplementasikan penilaian autentik,
perlu diperhatikan beberapa hal. Pertama, penting untuk
merumuskan indikator dan Kriteria penilaian yang jelas dan
relevan dengan kompetensi yang ingin dinilai. Indikator
dan kriteria ini harus dapat menggambarkan penerapan
nilai-nilai agama Islam dalam kehidupan sehari-hari dengan
tepat. Kedua, perlu melibatkan siswa secara aktif dalam
proses penilaian. Siswa harus diberikan kesempatan untuk
mengevaluasi dan merefleksikan kinerja mereka sendiri,
sehingga dapat meningkatkan rasa tanggung jawab dan
motivasi mereka dalam belajar. Ketiga, perlu menciptakan
lingkungan pembelajaran yang aman dan mendukung.
Lingkungan pembelajaran yang inklusif dan kolaboratif
akan meningkatkan efektivitas penilaian autentik, karena
siswa akan lebih terbuka untuk menerima umpan balik dan
melakukan perbaikan.

Penilaian autentik merupakan pendekatan evaluasi
yang sangat relevan dan penting dalam pembelajaran PAI
bagi generasi Alpha. Dengan menekankan pada penerapan
nilai-nilai agama Islam dalam situasi nyata, penilaian
autentik dapat memberikan gambaran yang lebih

komprehensif tentang perkembangan siswa dalam
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pembelajaran PAI. Dalam era teknologi dan informasi,
penilaian autentik dapat diintegrasikan dengan teknologi
untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas penilaian,
sehingga dapat memberikan manfaat yang nyata bagi
pembelajaran PAI dan perkembangan generasi Alpha
sebagai individu yang berakhlak mulia dan bertanggung
jawab.

5. Evaluasi Diri dan Pengembangan Diri

Evaluasi diri dan pengembangan diri adalah pendekatan
yang melibatkan siswa secara aktif dalam mengevaluasi
kemajuan belajar mereka dan merencanakan langkah-
langkah untuk meningkatkan diri. penilaian diri menurut
Sulaiman (2017), merupakan suatu teknik penilaian, di
mana subjek yang ingin dinilai diminta untuk menilai
dirinya sendiri berkaitan dengan, status, proses dan tingkat
pencapaian kompetensi yang dipelajarinya dalam mata
pelajaran tertentu. Dalam pembelajaran PAI, evaluasi diri
memungkinkan siswa untuk menjadi lebih introspektif dan
memahami perkembangan diri mereka dalam memahami
nilai- nilai agama Islam. Melalui evaluasi diri, siswa dapat
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mereka,
sehingga dapat melakukan perbaikan dan pengembangan
diri yang lebih baik. Selain itu, evaluasi diri juga dapat
membantu siswa untuk memahami tujuan dan motivasi
dalam mempelajari  PAI, sehingga menjadi lebih

bersemangat dan berdedikasi dalam pembelajaran.
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Evaluasi diri dan pengembangan diri merupakan
dua konsep yang saling terkait dalam proses pembelajaran
dan perkembangan individu, termasuk generasi Alpha
dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI). Evaluasi
diri adalah proses refleksi individu terhadap diri sendiri,
yang melibatkan pengenalan, penilaian, dan pemahaman
atas kekuatan dan kelemahan, serta perkembangan pribadi.
Sementara itu, pengembangan diri adalah usaha aktif dan
berkelanjutan untuk meningkatkan kemampuan,
keterampilan, dan potensi diri secara holistik, termasuk
dalam aspek spiritual dan moral, dalam rangka mencapai
potensi tertinggi sebagai pribadi yang berakhlak mulia.

Evaluasi diri merupakan proses yang penting dalam
pembelajaran PAI bagi generasi Alpha. Dalam konteks ini,
evaluasi diri memungkinkan siswa untukmemahami sejauh
mana pemahaman dan penerapan nilai-nilai agama Islam
telah terinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari mereka.
Melalui evaluasi diri, siswa dapat mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan dalam memahami dan
mengamalkan ajaran agama Islam, sehingga dapat
melakukan perbaikan dan pengembangan diri yang lebih
baik. Evaluasi diri juga memberikan kesempatan bagi siswa
untuk berpikir kritis tentang bagaimana agama Islam dapat
membantu mereka dalam menghadapi tantangan dan
mengambil keputusan dalam kehidupannyata.

Evaluasi diri dalam pembelajaran PAI dapat dilakukan
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melalui berbagai cara, seperti jurnal refleksi, penilaian
mandiri, atau diskusi kelompok. Misalnya, siswa dapat
diminta untuk membuat jurnal refleksi tentang
pengalaman-pengalaman mereka dalam mengamalkan
nilai-nilai  agama Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam jurnal refleksi ini, siswa dapat mencatat
pengalaman positif dan tantangan yang dihadapi, serta
bagaimana mereka merasa tentang penerapan nilai-nilai
agama tersebut. Penilaian mandiri juga dapat dilakukan
dengan memberikan siswa kesempatan untuk menilai diri
mereka sendiri terkait pemahaman dan penerapan ajaran
agama Islam. Selain itu, diskusi kelompok juga merupakan
cara efektif untuk mendorong siswa untuk saling berbagi
pengalaman dan perspektif, serta memberikan umpan balik
yang konstruktif tentang perkembangan pribadi masing-
masing.

Selain evaluasi diri, pengembangan diri juga
menjadi fokus utama dalam pembelajaran PAI bagi
generasi Alpha. Pengembangan diri merupakan proses
berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas pribadi dalam
berbagai aspekkehidupan, termasuk dalam nilai-nilai moral
dan spiritual. Dalam pembelajaran PAI, pengembangan diri
dapat mencakup peningkatan pemahaman tentang ajaran
agama Islam, peningkatan keterampilan ibadah, dan
pengembangan sikap rendah hati, empati, dan kepedulian

terhadap sesama. Pengembangan diri juga mencakup
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pembentukan karakter yang kuat dan integritas dalam
menghadapi berbagai situasi kehidupan.

Pengembangan diri dalam pembelajaran PAI dapat
diwujudkan melalui berbagai cara, seperti partisipasi aktif
dalam kegiatan keagamaan, melaksanakan amal kebajikan,
dan berinteraksi dengan masyarakat secara positif.
Misalnya, siswa dapat diminta untuk mengikuti kegiatan
sosial seperti bakti sosial atau pengabdian kepada
masyarakat yang membutuhkan. Melalui kegiatan ini, siswa
dapat mengaplikasikan nilai-nilai agama Islam dalam
tindakan nyata dan mengembangkan rasa empati dan
kepedulian terhadap sesama.

Pengembangan diri juga dapat dilakukan melalui
penggunaan teknologi dan media sosial secara bijaksana.
Dalam era teknologi yang semakin maju, generasi Alpha
cenderung terpapar oleh berbagai konten yang tidak selalu
positif dan mendukung pengembangan diri. Oleh karena
itu, penting bagi siswa
untuk mengembangkan kesadaran dan keterampilan
dalam  menggunakan teknologi dengan bijaksana, serta
memilih  konten yang bermanfaat dan mendukung
pengembangan diri mereka. Dalam konteks pembelajaran
PAI, teknologi juga dapat digunakan sebagai sarana untuk
memperdalam pemahaman tentang ajaran agama lIslam,
melalui akses ke berbagai sumber belajar dan kontenyang

relevan.
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Penting untuk menciptakan lingkungan
pembelajaran yang mendukung evaluasi diri dan
pengembangan diri. Guru dan lingkungan sekolah dapat
menjadi fasilitator dalam proses ini dengan memberikan
panduan, dukungan, dan umpan balik yang konstruktif
kepada siswa. Selain itu, lingkungan sekolah juga harus
mendorong dan mendukung berbagai kegiatan dan inisiatif
yang mendukungpengembangan diri siswa dalam berbagai
aspek kehidupan.

Dalam mengimplementasikan evaluasi diri dan
pengembangan diri dalam pembelajaran PAI, perlu
diperhatikan beberapa hal. Pertama, siswa harus diberi
kesempatan untuk berpartisipasi aktif dalam proses evaluasi
diri dan pengembangan diri. Mereka harus merasa didengar
dan diberdayakan dalam merencanakan dan
mengimplementasikan langkah-langkah pengembangan diri
mereka. Kedua, evaluasi diri dan pengembangan diri harus
dilakukan secara terus-menerus, tidak hanya sebagai
aktivitas sekali jalan. Siswa harus didorong untuk terus
melakukan refleksi dan perbaikan diri secara berkala,
sehingga pengembangan diri dapat menjadi proses yang
berkelanjutan.

Evaluasi diri dan pengembangan diri merupakan dua
konsep yang pentingdalam pembelajaran PAI bagi generasi
Alpha. Evaluasi diri memungkinkan siswauntuk memahami

sejauh mana pemahaman dan penerapan nilai-nilai agama
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Islam telah terinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari
mereka, sementara pengembangan diri merupakan usaha
aktif dan berkelanjutan untuk meningkatkan kemampuan,
keterampilan, dan potensi diri secara holistik. Dalam era
teknologi dan informasi, evaluasi diri dan pengembangan
diri dapat diimplementasikan secara inovatif dan efektif
melalui berbagai cara, termasuk melalui teknologi dan
media sosial. Penting untuk menciptakan lingkungan
pembelajaran yang mendukung evaluasi diri dan
pengembangan diri, serta memberikan kesempatan dan
dukungan kepada siswa dalam merencanakan dan
melaksanakan langkah- langkah pengembangan diri
mereka. Dengan demikian, evaluasi diri dan pengembangan
diri dapat menjadi pilar yang kuat dalam pembelajaran PAI
dan perkembangan generasi Alpha sebagai individu yang

berakhlak mulia dan bertanggung jawab.

B. Pengembangan Instrumen Evaluasi dan Penilaian
Pengembangan instrumen evaluasi dan penilaian yang
relevan dan kontekstual merupakan langkah krusial dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) bagi generasi
Alpha. Instrumen evaluasi yang tepat akan memberikan
gambaran yang akurat tentang pemahaman dan penguasaan
siswa terhadap materi PAI serta penerapan nilai-nilai agama
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam menghadapi tantangan

dunia modern yang terus berkembang, instrumen evaluasi
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harus disusun secara cermat untuk memastikan relevansinya
dengan konteks kehidupan siswa dan mengukur kompetensi
yang sesuai dengan kebutuhan mereka.

Salah satu cara untuk mengembangkan instrumen
evaluasi yang relevan adalah dengan melibatkan siswa dalam
proses pengembangannya. Namun menurut Sulaiman (2017)
evaluasi pembelajaran PAIl sebaiknya dilakukan secara
sistematis dan berkelanjutan (continu) agar dapat menemukan
informasi yang akurat tentang kemampuan atau hasil belajar
peserta didik. Siswa memiliki persepsi dan pandangan unik
tentang pembelajaran PAI, sehingga partisipasi mereka dalam
merancang dan mengembangkan instrumen evaluasi akan
memberikan perspektif yang berharga. Guru dapat mengajak
siswa untuk berdiskusi, memberikan ~masukan, dan
berkolaborasi dalam merancang pertanyaan atau tugas
yang menarik dan sesuaidengan kehidupan mereka. Dengan
melibatkan siswa dalam pengembangan instrumen evaluasi,
akan lebih memungkinkan untuk menciptakan instrumen yang
relevan dengan kebutuhan dan minat siswa, sehingga motivasi
dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran PAI dapat
meningkat.

Pengembangan instrumen evaluasi dan penilaian yang
relevan juga harus memperhatikan aspek kontekstual. Setiap
kelompok siswa memiliki latar belakang dan keunikan yang
berbeda-beda, sehingga instrumen evaluasi harus disesuaikan

dengan karakteristik dan kebutuhan siswa. Misalnya, jika
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sebagian besar siswa berasal dari lingkungan perkotaan,
pertanyaan atau tugas dalam instrumen evaluasi dapat
diarahkan untuk menghubungkan ajaran agama Islam dengan
konteks kehidupan perkotaan mereka. Sebaliknya, jika
sebagian besar siswa berasal dari lingkungan pedesaan,
instrumen evaluasi dapat lebih menekankan penerapan nilai-
nilai agama dalam kehidupan sehari-hari di desa. Dengan
mempertimbangkan konteks sosial dan budaya siswa,
instrumen evaluasi akan menjadi lebih relevan dan dapat
memotivasi siswa untuk belajar dengan lebih baik.

Selain itu, penting untuk menggunakan berbagai jenis
instrumen evaluasi yang beragam. Dalam pembelajaran PAI,
tidak hanya ujian tertulis yang dapat digunakan sebagai
instrumen evaluasi. Tugas-tugas praktis, proyek kolaboratif,
presentasi, dan penilaian berbasis kinerja lainnya juga dapat
digunakan untuk mengukur pemahaman dan penerapan nilai-
nilai agama Islam oleh siswa. Dengan menggunakan
instrumen evaluasi yang beragam, akan memberikan
kesempatan bagi siswa untuk menunjukkan kemampuan
mereka dalam berbagai aspek pembelajaran PAI, termasuk
dalam penerapan nilai-nilai agama dalam tindakan nyata.

Penggunaan teknologi juga dapat menjadi bagian dari
pengembangan instrumen evaluasi yang relevan dan
kontekstual. Dalam era digital, teknologi memberikan
berbagai kemungkinan untuk merancang instrumen evaluasi

yang menarik dan interaktif. Misalnya, ujian berbasis
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teknologi dapat dirancang dengan variasi soal dan bentuk yang
lebih menarik, seperti pilihan ganda dengan gambar atau
video, isian singkat, atau penugasan daring yang melibatkan
penggunaan media sosial. Penggunaan teknologi juga
memungkinkan siswa untuk mengakses materi pembelajaran
PAIl secara lebih fleksibel dan terbuka, sehingga
memungkinkan mereka untuk belajar sesuai dengan preferensi
dan kemampuan masing-masing.

Instrumen evaluasi yang relevan dan kontekstual juga
harus mencakup berbagai aspek kompetensi siswa. Evaluasi
kompetensi kognitif mencakup pemahaman siswa tentang
ajaran agama lIslam, sejauh mana mereka dapat menjelaskan
konsep-konsep agama dengan tepat dan menghubungkannya
dengan kehidupan nyata. Evaluasi kompetensi afektif
mencakup sikap dan nilai-nilai siswa terhadap agama Islam,
sejauh mana mereka menunjukkan rasa percaya, menghargai,
dan berkomitmen terhadap nilai-nilai agama Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Evaluasi kompetensi psikomotor
mencakup keterampilan praktis siswa dalam mengamalkan
nilai-nilai agama Islam, seperti ibadah, doa, atau berinteraksi
dengan sesama dengan penuh empati dan kepedulian.

Dalam proses pengembangan instrumen evaluasi dan
penilaian yang relevan dan kontekstual, kolaborasi antara guru
dan para pemangku kepentingan lainnya, seperti orangtua,
juga merupakan hal yang penting. Kolaborasi ini

memungkinkan untuk mendapatkan masukan dan perspektif
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yang beragam tentang pembelajaran PAI dan kebutuhan
siswa. Guru dapat berdiskusi dengan orangtua tentang tujuan
pembelajaran PAI dan bagaimana instrumen evaluasi dapat
mendukungperkembangan pribadi dan akademik siswa. Selain
itu, orangtua juga dapat memberikan masukan tentang
karakteristik dan minat siswa, sehingga instrumen evaluasi
dapat disesuaikan dengan lebih baik dengan kebutuhan dan
minat siswa.

Pengembangan instrumen evaluasi dan penilaian yang
relevan dan kontekstual sangat penting dalam pembelajaran
PAI bagi generasi Alpha. Melibatkan siswa dalam proses
pengembangan, memperhatikan aspek  kontekstual,
menggunakan berbagai jenis instrumen, memanfaatkan
teknologi, dan berkolaborasi dengan orangtua adalah langkah-
langkah yang dapat meningkatkan relevansi dan efektivitas
instrumen evaluasi. Dengan demikian, instrumen evaluasi
yang tepatakan memberikan gambaran yang akurat tentang
perkembangan siswa dalam pembelajaran PAI, sehingga dapat
mendukung perkembangan generasi Alpha sebagai individu

yang berakhlak mulia dan bertanggung jawab.

C. Implementasi Evaluasi dan Penilaian Berbasis
Teknologi

Implementasi evaluasi dan penilaian berbasis teknologi

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl)

merupakan langkah yang penting dalam menghadapi
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tantangan dunia digital yang semakin berkembang. Dalam era
teknologiinformasi yang maju seperti saat ini, teknologi telah
menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari generasi
Alpha, termasuk dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu,
memanfaatkan teknologi sebagai alat untuk melakukan
evaluasi dan penilaian dalam pembelajaran PAI dapat
memberikan banyak manfaat, termasuk meningkatkan
efisiensi, keterlibatan, dan hasil belajar siswa.

Salah satu bentuk implementasi evaluasi dan penilaian
berbasis teknologi dalam pembelajaran PAI adalah melalui
ujian berbasis teknologi. Ujian berbasis teknologi dapat
disusun dalam berbagai format, seperti pilihan ganda, isian
singkat, uraian, atau bahkan bentuk ujian interaktif berbasis
gambar atau video. Penggunaan ujian berbasis teknologi
memungkinkan untuk menyajikan pertanyaan yang lebih
menarik dan interaktif, sehingga dapat meningkatkan minat
dan keterlibatan siswa dalam mengerjakan ujian. Selain itu,
ujian berbasis teknologi juga dapat memberikan hasil yang
lebih cepat dan akurat, karena sistem secara otomatis dapat
menghitung nilai dan menyajikan laporan hasil evaluasi
dengan lebih efisien.

Selain ujian berbasis teknologi, pendekatan lain yang
dapat diimplementasikan adalah penugasan daring atau proyek
kolaboratif menggunakan teknologi. Misalnya, siswa dapat
diminta untuk membuat presentasi atau video tentang topik

tertentu dalam PAI, yang menuntut mereka untuk menerapkan
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pengetahuan dan nilai-nilai agama dalam konteks kehidupan
nyata. Penggunaan teknologi dalam proyek ini memberikan
fleksibilitas bagi siswa untuk mengekspresikan ide dan
pemahaman mereka dengan lebih kreatif, serta meningkatkan
kemampuan berkomunikasi dan kolaborasi dalam kelompok.
Teknologi juga memungkinkan adanya penilaian berbasis
kinerja secara daring. Misalnya, siswa dapat diminta untuk
merekam video diri mereka saat melaksanakan ibadah atau
melakukan berbagai aktivitas keagamaan lainnya. Video
dengan bijaksana dan etika, sehingga mereka dapat menjadi
pengguna teknologi yang bertanggung jawab.

Ketiga, perlu menggabungkan antara evaluasi dan
penilaian berbasis teknologi dengan evaluasi yang bersifat
formatif dan sumatif secara seimbang. Evaluasi formatif
dilakukan selama proses pembelajaran untuk memberikan
umpan balik dan dukungan dalam meningkatkan hasil belajar
siswa. Sementara itu, evaluasi sumatif dilakukan pada akhir
periode pembelajaran untuk menilai pencapaian akhir siswa
dalam pembelajaran PAL.

Selain itu, perlu dilakukan evaluasi dan penilaian
berbasis teknologi dengan bijaksana dan kritis. Teknologi
hanya merupakan alat bantu dalam evaluasi dan penilaian,
sehingga masih diperlukan peran guru dalam memahami
konteks dan kebutuhan siswa secara menyeluruh. Guru tetap
memiliki peran sentral dalam memberikan umpan balik dan

dukungan, serta membantu siswa untuk mengembangkan
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potensi penuh mereka dalam pembelajaran PAL.

Implementasi evaluasi dan penilaian berbasis teknologi
dalam pembelajaran PAI menawarkan berbagai manfaat dalam
meningkatkan efisiensi, keterlibatan, dan hasil belajar siswa.
Ujian berbasis teknologi, penugasan daring, penilaian berbasis
Kinerja secara daring, penilaian berbasis portofolio digital, dan
penggunaan Al dalam penilaian adalah beberapa bentuk
implementasi evaluasi dan penilaian berbasis teknologi yang
dapat diterapkan dalam pembelajaran PAI. Namun, perlu
diperhatikan beberapa aspek penting dalam
mengimplementasikan  teknologi,  seperti  aksesibilitas
teknologi, keamanan data dan privasi, serta penggabungan
antara evaluasi formatif dan sumatif. Dengan demikian,
evaluasi dan penilaian berbasis teknologi dapat mendukung
pembelajaran PAI bagi generasi Alpha untuk berkembang
sebagai individu yang berakhlak mulia dan bertanggung

jawab.
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BAB VIII
MENGHADAPI TANTANGAN DAN MEMBANGUN
KARAKTER ISLAMIGENERASI ALPHA

Era digital dan teknologi informasi telah mengubah
lanskap kehidupan mereka secara drastis. Perkembangan
teknologi yang pesat, akses mudah terhadap internet, dan
media sosial telah menjadi bagian tak terpisahkan dari
kehidupansehari-hari generasi Alpha. Namun, di balik semua
kecanggihan teknologi, generasi Alpha juga dihadapkan pada
berbagai tantangan yang kompleks, termasuk tantangandalam
membangun karakter Islami yang kokoh.

Tantangan pertama yang dihadapi oleh generasi Alpha
adalah paparan terhadap beragam konten dan informasi di
dunia maya. Mereka dengan mudahnya dapat mengakses
berita, video, atau gambar dari berbagai sumber. Namun,
bersamaan dengan itu, banyak konten negatif dan tidak
bermanfaat yang mudah tersedia, seperti konten pornografi,
kekerasan, dan bahkan hoaks. Tantangan ini mempengaruhi
proses pembentukan karakter Islami generasi Alpha, karena
sering kali mereka harus menyaring informasi yang diterima
dan memilih konten yang sesuai dengan nilai-nilai agama
Islam.

Tantangan kedua adalah kecanduan gadget dan media
sosial. Generasi Alpha hidup dalam dunia yang selalu

terhubung secara digital. Smartphone, tablet, dan perangkat
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lainnya telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan
mereka. Kecanduan gadget dan media sosial dapat mengarah
pada ketidakseimbangan dalam kehidupan, menyebabkan
kurangnya interaksi sosial secara langsung, serta menimbulkan
dampak negatif pada kesehatan mental dan fisik mereka.
Generasi Alpha perlu diajarkan tentang penggunaan yang
bijaksana dan etika dalam bermedia sosial, serta keterampilan
untuk mengatur waktu dengan baik agar teknologi tidak
mengambil alih kehidupan mereka secara keseluruhan.

Tantangan ketiga adalah pengaruh budaya dan
lingkungan sekitar yang semakin global. Generasi Alpha
tinggal dalam dunia yang semakin terbuka dan terhubung,
di mana berbagai budaya dan nilai-nilai berbaur. Sering kali,
mereka dihadapkan pada situasi di mana nilai-nilai agama
Islam bertentangan dengan nilai- nilai yang dipromosikan oleh
lingkungan sekitar. Tantangan ini menguji kekokohan karakter
Islami generasi Alpha, karena mereka harus mampu
mempertahankan identitas agama mereka dan mengambil
keputusan berdasarkan nilai-nilai agama dalam berbagai
situasi kehidupan.

Menghadapi berbagai tantangan tersebut, membangun
karakter Islami yang kuat dan kokoh pada generasi Alpha
menjadi sangat penting. Dalam konteks pendidikan,
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI memiliki peran
sentral dalam membantu generasi Alpha menghadapi

tantangan dan membangun karakter Islami yang berkualitas.
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Bagaimana pembelajaran PAI dapat diimplementasikandengan
pendekatan yang tepat dan kontekstual, sehingga dapat relevan
dan bermanfaat bagi generasi Alpha?

Pertama, pembelajaran PAI harus memberikan
kesadaran yang mendalam tentang nilai-nilai agama Islam.
Generasi Alpha perlu dipaparkan dengan pemahaman yang
komprehensif tentang ajaran agama Islam, termasuk tentang
akidah, ibadah, moralitas, dan etika sosial. Pembelajaran PAI
harus dapat menginspirasi dan memotivasi mereka untuk
menjadikan nilai-nilai agama sebagai pedoman dalam setiap
tindakan dan keputusan yang mereka ambil dalam kehidupan
sehari-hari.

Kedua, pembelajaran PAI harus membantu generasi
Alpha untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
etika bermedia sosial. Dalam menghadapi banyaknya konten
negatif di dunia maya, generasi Alpha perlu dibekali dengan
keterampilan untuk menganalisis informasi secara Kkritis,
memilah mana informasi yang benar dan yang tidak, serta
menghindari penyebaran berita palsu atau konten negatif.
Selain itu, etika bermedia sosial juga perlu ditanamkan dalam
diri mereka, agar mereka menjadi pengguna media sosial yang
bertanggung jawab dan menghindari perilaku negatif seperti
cyberbullying atau ujaran kebencian.

Ketiga, pembelajaran PAI harus membantu generasi
Alpha untuk memahami dan menghadapi tantangan moral
dalam kehidupan nyata. Generasi Alpha seringkali dihadapkan
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pada situasi di mana mereka harus memilih antara mengikuti
nilai-nilai agama Islam atau mengikuti arus lingkungan
sekitar. Dalam konteks ini, pembelajaran PAI harus
memberikan pemahaman yang mendalam tentang pentingnya
konsistensi antara keyakinan dan tindakan, sehingga mereka
dapat mempertahankan karakter Islami mereka dan
menghadapi berbagai tantangan moral dengan teguh.

Keempat, pembelajaran PAI harus memfasilitasi
pembentukan karakter Islami dan kesadaran sosial. Karakter
Islami mencakup berbagai aspek, seperti integritas, kejujuran,
empati, dan tanggung jawab. Pembelajaran PAI harus
memberikan kesempatan bagi generasi Alpha untuk mengasah
karakter tersebutmelalui berbagai aktivitas dan interaksi sosial
yang bermanfaat. Selain itu, kesadaran sosial juga harus
ditanamkan dalam diri generasi Alpha, agar mereka dapat
mengembangkan rasa peduli dan kontribusi positif bagi
masyarakat dan lingkungan sekitar.

Kelima, implementasi pembelajaran PAI yang relevan
dan bermanfaat bagi generasi Alpha harus melibatkan
kolaborasi antara guru, orangtua, dan masyarakat. Peran
orangtua sangat penting dalam membantu membangun
karakter Islami generasi Alpha di luar lingkungan sekolah.
Kolaborasi dengan orangtua dapat memberikan dukungan dan
dorongan yang lebih besar dalam membentuk karakter Islami
anak-anak mereka. Selain itu, kolaborasi dengan masyarakat

juga dapat memberikan banyak dukungan dan kesempatan
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bagi generasi Alpha untuk mengaplikasikan nilai-nilai agama
Islam dalam kehidupan nyata.

Dalam menghadapi tantangan dan membangun
karakter Islami generasi Alpha, pembelajaran PAI haruslah
dinamis, relevan, dan berorientasi pada pengalaman nyata
siswa. Pembelajaran PAI harus mengintegrasikan nilai-nilai
agama Islam dalam berbagai aspek kehidupan siswa,
sehingga pembelajaran tidak
hanya berlangsung di dalam kelas, tetapi juga dalam berbagai
aktivitas dan interaksi
sosial mereka di luar kelas. Hal ini akan membantu generasi
Alpha untuk memahami dan menerapkan nilai-nilai agama
Islam secara lebih mendalam dan menyeluruh.

Dalam menghadapi tantangan dan membangun
karakter Islami generasi Alpha juga harus ada kolaborasi
antara semua pemangku kepentingan, termasuk guru,
orangtua, dan masyarakat, menjadi kunci keberhasilan. Semua
pihak perlu bekerja sama untuk menciptakan lingkungan
pendidikan yang kondusif dan mendukung, serta memberikan
dukungan yang konsisten dalam membentuk karakter Islami
generasi Alpha. Dengan demikian, generasi Alpha dapat
menjadi penerus Yyang baik dan mampu menghadapi
tantangan kehidupan dengan penuh integritas dan nilai-nilai

agama Islam yang kokoh.
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A. Tantangan dalam Era Digital bagi Generasi Alpha

Generasi Alpha, yang terdiri dari anak-anak yang lahir
pada tahun 2010-an, tumbuh dan hidup dalam era digital yang
penuh dengan kemajuan teknologi informasi. Era digital ini
ditandai dengan akses mudah terhadap internet, perangkat
digital yang canggih, serta kemunculan berbagai platform
media sosial. Generasi Alpha adalah generasi yang telah
terbiasa dengan teknologi sejak dini, bahkansebelum mereka
menginjak usia remaja. Namun, di balik semua manfaat dan
kemudahan teknologi, generasi Alpha juga dihadapkan pada
berbagai tantangan yang kompleks. Tantangan-tantangan ini
mempengaruhi perkembangan dan kesejahteraan mereka
secara keseluruhan. Dalam paragraf ini, penulis akan
menguraikan beberapa tantangan utama yang dihadapi oleh
generasi Alpha dalamera digital.

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh
generasi Alpha adalah dampak teknologi pada kesehatan fisik
dan mental mereka. Generasi Alpha cenderung menghabiskan
banyak waktu di depan layar perangkat digital, seperti
smartphone, tablet, atau laptop. Penggunaan yang berlebihan
dan tidak terkendali dari perangkat digital ini dapat
menyebabkan berbagai masalah kesehatan fisik, seperti
masalah mata, sakit punggung, dan gangguan tidur. Selain itu,
media sosial dan platform digital lainnya juga dapat

mempengaruhi kesehatan mental generasi
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Alpha. Mereka seringkali terpapar pada konten yang tidak
sehat, seperti ujaran kebencian, cyberbullying, atau tampilan
tubuh yang sempurna yang dapat menyebabkan rasa rendah
diri dan kecemasan.

Tantangan selanjutnya adalah dampak media sosial
pada interaksi sosial dan emosi generasi Alpha. Generasi
Alpha cenderung lebih sering berkomunikasi melalui media
sosial daripada secara langsung. Ketergantungan pada
komunikasi digital ini dapat mengurangi keterampilan sosial
dan empati mereka, karena mereka kurang berlatih dalam
membaca ekspresi wajah dan bahasa tubuh. Selain itu, media
sosial juga dapat memicu perasaan cemburu dan tidak puas
dengan diri sendiri, karena seringkali mereka membandingkan
hidup mereka dengan kehidupan orang lain yang tampil
sempurna di media sosial.

Tantangan berikutnya adalah akses mudah terhadap
konten negatif dan tidak pantas di internet. Meskipun ada
banyak konten positif dan pendidikan yang dapat diakses
secara online, generasi Alpha juga terpapar pada konten yang
tidak pantas, seperti kekerasan, pornografi, atau bahkan
radikalisasi. Tantangan ini mempengaruhipemahaman mereka
tentang moralitas dan etika, karena mereka sering kali tidak
dapat memilah dan menyaring informasi dengan bijaksana.

Tantangan lain yang dihadapi oleh generasi Alpha
adalah  kesulitan dalam mengatur waktu dan fokus.

Ketersediaan informasi dan hiburan secara instan di internet
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membuat generasi Alpha menjadi kurang sabar dan sulit untuk
fokus pada satu tugas atau aktivitas dalam jangka waktu yang
lama. Mereka cenderung beralih dari satu hal ke hal lain
dengan cepat, sehingga mengurangi kualitas dan efisiensi
belajar atau bekerja.

Selain tantangan yang disebabkan oleh penggunaan
teknologi, generasi Alpha juga menghadapi tantangan dalam
menghadapi dunia yang semakin kompleks dan tidak stabil.
Berbagai masalah global, seperti perubahan iklim, konflik,
atau pandemi, memiliki dampak yang signifikan pada generasi
Alpha. Mereka tumbuh dalam era yang sering kali penuh
ketidakpastian dan ketidakstabilan, yang dapat menyebabkan
kecemasan dan stres yang tinggi pada mereka.

Untuk mengatasi tantangan dalam era digital bagi
generasi Alpha, perludilakukan pendekatan yang holistik dan
berbasis kolaborasi antara berbagai pihak, termasuk keluarga,
sekolah, dan masyarakat. Berikut beberapa upaya yang dapat
dilakukan untuk menghadapi tantangan ini:

1. Pendidikan tentang Penggunaan Teknologi yang Bijaksana
Penting bagi generasi Alpha untuk dipahamkan
tentang pentingnya menggunakan teknologi dengan
bijaksana. Keluarga dan sekolah dapat memberikan
edukasi tentang manfaat dan dampak negatif
penggunaan teknologi, serta memberikan panduan
tentang bagaimana mengatur waktu yang seimbang

antara aktivitas di dunia nyata dan di dunia maya.
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2. Membangun Keterampilan Sosial dan Emosional
Pembelajaran tentang keterampilan sosial dan
emosional menjadi penting untuk membantu generasi
Alpha mengembangkan kemampuan berinteraksi secara
langsung dengan orang lain dan memahami perasaan
mereka sendiri dan orang lain. Sekolah dapat
menyediakan program atau kegiatan ekstrakurikuler
yang mendorong interaksi sosial secara langsung dan
membantu mengembangkan empati.
3. Pengawasan dan Pembatasan Akses terhadap Konten
Negatif
Penting bagi keluarga dan sekolah untuk
melakukan pengawasan dan pembatasan akses generasi
Alpha terhadap konten negatif di internet.Penggunaan
filter dan pengawasan oleh orang tua dan guru dapat
membantu melindungi generasi Alpha dari konten yang
tidak pantas atau berbahaya.
4. Pendidikan tentang Etika dan Moral dalam Dunia Digital
Sekolah dapat mengintegrasikan pendidikan
tentang etika dan moral dalam dunia digital dalam
kurikulum mereka. Generasi Alpha perlu dipahamkan
tentang bagaimana bertindak secara etis dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi di media sosial

dan dunia maya.
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5. Memberikan Dukungan Emosional dan Psikologis
Penting bagi keluarga dan sekolah untuk
memberikan dukungan emosional dan psikologis bagi
generasi Alpha dalam menghadapi tantangan kehidupan
modern. Mereka perlu merasa didukung dan
diberdayakan dalam mengatasi masalah dan kesulitan
yang mereka hadapi.

Dalam menghadapi tantangan dalam era digital bagi
generasi Alpha, kolaborasi dan kerjasama antara keluarga,
sekolah, dan masyarakat menjadi kunci untuk menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi perkembangan dan
kesejahteraan mereka. Dengan pendekatan yang holistik dan
berbasis pada pemahaman tentang kebutuhan dan karakteristik
generasi Alpha, tantangan dalam era digital dapat diatasi
dengan lebih baik, dan generasi Alpha dapat tumbuh dan
berkembang sebagai individu yang kuat, berkualitas, dan
berakhlak mulia.

B. Membangun Kesadaran tentang Nilai-Nilai Agama
Islam
Kesadaran tentang nilai-nilai agama Islam merupakan
hal yang sangat penting dalam pembentukan karakter dan
moral generasi Alpha. Agama Islam memiliki ajaran yang
mencakup berbagai aspek kehidupan, mulai dari akidah
(keyakinan) hingga akhlak (moralitas) dan etika sosial. Oleh

karena itu, membangun kesadaran tentang nilai-nilai agama
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Islam sejak dini menjadi salah satu upaya penting dalam
mendidik generasi Alpha agar menjadi individu yang
berkualitas dan berakhlak mulia.

PAI memegang peran kunci dalam membangun
kesadaran tentang nilai-nilai agama Islam pada generasi
Alpha. Dalam kurikulum PAI, generasi Alpha diperkenalkan
dengan berbagai ajaran agama Islam, seperti keimanan kepada
Allah SWT dan rasul-Nya, menjalankan ibadah, akhlak mulia,
norma-norma sosial, dan berbagai hukum-hukum Islam yang
mengatur kehidupan manusia. Selain itu, PAI juga berfungsi
untuk membangun kesadaran tentang keterkaitan antara ajaran
agama Islam dengan kehidupan nyata generasi Alpha.

Generasi Alpha perlu dipahamkan bahwa ajaran agama
Islam bukanlah sekadar kumpulan aturan dan norma yang
harus diikuti, tetapi merupakan panduan hidup yang
memberikan makna dan tujuan dalam setiap tindakan mereka.
Kesadaran ini dapat dibangun melalui  pendekatan
pembelajaran yang interaktif dan aplikatif, sehingga generasi
Alpha dapat merasakan relevansi dan manfaat langsung dari
nilai-nilai agama Islam dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Salah satu cara untuk membangun kesadaran tentang
nilai-nilai agama Islam adalah melalui pengalaman langsung
atau pembelajaran berbasis pengalaman. Misalnya, generasi
Alpha dapat diajak untuk berpartisipasi dalam kegiatan sosial
atau kemanusiaan yang berbasis nilai-nilai agama Islam,

seperti bakti sosial, penggalangan dana untuk orang miskin,
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atau mengunjungi panti asuhan. Melalui pengalaman tersebut,
mereka akan dapat merasakan kebahagiaan dan kepuasan batin
dari membantu sesama, serta menyadari betapa pentingnya
nilai-nilai seperti empati, tolong-menolong, dan kasih sayang
dalam agama Islam.

Selain itu, membangun kesadaran tentang nilai-nilai
agama Islam juga melibatkan penerapan nilai-nilai tersebut
dalam kehidupan nyata generasi Alpha. Ini berarti nilai-nilai
seperti kejujuran, amanah, dan rasa tanggung jawab harus
diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan, baik di sekolah,
di rumah, maupun dalam pergaulan dengan teman sebaya.
Guru dan orangtua dapat berperan sebagai contoh teladan
dalam menerapkan nilai-nilai agama Islam, sehingga generasi
Alpha dapat terinspirasi untuk mengikuti jejak mereka.

Pembangunan kesadaran tentang nilai-nilai agama
Islam jugaharus mencakup aspek pemahaman ajaran agama
Islam yang benar dan mendalam. Generasi Alpha perlu
diajarkan tentang keutamaan dan hikmah dari setiap ajaran
agama lIslam, sehingga mereka dapat merasakan keindahan
dan kedalaman nilai-nilai tersebut. Penting bagi mereka untuk
memahami bahwa agama Islam bukanlah agama yang
mengajarkan kebencian atau kekerasan, tetapi sebaliknya,
agama Islam adalah agama yang penuh dengan kasih sayang,
perdamaian, dan toleransi.

Dalam membangun kesadaran tentang nilai-nilai

agama Islam, generasi Alpha juga perlu diajarkan untuk
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menghargai perbedaan dan pluralitas dalam masyarakat.
Mereka harus diberdayakan dengan pemahaman tentang
pentingnya menghormati keyakinan dan kepercayaan orang
lain, tanpa harus mengesampingkan nilai-nilai agama Islam
yang diyakini oleh mereka. Hal ini akan membantu generasi
Alpha untuk menjadi individu yang toleran dan terbuka
terhadap perbedaan, serta dapat hidup harmonis dalam
keragaman masyarakat.

Kesadaran tentang nilai-nilai agama Islam juga harus
mencakup pemahaman tentang makna hidup dan tujuan
hidup. Generasi Alpha perlu diajarkan tentang pentingnya
memiliki tujuan hidup yang jelas, yang didasari oleh nilai-nilai
agama Islam. Mereka perlu diberdayakan dengan pemahaman
tentang bagaimana nilai-nilai seperti keikhlasan, ketabahan,
dan kerendahan hati dapat membantu mereka mencapai tujuan
hidup yang mulia dan bermanfaat bagi diri mereka sendiri dan
masyarakat.

Membangun kesadaran tentang nilai-nilai agama Islam
pada generasi Alpha juga harus mempertimbangkan
perkembangan teknologi informasi dan media sosial. Generasi
Alpha adalah generasi yang terbiasa dengan teknologi dan
memiliki akses mudah terhadap informasi dari berbagai
sumber, termasuk yang tidak selalu benar atau bermanfaat.
Oleh karena itu, perlu dilakukan pendekatan yang tepat dalam
menyajikan ajaran agama Islam kepada mereka melalui media

digital. Penggunaan teknologi dapat menjadi alat yang efektif
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untuk menyampaikan pesan-pesan agama Islam, tetapi juga
perlu diimbangi dengan pengawasan dan pembatasan akses
terhadap konten yang tidak sesuai dengan nilai-nilai agama
Islam.

Dalam membangun kesadaran tentang nilai-nilai
agama Islam, juga penting untuk melibatkan semua pemangku
kepentingan, termasuk keluarga, sekolah, masyarakat, dan
institusi agama. Kolaborasi dan kerjasama antara semua pihak
akan memperkuat upaya dalam membangun kesadaran tentang
nilai-nilai agama Islam pada generasi Alpha, sehingga mereka
dapat tumbuh dan berkembang menjadi individu yang
berkualitas, berakhlak mulia, dan memiliki kontribusi positif
bagi masyarakat dan bangsa.

C. Membangun Kemampuan Berpikir Kritis dan Etika
Bermedia Sosial

Kemampuan berpikir kritis dan etika bermedia sosial
merupakan keterampilan yang sangat penting bagi generasi
Alpha dalam menghadapi era digital yang penuh dengan
informasi dan platform media sosial. Kemajuan teknologi
informasi telah mengubah cara komunikasi dan interaksi
manusia, termasuk dalam bermedia sosial. Generasi Alpha
tumbuh dalam lingkungan yang terus terhubung secara digital,
di mana akses ke berita, konten, dan informasi berlimpah di
ujung jari mereka. Oleh karena itu, membangun kemampuan

berpikir kritis dan etika bermedia sosial menjadi suatu hal
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yang mendesak guna membekali mereka dalam menggunakan
teknologi secara bertanggung jawab dan bijaksana.

Pentingnya kemampuan berpikir kritis bagi generasi
Alpha tidak dapat diabaikan. Dalam era di mana informasi
dapat dengan mudah disebarkan dan tersebar secara luas,
generasi Alpha perlu dilatih untuk menganalisis dan
mengevaluasi informasi dengan bijaksana. Kemampuan
berpikir kritis akan membantu mereka menyaring informasi
yang benar dan dapat dipercaya dari informasi yang palsu atau
tidak valid. Generasi Alpha perlu Dbelajar untuk
mengidentifikasi sumber informasi yang kredibel, mengenali
bias informasi, serta memahami bagaimana data dan statistik
digunakan dalam menyajikan informasi.

Kemampuan berpikir kritis juga membantu generasi
Alpha dalam memecahkan masalah dengan lebih efektif.
Dalam menghadapi berbagai tantangan dan permasalahan
dalam kehidupan, kemampuan berpikir kritis akan membantu
mereka untuk menganalisis akar masalah, menyusun strategi
pemecahan masalah, dan membuat keputusan yang tepat.
Generasi Alpha perlu diajarkan untuk berpikir secara logis dan
analitis, serta berani mengajukan pertanyaan-pertanyaan kritis
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang
suatu masalah.

Selain kemampuan berpikir kritis, etika bermedia
sosial juga merupakan aspek penting yang perlu dibangun

dalam generasi Alpha. Media sosial telah menjadi bagian tak
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terpisahkan dari kehidupan mereka, menjadi alat untuk
berinteraksi, berbagi informasi, dan menyampaikan pendapat.
Namun, penggunaan media sosial juga membawa risiko dan
tanggung jawab yang besar, terutama dalam hal etika dan
akhlak.

Generasi Alpha perlu dipahamkan tentang pentingnya
etika bermedia sosial dalam berkomunikasi dan berinteraksi di
dunia maya. Mereka harus menyadari bahwa tindakan dan
kata-kata mereka di media sosial dapat memiliki dampak yang
besar pada orang lain. Penting bagi mereka untuk berbicara
dengan hormat, menghindari ujaran kebencian, menghormati
privasi orang lain, dan tidak menyebarkan informasi palsu atau
tidak terverifikasi. Etika bermedia sosial juga mencakup
penggunaan bahasa yang sopan dan tidak menggunakan kata-
kata yang merendahkan atau merugikan orang lain.

Selain itu, generasi Alpha perlu diajarkan tentang
dampak positif dan negatif dari media sosial pada kesehatan
mental dan emosional mereka. Penggunaan media sosial yang
berlebihan dan tidak terkontrol dapat menyebabkan
kecanduan, rasa cemas, dan perasaan rendah diri. Oleh karena
itu, mereka perlu belajar untuk mengatur waktu penggunaan
media sosial, menghindari perbandingan diri dengan orang
lain, serta mampu mengenali tanda-tanda stres atau tekanan
yang mungkin timbul akibat interaksi di media sosial.

Generasi Alpha perlu diajarkan tentang etika dalam

berkolaborasi dan berpartisipasi dalam dunia maya. Mereka
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harus menyadari bahwa setiap tindakan atau kontribusi
mereka di media sosial dapat memiliki dampak yang besar
dalam menciptakan lingkungan digital yang positif dan
bermanfaat. Etika berkolaborasi di media sosial mencakup
kemampuan untuk bekerja sama dengan orang lain,
menghargai ide-ide orang lain, dan menciptakan ruang yang
aman untuk berdiskusi dan berbagi pendapat.

Dalam rangka membangun kemampuan berpikir Kritis

dan etika bermedia sosial, pendidikan memegang peran yang
sangat penting. Sekolah dan guru dapat memainkan peran
kunci dalam membentuk generasi Alpha menjadi individu
yang Kritis, berakhlak mulia, dan bertanggung jawab
dalam menggunakan teknologi.
Pembelajaran tentang kemampuan berpikir Kritis dapat
diintegrasikan dalam kurikulum di berbagai mata pelajaran,
sehingga generasi Alpha dapat melatih kemampuan berpikir
mereka secara lintas disiplin ilmu.

Pendidikan tentang etika bermedia sosial juga harus
menjadi bagian integral dari kurikulum, di mana generasi
Alpha diajarkan tentang nilai-nilai etika dan akhlak yang
harus dipegang ketika berinteraksi di dunia maya. Selain itu,
keluarga juga memiliki peran penting dalam membangun
kemampuan berpikir kritis dan etika bermedia sosial pada
generasi Alpha. Orangtua dapat menjadi teladan yang baik
dalam penggunaan media sosial, sehingga generasi Alpha

dapat belajar dari contoh positif yang ditunjukkan oleh
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orangtua.

Selain dari keluarga dan sekolah, masyarakat juga
dapat berperan dalam membantu membangun kemampuan
berpikir kritis dan etika bermedia sosial pada generasi Alpha.
Pihak-pihak terkait, seperti lembaga sosial, organisasi
masyarakat, dan institusi keagamaan, dapat menyelenggarakan
berbagai kegiatan atau pelatihan yang mengajarkan tentang
etika bermedia sosial dan cara menghadapi tantangan yang ada
di dunia maya.

Penting untuk menciptakan lingkungan yang kondusif
bagi generasi Alpha untuk belajar dan berkembang dalam
menggunakan media sosial dengan bijaksana. Pembatasan
akses pada konten yang tidak pantas atau berbahaya,
pengawasan dari orangtua dan guru, serta penggunaan filter
dan teknologi keamanan lainnya dapat membantu melindungi
generasi Alpha dari risiko dan bahaya di dunia maya.

Dalam menghadapi tantangan teknologi dan era digital,
generasi Alpha perlu diberdayakan dengan pemahaman dan
kemampuan untuk berpikir kritis, serta etika bermedia sosial
yang kuat. Membangun kemampuan berpikir kritis membantu
mereka menjadi individu yang cerdas, analitis, dan mampu
mengambil keputusan dengan bijaksana. Sementara itu, etika
bermedia sosial membantu mereka menjadi individu yang
bertanggung jawab, berempati, dan dapat menjaga integritas
dalam berkomunikasi dan berinteraksi di dunia maya. Dengan

kemampuan dan etika ini, generasi Alpha akan lebih siap
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untuk menghadapi tantangan dan peluang dalam era digital
dan membawa dampak positif bagi diri mereka sendiri dan

masyarakat sekitar.

D. Memahami dan Menghadapi Tantangan Moral dalam
Kehidupan Nyata

Tantangan moral dalam kehidupan nyata menjadi salah
satu aspek penting yang harus dihadapi oleh generasi Alpha.
Sebagai generasi yang tumbuh dalam era digital yang cepat,
generasi Alpha dihadapkan pada berbagai situasi dan masalah
moral yang kompleks dan menantang. Dalam kehidupan
sehari-hari mereka, generasi Alpha dihadapkan pada berbagai
pilihan dan keputusan yang memerlukan pemikiran etika dan
moral yang mendalam. Memahami dan menghadapi tantangan
moral ini menjadi kunci dalam membentuk karakter dan
kepribadian generasi Alpha agar menjadi individu yang
berkualitas dan berakhlak mulia.

Salah satu tantangan moral utama yang dihadapi oleh
generasi Alpha adalah dalam hal penggunaan teknologi dan
media sosial. Sebagai generasi yang terbiasa dengan perangkat
digital dan media sosial sejak dini, generasi Alpha dihadapkan
pada berbagai pertanyaan etika tentang bagaimana mereka
harus berinteraksi dan berkomunikasi dalam dunia maya.
Dalam menggunakan media sosial, generasi Alpha perlu
mempertimbangkan  etika dalam berbagi  informasi,

menghormati privasi orang lain, serta menghindari ujaran
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kebencian dan perundungan secaraonline.

Generasi Alpha juga dihadapkan pada tantangan moral
dalammenghadapi konten yang ada di internet. Akses mudah
terhadap berbagai informasi dan konten di internet dapat
menyebabkan generasi Alpha terpapar pada konten yang
tidak pantas atau berbahaya. Tantangan ini memerlukan
kesadaran dan kemampuan generasi Alpha untuk menilai dan
memilih konten yang baik dan bermanfaat, serta menghindari
konten yang tidak sesuai dengan nilai-nilai moral danagama.

Tantangan moral lainnya dalam kehidupan nyata
adalah tentang etika dalam berinteraksi dengan sesama
manusia. Generasi Alpha dihadapkan pada berbagai situasi
sosial yang memerlukan pertimbangan etika, seperti dalam hal
berbicara dengan hormat, menghargai perbedaan, dan
menunjukkan empati terhadap orang lain. Dalam lingkungan
sosial yang kompleks dan beragam, generasi Alpha harus
belajar untuk menjadi individu yang toleran, tidak
diskriminatif, dan dapat berkomunikasi dengan baik dengan
orang lain.

Tantangan moral juga muncul dalam konteks
kehidupan keluarga. Generasi Alpha perlu menghadapi
berbagai situasi moral yang memerlukan ketabahan dan
integritas, seperti dalam hal menghormati orang tua, menjaga
kepercayaan, dan menjunjung tinggi nilai-nilai keluarga.
Dalam menghadapi situasi ini, generasi Alpha harus belajar

untuk mengambil keputusan yang baik dan bertanggung
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jawab, serta memahami konsekuensi dari setiap tindakan
mereka.

Selain tantangan dalam interaksi sosial, generasi Alpha
juga dihadapkan pada tantangan moral dalam lingkungan
sekolah. Dalam lingkungan pendidikan, generasi Alpha perlu
menghadapi berbagai situasi yang memerlukan integritas dan
etika, seperti dalam hal kejujuran dalam mengerjakan tugas,
menghormati guru dan teman sebaya, serta menghadapi
tekanan dari teman sebaya. Dalam situasi ini, generasi Alpha
perlu belajar untuk menjadi individu yang mandiri, berani, dan
mampu mempertahankan nilai-nilai moralnya.

Tantangan moral juga muncul dalam lingkungan
pekerjaan atau karir. Dalam dunia kerja yang kompetitif,
generasi Alpha dihadapkan pada situasi yang memerlukan
integritas, etika profesional, dan tanggung jawab. Generasi
Alpha perlu belajar untuk mengambil keputusan yang benar
dan bertanggung jawab, serta menghadapi situasi yang
menantang dengan keberanian dan ketabahan.

Dalam menghadapi tantangan moral dalam kehidupan
nyata, generasi Alpha perlu belajar untuk memahami nilai-
nilai moral yang benar dan menerapkannya dalam setiap aspek
kehidupan mereka. Salah satu cara untuk membantu generasi
Alpha memahami dan menghadapi tantangan moral adalah
dengan memberikan pendidikan agama dan etika yang kokoh
dan mendalam. Dalam pendidikan agama, generasi Alpha

diajarkan tentang nilai-nilai moral dan etika dalam Islam,
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seperti kejujuran, kasih sayang, keadilan, dan keikhlasan.
Dengan memahami nilai-nilai agama ini, generasi Alpha dapat
menggunakan pedoman moral dalam menghadapi berbagai
tantangan dalam kehidupan nyata.

Selain itu, pendidikan karakter juga memegang peran
penting dalam membantu generasi Alpha menghadapi
tantangan moral dalam kehidupan nyata. Melalui pendidikan
karakter, generasi Alpha diajarkan tentang nilai-nilai
universal, seperti integritas, empati, tanggung jawab, dan
kerjasama. Dengan membangun karakter yang kuat, generasi
Alpha akan menjadi individu yang berkualitas dan mampu
menghadapi tantangan moral dengan bijaksana.

Selain pendidikan agama dan karakter, pendekatan
pembelajaran yang interaktif dan aplikatif juga dapat
membantu generasi Alpha untuk memahami dan menghadapi
tantangan moral dalam kehidupan nyata. Dengan menghadapi
situasi moral yang nyata, generasi Alpha dapat melatih
kemampuan berpikir kritis dan mengambil keputusan moral
yang tepat. Melalui pendekatan ini, generasi Alpha dapat
belajar dari pengalaman langsung dan mengembangkan
kemampuan moral yang kuat.

Generasi Alpha juga perlu didorong untuk menjadi
individu yang berani dan tidak takut untuk melakukan
tindakan yang benar, meskipun itu terasa sulit atau tidak
populer. Dalam menghadapi tantangan moral, generasi Alpha

perlu diberdayakan untuk mengikuti nilai-nilai moralnya,
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meskipun itu berarti harus menghadapi tekanan atau kritik dari
orang lain.

Generasi Alpha juga perlu diberdayakan untuk mencari
bimbingan dan dukungan dari orang-orang terdekat, seperti
keluarga, guru, atau teman dekat. Dengan mendapatkan
dukungan moral dari orang-orang terpercaya, generasi Alpha
akan merasa lebih percaya diri dan yakin dalam menghadapi
berbagai tantangan moral yang ada.

Dalam menghadapi tantangan moral, generasi Alpha
juga perlu belajar untuk merenung dan mengambil waktu
untuk mempertimbangkan konsekuensi dari setiap
tindakan mereka. Dengan merenung, generasi Alpha dapat
memahami implikasi moral dari setiap keputusan yang mereka
ambil dan membuat keputusan yang lebih bijaksana.

Generasi Alpha perlu diingatkan tentang pentingnya
integritas dan moralitas dalam membentuk karakter dan
kepribadian mereka. Dengan memahami nilai-nilai moral yang
benar dan menghadapinya dengan berani, generasi Alpha
dapat tumbuh dan berkembang menjadi individu yang
berkualitas, berakhlak mulia, dan berkontribusi positif bagi

masyarakat dan bangsa.

E. Membangun Karakter Islami dan Kesadaran Sosial
Membangun karakter Islami dan kesadaran sosial
merupakan dua aspek penting yang saling terkait dalam

membentuk generasi Alpha yang berkualitas, berakhlak mulia,
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dan memiliki kontribusi positif bagi masyarakat dan bangsa.
Karakter Islami merujuk pada nilai-nilai agama Islam yang
menjadi pedoman dalam berperilaku, berinteraksi dengan
sesama, dan menjalani kehidupan secara menyeluruh.
Sementara itu, kesadaran sosial mencakup pemahaman dan
kepedulian terhadap kondisi sosial, lingkungan, dan
kemanusiaan  yang melingkupi individu. Dalam
mengintegrasikan karakter Islami dan kesadaran sosial,
generasi Alpha dapat menjadi agen perubahan yang positif
dalam mengatasi berbagai tantangan dan permasalahan sosial
di era modern ini.

Pentingnya membangun karakter Islami pada
generasi Alpha tidak dapat diabaikan. Agama Islam
menyajikan berbagai nilai dan ajaran yang mengajarkan
tentang kejujuran, keadilan, kasih sayang, ketabahan, dan
berbagai aspek moral yang relevan dalam kehidupan sehari-
hari. Melalui pembelajaran agama Islam, generasi Alpha dapat
memahami nilai-nilai tersebut dan mengaplikasikannya dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam interaksi dengan
sesama, keluarga, teman sebaya, dan masyarakat luas.
Pembangunan karakter Islami pada generasi Alpha menjadi
landasan yang kokoh dalam menghadapi berbagai tantangan
dan situasi moral yang kompleks di era digital ini.

Dalam membangun karakter Islami, generasi Alpha
perlu diajarkan tentang pentingnya integritas dan kejujuran.

Mereka harus belajar untuk menjadi individu yang dapat
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dipercaya dan memiliki prinsip moral yang kokoh dalam
menghadapi godaan dan tekanan dari lingkungan sekitar.
Selain itu, kesadaran tentang keadilan dan kasih sayang juga
perlu ditanamkan dalam diri generasi Alpha. Mereka harus
belajar untuk berempati terhadap orang lain, merasakan
penderitaan sesama, dan berkontribusi dalam membantu
sesama manusia yang membutuhkan.

Membangun kesadaran sosial pada generasi Alpha juga
menjadi hal yang penting dalam menghadapi berbagai
tantangan sosial yang ada. Dalam era globalisasi dan
teknologi informasi yang pesat, generasi Alpha terhubung
dengan berbagai isu dan permasalahan sosial yang melingkupi
mereka. Kesadaran sosial membantu generasi Alpha untuk
memahami  kondisi sosial, ekonomi, lingkungan, dan
kemanusiaan yang ada di sekitar mereka. Dengan memahami
isu-isu sosial ini, generasi Alpha dapat berperan aktif dalam
mencari solusi dan memberikan kontribusi nyata dalam
mengatasi berbagai masalah sosial.

Kesadaran sosial juga mencakup pemahaman tentang
pentingnya berkontribusi dalam masyarakat dan lingkungan
sekitar. Generasi Alpha perlu diajarkan untuk menjadi
individu yang peduli terhadap keberlangsungan lingkungan
dan kehidupan bersama di masyarakat. Mereka harus belajar
untuk bertanggung jawab dalam menjaga lingkungan,
menghormati perbedaan, dan berpartisipasi dalam berbagai

kegiatan sosial yang dapat memberikan dampak positif bagi
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masyarakat.

Dalam membangun karakter Islami dan kesadaran
sosial, pendidikan memegang peran yang sangat penting.
Sekolah dan institusi pendidikan dapat menjadi wadah untuk
menyampaikan nilai-nilai agama Islam dan nilai-nilai sosial
yang relevan bagi generasi Alpha. Melalui pembelajaran yang
holistik dan menyeluruh, generasi Alpha dapat memahami
pentingnya menjadi individu yang berintegritas, berempati,
dan bertanggung jawab dalam menghadapi berbagai situasi
dan tantangan sosial.

Selain pendidikan formal, keluarga juga memiliki
peran penting dalam membangun Kkarakter Islami dan
kesadaran sosial pada generasi Alpha. Keluarga menjadi
lingkungan pertama dan utama bagi generasi Alpha untuk
belajar tentang nilai-nilai agama Islam dan nilai-nilai sosial
yang baik. Orangtua dapat menjadi teladan yang baik dalam
menerapkan nilai-nilai agama dan etika sosial dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga generasi Alpha dapat
mengamati dan meniru sikap positif tersebut.

Keluarga juga dapat mendukung dan menginspirasi
generasi Alphauntuk berkontribusi dalam kegiatan sosial dan
lingkungan sekitar. Melalui dukungandan partisipasi keluarga,
generasi Alpha akan merasa didorong dan termotivasi untuk
berperan aktif dalam membantu sesama dan menjaga
lingkungan.

Lingkungan sosial dan masyarakat juga memiliki peran
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yang penting dalam membangun karakter Islami dan
kesadaran sosial pada generasi Alpha. Melalui kegiatan-
kegiatan sosial dan kemasyarakatan, generasi Alpha dapat
terlibat dalam berbagai kegiatan yang memberikan dampak
positif bagi masyarakat. Dengan berinteraksi dengan orang-
orang dari berbagai latar belakang, generasi Alpha dapat
belajar tentang keanekaragaman sosial dan menjadi lebih
terbuka terhadap perbedaan.

Dalam  menghadapi  berbagai tantangan dan
permasalahan sosial, generasi Alpha perlu diberdayakan untuk
berperan aktif sebagai agen perubahan positif. Mereka harus
didorong untuk mencari solusi dan mengambil tindakan nyata
dalam mengatasi masalah sosial yang ada. Dalam hal ini,
kolaborasi dan kerjasama dengan orang lain menjadi penting
untuk mencapai hasil yang lebih baik.

Pentingnya membangun karakter Islami dan kesadaran
sosial pada generasi Alpha juga terlihat dari peran mereka
dalam membangun masyarakat yang lebih harmonis dan
beradab. Dengan menjadi individu yang berakhlak mulia dan
bertanggung jawab, generasi Alpha dapat memberikan
kontribusi positif dalam menciptakan lingkungan yang lebih
baik dan bermanfaat bagi semua orang.

Dalam menghadapi berbagai tantangan dan perubahan
yang terjadi di dunia saat ini, membangun karakter Islami dan
kesadaran sosial pada generasi Alphamenjadi suatu keharusan.

Melalui pendidikan, keluarga, masyarakat, dan lingkungan
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yang mendukung, generasi Alpha dapat tumbuh dan
berkembang menjadi individu yang berkualitas, berakhlak
mulia, dan mampu memberikan kontribusi positif bagi
masyarakat dan bangsa. Dengan karakter Islami yang kokoh
dan kesadaran sosial yang tinggi, generasi Alpha dapat
menjadi agen perubahan yang positif dalam menghadapi
berbagai tantangan dan membangun masyarakat yang lebih
baik dimasa depan.
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